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ABSTRAK

STRATEGI INOVASI BERBASIS CIRCULAR ECONOMY PADA PENGOLAHAN
LIMBAH FABA (FLY ASH BOTTOM ASH)

STUDI KASUS : PT PUPUK INDONESIA

Nama/NRP : Sesarius Bertrand Ananda/09111840000115
Departemen : Manajemen Bisnis FDKBD-ITS
Dosen Pembimbing : Dr.Ir. Arman Hakim Nasution M.Eng

Seiring dengan perkembangan industrialisasi, peran teknologi dan politik juga berkembang untuk
membantu menyelesaikan tiap permasalahan baik secara ekenomi, sosial, mupun kelingkungan.
Salah satu komoditas yang sedang hangat diperbincangkan yakni Limbah FABA hasil pembakaran
batu bara dapat memberikan efek samping dari kemungkinan adanya pencemaran limbah
berbahaya. Dari pernyataan inilah, tentu menjadi perhatian bagi tiap-tiap entitas bisnis yang terikat
untuk bersikap bijaksana menyikapi masalah perlimbahan khususnya dalam penanganan dan
pemanfaatan. . Prinsip Circular economy dapat ditonjolkan sebagai upaya pembiayaan yang
mempengaruhi eksekusi yang berkelanjutan dalam rupa pemanfaatan. . Adapun bila secara khusus
mengacu pada limbah FABA, memiliki berbagai potensi pembuatan bahan baku yang berguna bagi
pembangunan infrastruktur, antara lain ready mix, batako ringan, paving block dan land
stabilization. Bila mengacu pada Analisis Cost Benefit , perlimbahan baik limbah FABA ini
dibuang maupun diolah kembali, keduanya sama-sama mengeluarkan biaya dalam proses
penangananya. Dari pernyataan inilah, mengacu pada yang telah dilakukan oleh PT Pupuk
Indonesia dibawah 3 anak perusahaan yang memiliki isu FABA (PKT, PUSRI dan PKG),
seluruhnya telah berupaya untuk melakukan pengolahan dan pemanfaatan FABA, hanya dari segi
potensi masih bisa dikembangkan lagi. Dari realitas yang menuntut adanya fungsi biaya dan
melihat potensi industri serta kerjasama yang ada, diperlukan adanya rencana strategis maupun
berbagai kebijakan yang relevan dan tepat dalam melakukan penanganan serta pemanfaatan
limbah-limbah industri guna merealisasikan ekonomi sirkular yang berkelanjutan. Tentu dalam
praktik kebijakan ini, akan lebih baik bila tidak hanya memberikan keuntungan bagi perusahaan
saja, namun secara tidak langsung memberikan dampak baik dari segi sosial, ekonomi maupun
kelingkungan.

Kata kunci :Ekonomi Sirkular ,pemanfaatan, perencanaan strategis, strategi prioritas, triple helix,
proses bisnis



ABSTRACT

INNOVATION STRATEGY BASED ON CIRCULAR ECONOMY FOR
FABA WASTE TREATMENT STUDY CASE : PT PUPUK INDONESIA

Name/Student ID Sesarius Bertrand Ananda/09111840000115
Department : Business Management FDKBD-ITS
Supervisor : Dr.Ir. Arman Hakim Nasution M.Eng

Along with the development of industrialization, the role of technology and politics is also
developing to help solve every problem both economically, socially, and environmentally. One of
the commodities being hotly discussed is FABA waste from coal combustion which can have side
effects from the possibility of hazardous waste pollution. From this statement, it is certainly a
concern for every business entity must be wise in dealing with waste problems. . The Circular
economy principle can be highlighted as an effort that affects sustainable execution in terms of
utilization. . Meanwhile, specifically to FABA waste, it has various potentials for making raw
materials that are useful for infrastructure development, including ready mix, lightweight brick,
paving blocks and land stabilization. When referring to the Cost Benefit , both FABA waste is
disposed of or reprocessed, incur costs in the handling process. From this statement, it refers to
what has been done by PT Pupuk Indonesia under 3 subsidiaries that have FABA issues by
processing and utilize to the potential national infrastructure supports. From the reality that
demands the existence of a cost function, potential of industry and existing cooperation, it is
necessary to have strategies and appropriate policies in handling and utilizing industrial wastes in
order to realize a sustainable circular economy. It would be better if it does not only provide
Benefits for the company, but also indirectly has an impact in terms of social, economic and
environmental aspects.

Keywords: Circular economy, usage, strategic planning, Action Plan, triple helix, business
process
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BAB 1
PENDAHULUAN
Pada bab ini, peneliti berupaya untuk memberikan gambaran secara umum terkait
penelitian yang dirancang. Selain itu peneliti juga menggambarkan rencana penelitian

secara terstruktur berserta dengan batasan, asumsi dan manfaat luaran yang diharapkan.

1.1.Latar Belakang Permasalahan

Sebagai upaya untuk mewujudkan Sustainable Development Goals, terdapat
berbagai macam konsentrasi yang perlu ditempuh untuk mewujudkanya. adapun
konsentrasi-konsentrasi yang dimaksud antara lain perekonomian, sosial, kesehatan,
lingkungan hidup, pembangunan manusia dan infrastruktur serta ketahanan pangan
yang secara kontekstual relevan dengan berbagai permasalahan yang dialami oleh
negara kita Indonesia. Dengan prinsip No one left behind, agenda-agenda yang disusun
diupayakan melibatkan  berbagai macam pihak untuk berkolaborasi
( BAPPENAS RI , 2018) baik pihak swasta maupun pemerintahan. Upaya SDGs juga
memiliki keterkaitan dengan circular economy, dimana sebuah sistem perekonomian
perlu memberikan dampak kepada pihak lain. Pemerintah melalui kementerian BUMN
yang memiliki kontribusi terhadap APBN sebesar 30% meinstruksikan bahwa tiap
direksi khususnya yang berada dijajaran BUMN perlu menyusun adanya KPI Direksi

yang mendukung realisasi SDGs sebagai sebuah kerangka acuan.

Kontrak Manajemen dikalangan direksi perusahaan-perusahaan BUMN yang
diatur dalam Peraturan Menteri (Permen) BUMN Nomor PER-11/MBU/11/2020
mengatur bahwa perusahaan khususnya BUMN perlu mengacu pada 5 KPI utama :
nilai ekonomi dan sosial untuk negara, inovasi model bisnis, kepemimpinan teknologi,
manajemen karyawan, dan peningkatan nilai investasi (Cakti, 2020). Praktik circular
economy memiliki relevansi dengan poin KPI pertama yakni nilai ekonomi dan sosial
untuk negara. Hal ini sesuai dengan prinsipnya, bahwa sebuah entitas perlu
menerapkan dampak guna menunjang pembangunan nasional, baik berupa

infrastruktur, lingkungan, dan perekonomian lokal.



Kebangkitan Perekonomian dan kesejahteraan masyarakat merupakan sebuah
tujuan yang hendak dicapai baik dari lingkup paling sederhana maupun lingkup yang
besar, seperti negara maupun dunia. Namun kebangkitan perekonomian tidak serta
merta hanya untuk mencari keuntungan pribadi, namun perlu memperhatikan keadaan
sekitar. Peranan coorporate social responsibility (CSR) dari tiap entitas bisnis
merupakan sebuah tanggungjawab yang harus dilakukan untuk mensejahterakan
lingkungan sosialnya (Wulandari, 2012). Dalam praktiknya terdapat berbagai cara
untuk merealisasikanya salah satunya dengan menciptakan efisiensi, dan daur ulang.
Secara sederhana konsep reduce, reuse, recycle dan seiring berjalanya waktu
ditambahkan unsur refurbish dan renew telah menjadi acuan untuk dikembangkan pada
berbagai potensi khususnya dalam pemanfaatan sumber daya terbaharukan. Dengan
konsep inilah, harapanya komponen-komponen yang menganggu dalam lingkungan
seperti limbah, pencemaran dan penyakit dapat dikurangi guna menciptakan

lingkungan yang sehat maupun menyejahterakan masyarakat.

Dalam praktiknya, limbah khusunya limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun)
dapat memberikan ancaman bagi kelangsungan kehidupan, khususnya dari segi
kesehatan, dan kelestarian lingkungan, baik apabila limbah tersebut terkontaminasi
secara langsung maupun tidak langsung. Pada tahun 2019, tercatat sudah ada kenaikan
jumlah lahan lebih dari 250% yang terkontaminasi limbah B3. Secara masif, yang
didominasi berasal dari berbagai industri esensial dan kritikal seperti tambang, minyak
dan gas , manufaktur, agroindustri dan jasa (Yunianto, 2020). Dari hal tersebut tentu
perlu waktu yang tidak sedikit untuk berupaya merealisasikan hasil yang baik,

ditambah dengan adanya prediksi penambahan limbah yang terus menerus terjadi.

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun 2021 membahas tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan, menyatakan bahwa tiap-
tiap entitas bisnis yang memproduksi limbah tersebut berkewajiban untuk mengolah
dan menata limbah tersebut (KLHK, 2021). Sekalipun limbah B3 telah dilindungi dan

diatur pengolahanya melalui perundang-undangan sejak tahun 1994 melalui PP No. 19



Tahun 1994, hal tersebut mengalami berbagai upaya penyesuaian sesuai dengan

keadaan maupun sifat dari limbah sendiri.

PT Pupuk Indonesia sebagai sebuah unit bisnis, tidak terlepas dari produksi limbah
khususnya FABA . Melalui 3 anak usaha : PT Petrokimia Gresik, PT Pupuk Sriwidjaja
dan PT Pupuk Kalimantan Timur telah mengupayakan adanya pengolahan dan
pemanfaatan pada 3 macam limbah, yakni FABA (Fly Ash Bottom Ash) dan juga
gypsum dan kapur. Hasil-hasil dari produksi limbah dapat diupayakan untuk diolah
maupun dialihkan posisinya. Sebagian besar yang telah diupayakan untuk diolah
kembali khususnya menjadi komoditas-komoditas untuk mendukung ekosistem bisnis
dan kelingkungan. Adapun beberapa realiasi yang sejauh ini telah dilakukan PT Pupuk
Indonesia melalui anak-anak usahanya antara lain : gypsum yang diolah menjadi pupuk
ZAIll dan NPK , dan juga bahan baku subtitusi batu Kapur yang didapat dari limbah
kapur. Kedua contoh ini telah direaliasikan oleh PT Petrokimia Gresik guna menunjang
ekosistem internal perusahaan. Bila diukur melalui pendekatan cost benefit analysis
(CBA) , pengelolaan limbah baik dari segi pembuangan maupun pengolahan kembali,
keduanya tentu memerlukan biaya, baik dari segi investasi, operasional, penyimpanan,
pengangkutan (transport) dan juga biaya pembuangan (disposal) . Dari pilihan inilah,
maka perlu diupayakan berbagai macam upaya untuk mengambil keputusan secara
efektif dan strategis guna memberikan keuntungan bersama baik secara finansial
maupun ekologis. Praktik pengelolaan dan pengolahan ini sangat didukung dan
diupayakan untuk diimplementasikan oleh PT Pupuk Indonesia sebagai Key Player dan
didukung oleh berbagai macam pihak baik sesama perusahaan, akademisi maupun
pemangku pemerintahan. . Dengan melihat potensi dan peluang untuk dikembangkan
baik secara hukum, teknologi dan ekonomi maka perlu adanya kebijakan untuk
penanganan limbah, baik FABA, gypsum maupun kapur sesuai dengan skala prioritas

dan kesanggupan perusahaan.

Limbah FABA merupakan sebuah komoditas yang sedang eksis diupayakan untuk
dikaji pengolahan. Adapun Limbah FABA (Fly Ash Bottom Ash) merupakan sebuah

limbah berbentuk abu hasil pembakaran dari khususnya produksi batu bara yang dapat



diaplikasikan melalui berbagai fungsi yang berkelanjutan. Di berbagai negara, FABA
telah diupayakan untuk diolah dan kebijakanya tak luput untuk diatur dalam
perundang-undangan dimasing-masing negara, Pada tahun 2019 India mampu
merealisasikan 20 kali lipat FABA yang diproduksi,dari jumlah yang besar inilah,
industri-industri di India dapat direalisasikan pengolahanya hingga 75% (FAZ , 2021).
Tidak hanya India, Tiongkok dan Jepang juga telah mengupayakan pengolahan FABA
menjadi berbagai komoditas yang berguna dengan nilai pemanfaatan yang tinggi. Hal
ini menjelaskan bahwa komoditas tersebut dapat dimanfaatkan menjadi bahan yang
berguna baik dari segi industri maupun pembangunan. Dengan banyaknya praktik
yang di berbagai negara, perlu digarisbawahi pula bahwa potensi pengembangan FABA
tentu perlu memperhatikan asal muasalnya, sebab hanya limbah FABA yang berasal
dari luaran boiler dengan pembakaran temperatur tinggi, yang masuk limbah
berkategori tidak berbahaya. Apabila menggunakan fasilitas tungku industri masih
dimungkinkan berpotensi menjadi sebuah limbah B3 dan perlu diajukan sebagai

limbah non B3 khusus.

Terlepas dari berbahaya atau tidaknya sebuah limbah FABA, pemanfaatan perlu
dilakukan guna menjaga kelangsungan usaha dan juga sekitarnya khususnya
lingkungan. Hal tersebut bukan serta merta karena keharusan, namun juga menjadi
upaya untuk memberikan kesejahteraan baik dari segi manusia melalui serapan tenaga
kerja (Umah, 2021) maupun melalui supply kebutuhan infrastruktur dari sisi internal
perusahaan maupun eksternal perusahaan. Hal tersebut dapat diupayakan baik melalui
sektor kecil seperti BUMDes, Pemerintahan Desa, dan kabupaten maupun pada sektor

berskala besar seperti Kota, Provinsi, dan Swasta.

CNBC Indonesia April 2021 menyatakan bahwa di Indonesia terdapat lebih dari
10 juta ton potensi limbah yang dapat dimanfaatkan (Umah, 2021). Hal ini didapat dari
estimasi jumlah nominal batu bara yang diasumsikan dapat mencapai 113 ton, dan
FABA menyumbang proporsi sebesar 6% dari seluruh isi batu bara. Dengan adanya
potensi inilah maka sangat besar peluang untuk menjadikan FABA sebagai salah satu

upaya pemanfaatan untuk berbagai macam komoditas. Komoditas yang dapat



dimanfaatkan melalui limbah FABA antara lain : Batako, Paving block, Beton (Ready

mix) , dan land stabilization.

Dari berbagai macam peluang, tantangan, dan dampak yang mungkin atau bahkan
telah terjadi, dapat ditarik benang merah bawasanya korporat yang dalam konteks ini
PT Pupuk Indonesia perlu merencanakan, mengolah dan mengukur risiko dari
pengolahan limbah, khususnya dalam pengolahan limbah FABA. Dalam praktinya
sendiri, terdapat berbagai macam alasan, khususnya sebagai upaya dalam
merealiasikan bagian dari Sustainable Development Goals dengan fokusan kepada

persoalan lingkungan

Adapun untuk merealisasikan berbagai macam upaya inilah, perlu adanya langkah
inovasi strategis dan paling tepat. Bentuk inovasi merupakan upaya untuk menemukan
arah dan kebijakan baru yang tidak serta merta sesuai dengan kaidah aturan baik
ditetapkan maupun aturan hukum yang hendak diajukan, namun harus memberikan
dampak. Pendekatan circular economy diajukan sebagai acuan agar kegiatan
operasional dengan memperhatikan efisiensi dan dampak luaran bagi internal maupun
eksternal perusahaan. Dalam upaya merealisasikan inovasi inilah, perusahaan perlu
melakukan studi dengan melihat kondisi sekarang, menginterpretasikan dan
menemukan berbagai bentuk rencana dan aksi strategis serta dilengkapi dengan studi
kelayakan melalui penilaian risiko dan penggambaran melalui simulasi sebagai bagian

dari tujuan konkrit.

1.2.Rumusan Masalah

Dengan melihat peluang, tantangan dan potensi yang dapat dikembangkan, maka
dapat dirumuskan sebuah acuan permasalahan : Bagaimana strategi inovasi berbasis
circular economy yang paling tepat dalam proses pemanfaatan limbah FABA.
Adapun sebuah acuan ini lahir tentu didasari oleh masalah, tantangan, peluang serta
potensi yang dapat dieksekusi. Secara khusus dapat diambil dari kebijakan yang pernah
direalisasikan yang dievaluasi dan akan dikembangkan pada pengolahan limbah.

Dalam menghadapi kondisi internal maupun eksternal yang cenderung dinamis, maka



perlu adanya penyesuaian strategi baik praktis maupun regulasi agar hasilnya efektif,
sesuai dengan prosedur yang berlaku dan memiliki dampak bagi stakeholder terkait.

1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

e Membantu menentukan kebijakan berbasis circular economy melalui sebuah
bentuk keputusan strategis yang efektif
e Melakukan validasi dan penilaian kelayakan strategi terpilih dengan

pemodelan simulasi dan pengukuran risiko

1.4.Manfaat Penelitian
Adapun pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
keberlangsungan keilmuan maupun implementasi dalam praktik nyata. Adapun

manfaat-manfaat yang diharapkan antara lain :

1.4.1. Manfaat Praktis

Secara umum manfaat praktis yang secara khusus diperuntukan kepada PT
Pupuk Indonesia adalah untuk memberikan gambaran perencanaan strategis berbasis
circular economy yang berdampak dan dapat direalisasikan pada perusahaan objek
penelitian. Dalam konteks ini, pengolahan limbah tidak serta merta untuk
meningkatkan efisiensi bagi perusahaan namun diharapkan dapat membantu
memenuhi kebutuhan publik baik disektor pemerintahan maupun swasta dan

pemenuhan tanggung jawab sosial perusahaan.

1.4.2. Manfaat Teoritis

Dalam konteks teoritis keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
untuk praktik konsep manajemen strategis, simulasi dan manajemen risiko
sebagaimana yang terkandung dari konsep alur pada penelitian ini. Selain itu dapat
menjadi sebuah studi lebih lanjut untuk melakukan inovasi dan perubahan kebijakan
baik dari sudut pandang entitas bisnis yang sama maupun studi kasus yang serupa.

Dalam hal ini, peran triple-helix dapat direalisasikan dengan tidak hanya memadukan



keadaan dilapangan, namun juga sinkronisasi dengan keilmuan dan kontribusi berbagai

pihak.

1.5.Batasan Permasalahan

Adapun pada penelitian ini, terdapat berbagai batasan pengkajian sebagai berikut :

Objek penelitian terfokus pada perencanaan dan penerapan pada kajian Limbah
FABA (Fly Ash Bottom Ash) pada konteks setelah dinyatakan sebgaai limbah
B3 yang dilakukan oleh PT Pupuk Indonesia. Bila melihat dari anak perusahaan
yang dinaungi oleh PT Pupuk Indonesia (PKG, PUSRI, & PKT) ketiganya
memiliki kemampuan memproduksi limbah FABA dan berupaya untuk
melakukan pengolahan baik secara mandiri maupun melibatkan pihak lain yang
terkait.

Adapun dari limbah FABA yang difokuskan untuk diteliti memiliki potensi
untuk diolah menjadi berbagai komoditas. Dari hal tersebut dapat diurai pula
potensi pemanfaatan antara lain : batako, ready mix, paving block dan elemen
penimbunan dan perataan jalan.

Acrion plan atau prioritas strategi yang memiliki prioritas lebih (3 teratas) akan
disinkronisasikan dengan model bisnis untuk perancangan KPI pada balanced
scorecard

Adapun action plan atau strategi prioritas yang diteliti untuk dipertimbangkan
risikonya hanyalah beberapa action plan utama yang memiliki dampak dan
bobot yang terbesar, hal ini melihat fokus luaran perusahaan. Adapun Action
Plan perlu memerhatikan sistem keorganisasian, kesiapan sumber daya dan
teknologi.

Penggambaran proses bisnis menggunakan simulasi dilakukan hanya kepada
strategi utama yang terpilih sebagai bentuk validasi dan penggambaran
eksekusi. Selain itu untuk alur keuangan disusun berdasarkan acuan pada

analisis cost benefit.



e Data terkait penelitian yang dilakukan adalah data yang diolah dan didapat
selama semester kedua tahun 2021 (Juli-Desember 2021) maupun data-data

lain yang mengacu dalam pengambilan keputusan.

1.6.Asumsi
Adapun peneliti mengasumsikan penelitian ini sebagai berikut :

e Keputusan strategis yang diambil merupakan keputusan yang linear berbasis
data dan peluang yang dialami perusahaan baik secara finansial melalui
pendekatan analisis cost benefit , stakeholder organisasi, SDM dan teknologi
serta perlu mengedepankan adanya dampak khususnya bagi internal perusahaan
maupun elemen eksternal terkait.

e Adapun action plan yang dibuat perlu dibuat selaras dengan cita-cita
perusahaan khususnya dalam mewujudkan tanggungjawab sosial perusahaan
dan pemenuhan tuntutan secara makro. Adapun hal tersebut dapat
direalisasikan secara nyata sesuai dengan fungsi-fungsi manajerial.

e Simulasi dinamik digambarkan sebagai sebuah validasi implementasi dari
keputusan yang diaktualisasikan, dengan demikian perusahaan memiliki
gambaran terkait proses bisnis yang ditentukan berdasarkan keputusan
strategis.

e Berdasarkan pengambilan keputusan dan upaya meninterpretasikan menjadi
sebuah upaya inovasi, perlu dinilai risikonya untuk membantu mempersiapkan

segala kemungkinan yang terjadi.

1.7.Sistematika Penulisan

Secara sederhana, penulisan penelitian digambarkan sebagai berikut :
BAB 1 - PENDAHULUAN

Pada Bab pertama ini, akan ditampilkan gambaran utama beserta rancangan daripada

penelitian yang hendak dilakukan. Adapun konten yang diberikan antara lain : latar



belakang permasalahan, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, manfaat, batasan,

asumsi dan sistematika penulisan
BAB 2 - LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan diulas mengenai teori-teori yang terkait dengan penelitian, adapun
teori yang diulas antara lain : circular economy sebagai basis awal pengolahan limbah
FABA, strategic planning, balanced scorecard. analisis cost benefit , sistem dinamik,
dan manajemen risiko khususnya pada risiko pengolahan limbah. Selain itu terdapat
rangkuman-rangkuman penelitian-penelitian terdahulu, peta diferensial, kerangka

teoritis yang menentukan arah berpikir teori dalam melakukan penelitian
BAB 3- METODOLOGI

Pada bab ini akan diulas mengenai rancangan penelitian mulai dari : profil penelitian
meliputi objek, waktu dan tempat, jenis penelitian, kerangka penelitian, teknik

pengolahan data, dan teknik analisis data.
BAB 4 - PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diulas secara beruntun mengenai hasil penelitian yang diupayakan.
Adapun isi yang hendak diulas antara lain : profil perusahaan, upaya eksisting dalam
penanganan limbah, analisis cost Benefit dalam menentukan prioritas. analisis strategic
planning, prioritas strategi, rancangan balanced scorecard, gambaran simulasi

dinamik dan ditutup dengan penilaian risiko.
BAB 5 - PENUTUP

Pada bab ini akan diberikan kesimpulan dari penelitian yang dilandasi oleh rumusan
masalah yang diangkat. Selain itu terdapat rekomendasi yang diperentukan kepada
stakeholder terkait yang diklasifikasikan dalam pada konsep triple helix (akademik,

bisnis dan pemerintahan)



BAB 2
LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dibuat. Selain teori-teori yang diaplikasikan, kerangka teoritis
juga akan ditampilkan sebagai sebuah gambaran perpaduan teori-teori yang akan

diaplikasikan dalam penelitian ini.

2.1.Deskripsi Konseptual

Pada bagian ini akan dituliskan mengenai deskripsi daripada konsep yang
disusun dari penelitian ini. Adapun hal tersebut terdiri dari teori-teori fungsionaris
berupa circular economy sebagai acuan paling mendasar. Selain itu diberikan teori
dasar tentang perencanaan strategis dan upaya penilaianya, simulasi dinamik, dan
manajemen risiko, selain itu terdapat konteks circular economy sebagai bahasan utama

dan konsep triple helix sebagai subjek analisis.

2.1.1. Circular Economy

Geissdoerfer (2017) menjelaskan bahwa circular economy merupakan sebuah
konsep regeneratif dimana terdapat upaya mengurangi risiko dengan memperlambat,
menutup, dan mempersempit penggunaan sumber daya dan dalam prosesnya terdapat
upaya restrukturisasi” Di sisi lain, Boulding (1966) juga menyatakan bahwa circular
economy merupakan sebuah ekosistem dimana bumi dan perekonomian merupakan
sebuah kesatuan lingkaran, dengan demikian ekonomi dan lingkungan harus hidup
berdampingan secara seimbang (Martin Geissdoerfer, 2019). Disisi lain pula, circular
economy berupaya untuk memperpanjang siklus hidup bahan sebanyak mungkin guna
membantu meminimalkan pemborosan yang tidak berarti (Barbara Bigliardi, 2021).
Dari definisi para ahli yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa circular economy
bertujuan untuk mencapai arus melingkar bahan dengan pemanfaatan bahan mentah
dan dampak dalam beberapa tahap proses (Lopin Kuo, 2021) .Dari pemahaman-
pemahaman inilah, sangat terikat bahwa circular economy merupakan sebuah sistem
yang terikat dengan apa yang disebut industrialisasi, dimana pelaku industri perlu

menciptakan sebuah ekosistem bisnis yang berkelanjutan, terencana, dan terukur.
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Adapun dalam praktiknya perlu berbagai macam pihak terikat, antara lain regulator
sebagai acuan kebijakan, fasiliator sebagai akses eksekusi dan perusahaan sendiri

sebagai pelaku dan penggerak dari sebuah ideasi dan sistem yang dibentuk.

Peran circular economy tidak terlepas dari pembangunan berkelanjutan
(Hofmann, 2019) yang sebagaimana tertuang sebagai peran dan fungsinya. Dengan
demikian segala bentuk kebijakan harus mendukung adanya pemenuhan pembangunan
berkelanjutan. Untuk merealisasikan berbagai bentuk pendekatan circular economy
inilah, tentu perusahaan sebagai pelaku perlu berbenah dan mempertimbangkan segala
sesuatu secara mendalam untuk ketahanan. Apabila ada situasi dan kondisi perlu
adanya upaaya untuk mengubah, maka untuk prosesnya dapat direalisasikan dengan
adanya kebijakan transisi yang diharapkan untuk direstrukturisasi sebuah industri
(Temitope D. Timothy OYEDOTUN, 2021). Adapun upaya berupa wacana kebijakan
harus dianalisis dari regulator, eksekutor dan dampak yang dihasilkan. Sebuah tatanan
circular economy merupakan sebuah urutan dari hulu ke hilir dari sebuah input, process
hingga luaran (output) yang saling berkaitan, namun memiliki prinsip dan syarat yang

menjadi acuan dan batasan.

Konsep circular economy sangat terikat dengan konsep 3R (reuse, reduce, recycle)
(Biwei Su, 2013). Namun seiring berjalanya waktu McArthur Foundation
menambahkan menjadi 5R dengan konsep refurbish dan renew. Baik 5R maupun 3R,
keduanya merupakan proses penciptaan sesuatu yang baru, penggunaan kembali dan
pengurangan limbah. Disisi lain, konsep circular economy dituntut untuk
meminimalkan konsumsi sumber daya dan biaya lingkungan sambil memaksimalkan
manfaat (Juan F.Garcia-Barragan, 2019). Dari konsep-konsep inilah, perlu
digarisbawahi bahwa secara mendasar, kehematan dan dampak menjadi sebuah kata
kunci utama untuk merealisasikan sebuah model bisnis berkelanjutan dan
berkeseinambungan. Ellen MacArthur Foundation (2013) menyatakan bahwa terdapat

3 prinsip circular economy (Jalal, 2018) yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

e Desain produk yang dapat diimplementasikan untuk mengurangi masalah-
masalah kelingkungan.
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e Pemanfaatan produk dan material secara berkelanjutan

e Sistem sumber daya alam bersifat regeneratif untuk generasi mendatang.

ketiga pernyataan ini mengandung 2 kata kunci utama, yakni mengurangi dan
berkelanjutan. Tentu terjadi mengingat hal tersebut didukung melalui pernyataan
Fullerton dimana jumlah manusia yang terus meningkat, sehingga dapat diasumsikan
konsumsi meningkat. Dengan pernyataan inilah maka pengurangan berbagai distraksi
akan mengembalikan daya dukung bumi (Jalal, 2018) yang membantu untuk
kelangsungan hidup dimasa depan khususnya untuk generasi penerus.

Terminologi circular economy tidak terlepas sebagai sebuah rangkaian model
bisnis. Dengan memuat 3 pokok acuan yang ditawarkan oleh Ellen Mac Arthur, namun
secara luaran yang diharapkan, besar nilai yang dikunci ke dalam suatu produk apabila
semakin nyata dalam hal brand awareness dan juga dampak yang diberikan, maka
semakin besar potensi untuk menciptakan circular business model di sekitarnya
(AtalayAtasu, 2021). Untuk mengukur sebuah kelayakan inilah, dapat diukur melalui

2 acuan utama antara lain :

e Aksesbilitas produk kembali
Maksud dari pernyataan ini berfokus pada tenggang waktu produk akan
kembali diproduksi. Adapun produk yang dimaksud bukanlah semata-mata
produk jadi, namun bahan produk lain yang bisa dimanfaatkan untuk
kepentingan lain yang berguna secara ekonomis maupun sosial

e Sistem proses
Proses dianalogikan kepada teknis pembuatan dan pengolahan. Akan sangat
menguntungkan apabila terdapat nilai ekonomis yang berarti dalam upaya
pengolahanya, hal ini dapat dilihat dari segi biaya produksi yang berperan.
Kelayakan pemulihan nilai akan tergantung dari besar kecilnya anggaran untuk
memformulasi ulang produk (AtalayAtasu, 2021) dan hal tersebut dapat

mempengaruhi luaran daripada harga.
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Model bisnis berbasis circular economy dapat memungkinkan pertemuan
strategi yang sangat berkaitan dengan siklus hidup produk dan rantai nilai (European
Economic Agency, 2021). Siklus hidup berfokus kepada luaran yang dapat
dimanfaatkan oleh perusahaan ataupun stakeholder eksternal, dan rantai nilai lebih
kepada proses bisnis yang ditekankan, tentu dengan memperhatikan aspek manajerial
yang terkandung didalamnya. Hal ini dikarenakan adanya keterikatan secara kuat
antara sumber daya, proses dan juga luaran yang dihasilkan tanpa adanya sebuah
hubungan yang terputus. Dengan memadukan berbagai komponen mulai dari bahan,
desain produksi, kegunaan dan peluang untuk didaur ulang kembali (Barbara Bigliardi,
2021). Sebuah konsep bisnis berbasis circular economy diharapkan dapat berproses
untuk memberikan dampak secara eksplisit bagi keuntungan perusahaan namun juga

luaran yang diberikan.

2.1.2. Circular Economy dari Sudut Pandang Birokrasi

Mengacu pada aturan yang dikeluarkan pemerintah, aktualisasi circular
economy diatur dalam sebuah kebijakan bagi tiap-tiap industri .Hal tersebut tertuang
dalam PP No. 28 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Perindustrian (Pasal 3
yang dikeluarkan oleh pihak pemerintah yang menyatakan hal-hal tertera pada gambar

sebagai berikut :
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BAR 11
BAHAN BAKU DAN/ATAU BAHAN PENOLONG

Bagian Kesatu
Penggunaan Bahan Baku dan/atau Bahan Penclong oleh Perusahaan Industri

Pasal 3

(1) Perusahaan Industn harus menggunakan Bahan Baku
dan/atau Bahan Penoclong dalam proses produksi
secara efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan

(2} Jenis Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong yang
dapat digunakan oleh  Perusahaan Industri
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit
meliputi:

a. Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong dari alam;

b. Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong dari hasil
produkst;

c Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong dari hasil
produk samping; dan

d. Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong dari hasil
daur ulang,

(3) Daftar jenis Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong
scbagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Pemernintah ini.

{4) Daftar ., . .

Gambar 2.1 : Salinan PP No 28 tahun 2021 Pasal 3 Ayat 1 sampai 3. sumber :
peraturan.bpk,go.id

Pada peraturan diatas tertulis bahwa tiap indusri perlu menggunakan bahan
baku secara efisien, ramah lingkungan dan berkelanjutan, artinya tiap usaha harus
menjunjung konsep ekonomi sirkular yang tidak memberikan dmpak negatif kepada
lingkungan. Hal ini sangat sinkron diterapkan pada perusahaan yang hendak
memanfaatkan limbah maupun menghasilkan limbah. Adapun terkait dengan konteks
FABA, poin 2c pada pasal 3 menjelaskan bahwa circular economy dapat diterapkan
melakui produk-produk limbah seperti FABA, , nickel slag, molases, bentonite,
gypsum, bleaching earth (Soekirman, 2021) dan poin 2d pada pasal 3 merupakan upaya

pemanfaatan melalui barang-barang daur ulang.
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2.1.3. Manajemen dan Perencanaan Strategis

Manajemen strategis merupakan sebuah seni tentang upaya memformulasikan,
mengimplementasikan, dan mengevaluasikan (David, 2010) berbagai keputusan
fungsionaris yang mampu untuk memberikan untuk sebuah perubahan bagi entitas
bisnis maupun organisasi. . Dalam pelaksanaanya tentu perlu mengaitkan fungsi
manajemen itu sendiri dengan perencaaan strategis. Wilkinson dan Young (1994)
menyatakan bahwa penting adanya sebuah bentuk kejelasan interaksi proses antara
organisasi dan kelompok pemangku kepentingannya. (J.Bagheri, 2016). sebagai salah
satu upaya untuk realisasinya. Manajemen strategis tidak terlepas dari 2 hal yakni

perencanaan strategis, dan realisasi dari rencananya.

Perencanaan strategis adalah proses sistematis untuk dan menetapkan rencana yang
mengatur orientasi kegiatan organisasi dalam sebuah kerangka yang padu (J.Bagheri,
2016). Dalam prosesnya tentu ada pola pikir strategis dan fundamental yang kuat dapat
diletakan sebagai sebuah dasaran strategis menuju arah dari sebuah organisasi maupun
perusahaan. Dengan perpaduan tujuan, nilai dan realisasi yang perlu diupayakan dalam
perencanaan strategis, secara Kritikal dapat dimungkinkan memberikan perubahan
pada kelompok maupun sebuah organisasi (J Oncol Prac, 2009). Untuk merealisasikan
hal tersebut, perlu disusun sebuah praktik dinamis yang dimulai dari berbagai upaya

analisis yang dapat digambarkan sebagai berikut :

e Tujuan, Visi dan Misi
Sebagai sebuah perangkat utama dan identitas, sebuah entitas perlu memiliki
sebuah tujuan yang hendak dicapai untuk merealisasikan cita-cita perusahaan.
Dalam praktiknya tujuan dapat diimplementasikan melalui timebound tertentu,
baik jangka pendek, maupun jangka panjang semua hanya tentang waktu,
namun selebihnya lebih kepada upaya untuk mencapai sebuah cita-cita
bersama. Tujuan jangka panjang secara spesifik berbicara mengenai cita-cita
dimasa depan hendak dituju oleh sebuah organisasi (David, 2010) secara utuh,
dan tujuan jangka pendek lebih kepada upaya untuk mendukung cita-cita yang

dapat dieksekusi dalam waktu yang cenderung singkat. Visi merupakan sebuah
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konsep pandangan dari sebuah tujuan yang diupayakan. Hal tersebut berdiri
atas dasaran sebuah gagasan, dan impian yang menjadi buah-buah pemikir
daripada pendiri-pendiri dan/atau pembesar sebuah organisasi, dan atau dapat
diadaptasi melalui keresahan yang diambil, baik oleh penggagas, maupun
anggota dalam suatu organisasi. Tolak ukur keberhasilan sebuah visi terdapat
pada kejelasan dan pemahaman, sebab hal tersebut berpengaruh pada
pemahaman oleh tiap-tiap elemen organisasi (Blizaa, 2019) Sementara Misi
merupakan cara untuk merealisasikan visi yang telah dituangkan melalui upaya
yang dapat dicapai oleh perusahaan. Visi dan misi sebagai upaya pendefinisian
sebuah tujuan perusahaan, keduanya merupakan hal yang tertulis secara
sederhana tentunya akan mengarah pada satu atau lebih strategi (B.
Questibrilia, 2019) untuk merealisasikanya. Dalam konteks pemilihan pada
tujuan, perlu adanya pemilihan terhadap berbagai konteks tujuan. Preference
measurement atau penilaian preferensi dapat digunakan untuk melakukan
analisis tujuan. Adapun hal tersebut merupakan unsur pemodelan,
pengumpulan dan menentuan keputusan atas sebuah minat maupun tujuan
(Ayers, 2011). Dalam praktiknya dapat digunakan berbagai cara untuk
melakukan analisis dengan melibatkan berbagai macam kriteria dan
pembobotan secara kuantitatif untuk mempermudah menentukan hasil.
Analisis Internal dan Eksternal

2 analisis utama (internal dan eksternal) merupakan komponen yang berfungsi
untuk mengenal, menilai dan menyatakan sebuah kondisi organisasi baik dari
segi internal melalui identifikasi kelebihan dan kekurangan, maupun dari segi
eksternal organisasi dengan melihat peluang dan ancaman yang datang dari
pihak luar.. Hal tersebut dapat dipadukan dengan bentukan analisis IFAS &
EFAS yang banyak digunakan untuk perencanaan strategis pengembangan
jangka panjang dan jangka pendek pada suatu organisasi (Thamrin, 2017).
Dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal, dapat disertakan
data-data riil yang dapat mendukung penyusunan strategi (J Oncol Prac, 2009)

seperti data laporan keuangan, kondisi, maupun data-data riil yang menjadi
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rekapitulasi dari periode selanjutnya. Sementara untuk perihal analisi dibidang
eksternal, data tentang dinamika pasar, seperti demografi, tren ekonomi, pola
rujukan, dan persaingan, harus dianalisis dengan mempertimbangkan apakah
data tersebut mewakili ancaman atau peluang (J Oncol Prac, 2009). Dalam
praktik penyusunan dapat diupayakan penggunaan berbagai metode. Analisis
internal yang menjurus kepada IFAS dapat diolah menggunakan analisis 7s
McKinsey yang dikeluarkan oleh perusahaan konsultan McKinsey asal
Amerika Serikat. 7s McKinsey merupakan kerangka konseptual yang berguna
dalam mendiagnosis penyebab dari berdirinya sebuah kondisi organisasi dan
merumuskan program kerja (Philips, 2016). Dalam elemenya tentu perlu
adanya nilai yang dibawa dan untuk menunjangnya dikombinasikan berbagai
unsur yakni : struktur, strategi, sistem, gaya tampilan, staff, keahlian dan nilai-
nilai organisasi itu sendiri. Untuk analisis eksternal yang merujuk kepada poin
EFAS penyusun strategi dapat menggunakan analisis PESTLE (Politic,
Economic, Social, Technology, Law and Environment). PESTLE adalah alat
perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi pengaruh politik,
ekonomi, faktor sosial, teknologi, hukum, dan lingkungan pada suatu organisasi
(N.Rastogi., 2016) dimana hal tertsebut memiliki peran untuk melihat
organisasi dari kacamata eksternal. Setelah adanya penyusunan inilah, maka
penyusun strategi dapat melakukan penyusunan IFAS & EFAS sebagai
aktualisasi gambaran dalam sebuah rancangan. IFAS & EFAS sangat berperan
untuk memberikan kondisi terkini dari sebuah entitas baik proyek, bisnis,
organisasi maupun sebuah rancangan usaha.

Penyusunan Strategi

Strategi secara garis besar menjelaskan tentang aktualisasi misi yang
diselaraskan dengan misi. Strategi bersifat rinci dan teknis, dan memiliki
tahapan-tahapan tersturktur untuk menjawab visi dari sebuah organisasi.
strategi juga dapat mempengaruhi kesejahteraan daripada organisasi dalam
jangka panjang (David, 2010). Pada praktiknya, kelompok harus

mengembangkan pilihan strategis untuk memindahkan praktik dari statusnya
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saat ini ke posisi masa depan yang diinginkan (J Oncol Prac, 2009) dan untuk
mengelola hal tersebut, diperlukan adanya Action Plan yang dapat membantu
menggambarkan sebuah keputusan secara konkrit dan nyata. Dalam
penyusunan strategi dapat mengaplikasikan rumusan IFAS & EFAS menjadi
matriks TOWS yang mempertemukan serta mendefinisikan strategi yang
mencakup pemenuhan elemen internal dan eksternal. Setelah adanya analisis
TOWS dapat diinterpretasikan melalui QSPM (Quantitative Strategic Planning
Matrix) tahapan ini merupakan saat dimana penyusun strategi menentukan
alternatif — alternatif yang diperoleh dari analisis IFAS & EFAS (Tuatul
Mahfud, 2017). Dalam praktiknya untuk menghasilkan alternatif-alternatif
prioritas, penyusun dapat menstimulasikan sebuah solusi berdasarkan analisis
kondisi pada IFAS & EFAS dengan strategi-strategi yang ditawarkan.

Action Plan

Action plan atau rencana aksi merupakan sebuah hasil luaran dari perancangan
strategis. Hal tersebut merupakan beberapa strategi maupun alternatif yang
dioleh lewat teknik QSPM berdasarkan analisis perencanaan strategis yang
memiliki bobot tertinggi maupun urgentisitas tertinggi (Prioritas). Hasil dari
pengembangan strategi harus menjadi prioritas dari beberapa strategi yang
dapat dicapai dan pembuatan rencana aksi (J Oncol Prac, 2009). Dari
pernyataan ini jelas bahwa perusahaan dapat melihat gambaran terhadap
kondisi dan rencana yang harus dilakukan dan alangkah baiknya bergerak dan
mengaktualisasikan berbagai upaya berdasarkan bobot maupun urgentisitas
tertinggi bagi dinamika proses bisnis, proyek maupun gerak sebuah organisasi.
Dari hal tersebut dapat diciptakan berbagai macam luaran seperti peraturan,
kebijakan, maupun program baik untuk cakupan sempit maupun yang luas
dengan menggerakan berbagai elemen-elemen organisasi. Action plan juga
digambarkan dan diupayakan sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan
khususnya dalam pengorganisasian. Dalam upaya menjalankan sebuah action
plan, perlu adanya perhatian daripada organisasi sebagai sebuah organ sistem

baik dari segi perencanaan maupun eksekusi daripada sebuah kebijakan,
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2.1.4.

sumber daya khususnya sumber daya manusia sebagai subjek eksekutor

kebijakan dan teknologi yang digunakan sebagai sarana realisasi.

Balanced Scorecard (BSC)

Sebagai upaya untuk melakukan pemenuhan terhadap sebuah strategi
yang berbasis keorganisasian, sumber daya manusia dan teknologi, maka perlu
adanya pengukuran yang jelas terkait dengan kinerja perusahaan melalui
balanced scorecard. Alat pengorganisasian kinerja yang dikembangkan oleh
Kaplan dan Norton pada tahun 1992 ini memiliki 4 acuan standar utama yakni:
keuangan, interaksi dengan pelanggan , proses bisnis internal , dan pelatihan
dan perkembangan organisasi. Hal ini berguna untuk melakukan penyelarasan
terhadap sebuah sumber daya, yang diimplementasikan baik secara proses
internal, penghantaran kepada pihak eksternal dan akhirnya mengarah pada
kesuksesan finansial (L.Vu, 2015) dalam praktiknya BSC sendiri dapat
dipetakan dan diimplementasikan menjadi bentuk upaya-upaya yang
diintegrasikan melalui action plan itu sendiri sehingga sistem dari balanced
scorecard merupakan sistem terintegrasi antara 4 komponen utama dengan
kegiatan serta target yang perlu dilalui, hal tersebut iintegrasikan melalui
strategy map. Objek ini sangat perlu dilakukan untuk melihat hubungan antar
satu elemen dengan lainya. Sebab pada realitanya sering ditemukan bahwa
organisasi tidak memiliki hubungan antara ukuran proses internal, proposisi
nilai pelanggannya, tidak ada tujuan untuk inovasi, mengembangkan
keterampilan karyawan, motivasi dan untuk peran teknologi informasi sebagai
sarana (Norton, 2004). Dengan interpretasi balanced scorecard sendiri tentu
diharapkan memberikan gambaran akan sebuah hubungan sistem bisnis dan
juga target serta langkah realisasi yang dapat dieksekusi perusahaan untuk

menilai kelayakan dalam menjalankan sebuah ekosistem bisnis.
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Gambar 2.2 : interpretasi Balanced Scorecard
(sumber : Kaplan & Norton (2004))

Dengan melihat berbagai arah yang ada terkait dengan balanced scorecard

inilah, akan memberikan keuntungan yang berlipat. Hal ini dikarenakan Peta strategi

memberikan represntasi daripada sebuah sistem bisnis juga mengukur dinamika-

dinamika yang ada dalam sebuah entitas bisnis.

2.1.5. Analisis Cost Benefit

Secara umum Analisis cost benefit  sendiri adalah upaya untuk mengukur

keseimbangan biaya yang dikeluarkan dengan manfaat yang didapat (Pamela

Misuraca, 2014). Dalam praktiknya dapat digambarkan sebuah data sebagai acuan

untuk mengelola sumber daya keuangan secara efisien (Ayu Laili Rahmiyati, 2018).

Untuk merealisasikan hal ini tentu perlu memastikan adanya data yang kuat terkait

dengan objek maupun finansial sebagai acuan untuk pengambilan keputusan baik dari

segi harga, willingness maupun dampak yang dihasilkan dalam sebuah sistem

perencanaan berbasiss keuangan. Sebagaimana berjalan sesuai dengan konsep

ekonomi, apabila memperoleh manfaat yang lebih besar daripada uang yang
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dikeluarkan maka sebuah entitas bisnis dikatakan telah mengambil keputusan yang
tepat (Winsky, 2021). Pada realitanya, pembiayaan dalam sebuah entitas bisnis selaras
dengan prinsip ekonomi dimana mereka mencari output sebesar-besarnya dengan
usaha seminimal mungkin. Dari hal inilah maka perlu melakukan penyesuaian sistem
pemodalan guna memperbesar margin maupun merealisasikan efisiensi yang ada

dalam tiap dinamika entitas bisnis.

2.1.6. Simulasi dan Sistem Dinamik

Simulasi secara garis besar merupakan sebuah tatanan eksperimen terhadap sebuah
sistem maupun pola yang telah disusun. Dalam praktiknya sebagai sebuah tatanan,
telah menjadi bagian integral dari banyak industri karena kapasitasnya untuk
memberikan wawasan tentang operasi dan proses yang kompleks (Howard, 2020).
Dalam praktiknya simulasi dapat digolongkan baik secara diskrit yang bersifat lahiriah
dari sebuah representasi kejadian yang mempengaruhi (Suprianto, 2018) maupun
sistem yang bersifat dinamik yang dipengaruhi keadaan-keadaan di waktu berbeda

(Widya Nurcahayanty Tanjung, 2016).

Jay W. Forrester mendefinisikan Sistem dinamik yang disimulasikan memiliki
karakteristik pengiriman dan pengembalian (Suryani, 2005). Pemodelan yang
dikenalkan sejak tahun 1950 memiliki keunggulan untuk memerankan segala bentuk
skema simulasi secara berulang-ulang dan dalam praktiknya dapat dilakukan
akumulasi berdasarkan fungsi yang ditetapkan. Dalam perananya, perlu menekankan
tujuan dari tiap pembuat dalam mendesain simulasi. Adapun dalam sistem ini terdapat

3 perangkat utama:

e Level yang merupakan akumulasi aliran dari waktu ke waktu, yang berarti sebuah
sistem memiliki titik-titik tertentu untuk mencapai sebuah tujuan.

e Rate yang menunjukkan laju aliran yang mengindikasikan bahwa sebuah sistem
dapat diukur tiap-tiap prosesnya

e Auxiliary yang merupakan elemen penunjang (Suryani, 2005) yang membantu

sebuah laju sistem maupun tiap-tiap komponen lainya.
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Peran sistem dinamik memiliki keterkaitan dengan pola pikir dan daya pikir

manusia/ Secara harafiah, daya pikir manusia tidak dapat secara penuh menampung

berbagai macam bentuk didalamnya secara menyeluruh (Subiantoro, 2007). Oleh

karena itulah perlu dibuat sistem dinamis yang digunakan tidak semata-mata untuk

sebuah penggambaran sistem namun juga memiliki keterkaitan dengan upaya

penyelesaian masalah secara logis.

Secara sistematis, penyusunan sistem ini dapat dibagi menjadi berbagai tahapan

pemodelan antara lain :

Pembuatan Konsep

Pembuatan konsep dianalogikan sebagai sebuah identifikasi permasalahan
yang dapat ditbuatkan sebuah sistem maupun disimulasikan. Dalam hal ini
perlu diurutkan sebagai satu urutatan yang padu melalui causal loop diagram
(CLD). CLD merupakan gambaran daripada sebuah hubungan sebab akibat
(Subiantoro, 2007) sehingga dalam penerapanya terdapat panah yang saling
menghubungkan satu sama lain.

Pemodelan

Setelah adanya implementasi melalui causal loop diagram sebagai instrument
pendefinisian sistem, maka dibentuk stock flow diagram (SFD) elemen ini
merupakan implementasi dari CLD dimana diberikan formula fungsi untuk
mengelaborasikan sebuah sistem tersebut. Dari pemodelan inilah, dapat
dimasukan instrument data untuk menampilkan sebuah medium proses.
Simulasi

Setelah data dimasukan, maka dapat diuji bagaimana perpindahan yang ada
didalamnya. Hal ini akan terlihat jelas berbagai dinamika yang ada, dan data
yang diberikan akan terlihat bagaimana performa dari data tersebut tidak hanya
dalam satu titik, namun dalam jangkauan tertentu.

Validasi dan Analisis kebijakan

Pernyataan ini berupakan upaya untuk menilai seberapa jauh simulasi tersebut

efektif untuk dijalankan. Praktik validasi ini juga berguna untuk mengambil
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keputusan apakah kebijakan yang disimulasikan dapat berjalan dengan baik

sebelum diujicobakan secara publik.

2.1.7. Manajemen Risiko

Manajemen risiko (Risk Management) secara garis besar merupakan sebuah
tindakan maupun keputusan guna mengurangi potensi terjadinya sebuah risiko dalam
suatu kejadian perkara. Menurut Keputusan Kementerian Keuangan Nomor
577/KMK.01/2019, tertuang bawasanya “Manajemen risiko adalah proses sistematis
dan terstruktur yang didukung budaya sadar risiko untuk mengelola risiko organisasi
pada tingkat yang dapat diterima guna memberikan keyakinan yang memadai dalam
pencapaian sasaran organisasi”. Aturan ini menggambarkah bahwa Manajemen
Risiko berperan bukan semata-mata sebagai sistem namun juga didukung oleh
keyakinan dan kesadaran dari tiap-tiap elemen untuk antisipasi maupun upaya
mengubah untuk mencapai sebuah tujuan organisasi (Febriyanta, | Made Murdwarsa,
2021). Fahmi (2010) menjelaskan bahwa manajemen risiko merupakan sebuah upaya
untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada dalam sebuah unit (Wardana, 2020).
Hal ini menjelaskan bahwa risiko dapat dianalogikan sebagai sebuah permsalahan
dalam sebuah perusahaan, dan hendaknya perlu dihindari. Disisi lain Djohanputro
(2008) menjelaskan secara mendalam mengenai makna dari manajemen risiko sebagai
sebuah kegiatan terpadu yang mengelaborasikan identifikasi pengukuran, pemetaan,
mencari solusi dan berupaya untuk mengembangkanya menjadi sebuah cara untuk
mengendalikan potensi resiko yang ada (Gie, 2020). Pendefinisian Djohanputro yang
dikutip dari Gie menyatakan bahwa sistematika manajemen risiko sendiri tidak hanya
sebatas menilai namun ada berbagai tahapan dari proses hingga akhir berupa upaya
penyelesaian dengan tujuan untuk memperkecil peluang kegagalan dari sebuah

tindakan yang diambil.

Risiko tentu perlu dilakukan mitigasi guna mengurangi dampak-dampak
negative dari sebuah keputusan yang diambil. Adapun dalam proses perencanaan dan

pengendalianya perlu diatur manajemen pengendalian dan pencegahanya.

Risiko daripada sebuah kejadian dapat diidentifikasikan menjadi 4 kategori yaitu :
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o Menghindari (avoid) yang berarti sebuah kejadian tidak seharusnya
dilalui maupun diambil.

o Mengurangi (reduce) yang berarti tetap mengambil namun berupaya
untuk memperkecil intensitasnya

o Memindahkan (share) yang berarti untuk membagi ataupun
memindahtempakan sebuah risiko kepada platform maupun jaringan
lain.

o Menerima (accept) yang berarti tetap mengambil risiko beserta

konsekuensi yang ada.

Adapun upaya tersebut sangat perlu dilakukan sebagai bentuk penerimaan sebuah

entitas terhadap risiko yang akan dihadapi (Wardana, 2020) Dalam upaya melakukan

pengaturan risiko yang secara khusus berbasis pada kejadian, maka diperlukan

tahapan-tahapan untuk melakukan pengaturan. Adapun tahapan tersebut diatur sebagai

berikut :

Identifikasi Tiap Risiko

Dalam tahap ini, perlu ada upaya untuk mengenali tiap risiko yang
kemungkinan terjadi dari sebuah kejadian (Arum, 2015). Identifikasi yang
diambil dapat berupa identifikasi internal berupa kondisi perusahaan seperti
kesiapan keuangan, SDM, pasar dan proses, maupun kondisi eksternal yang
didapat misal dengan melihat tren kondisi dari aspek sosial, ekonomi, politik
dan hukum.

Penilaian Risiko

Secara sederhana hal tersebut adalah upaya untuk menentukan nasib sebuah
organisasi (Wardana, 2020). Terdapat 2 elemen yang harus diperhatikan yakni
severity yang berarti tingkat keparahan dari sebuah risiko dan likelihood
sebagai pengukuran dari konsenkuensi yang terjadi (Desy Syfa Urrohmah,
2019)

Perencanaan Pengendalian Risiko
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Pengendalian merupakan upaya untuk memeringkat tingkat risiko yang telah
dinilai (Desy Syfa Urrohmah, 2019). Adapun secara fungsional perlu
ditekankan upaya perencanaan mitigasi yang perlu dilakukan dengan
mempersiapkan apa yang dibutuhkan dengan tujuan menghindari risiko (Arum,
2015). Dari perencanaan inilah perlu dikawal melalui monitoring dan evaluasi

guna memastikan efektivitas dari sebuah keputusan yang diambil.

2.1.8. Konsep Triple helix

Etzkowitz (1993) mendefinisikan sebuah konsep dimana ada kerjasaam 3 pihak
(akademik, bisnis dan pemerintahan). Secara konsep, hal ini secara kuat dan teratur
mendorong percepatan inovasi (Verlinde & Macharis, 2016) yang berarti untuk
mengatasi permasalahan dalam masyarakat. Dalam praktiknya konsep ini memberikan
penekanan terhadap pembentukan dan pengelolaan sebuah kondisi untuk
pengembangan produk generasi berikutnya dan mempengaruhi kebijakan yang ada
dalam suatu unit (Sato, 2017). Secara fungsionaris, masing-masing elemen memiliki
fungsi tersendiri. Akademik berperan Kkatalisator untuk pemahaman risiko dan
pengembangan selanjutnya serta peningkatan alat mitigasi potensial yang didapat dari
penelitian maupun riset yang dilakukan (Sato, 2017). Bisnis sebagai pelaku industri
yang berperan sebagai penggerak proses bisnsi guna meningkatkan perekonomian.
Disamping itu pemerintah sebagai pembina dan pemelihara sebuah ekosistem agar

berjalan dengan baik ditengah situasi yang dinamis.

2.2. Penelitian-Penelitian Terdahulu
Adapun tahapan penelitian ini tidak terlepas dari berbagai riset-riset terdahulu yang

mendukung penyusunan ini, adapun penelitian-penelitian tersebut antara lain :
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Assessing

environmental

sustainability  of

local waste
management
policies in Italy

from a Circular

economy
perspective.  An
overview of

existing tools

Tabel 2.1 : Penelitian-Penelitian Terdahulu

Pengarang

Daniela Camana,

Alessandro  Manzardo,
Sara Toniolo, Federico

Gallo, Antonio Scipioni

Luaran yang tertuang

Upaya menilai kebijakan
Circular economy sebagai
aturan mengenai
Italia.
hal

untuk

kelingkungan  di
Dalam  praktiknya
tersebut diuji
membuktikan seberapa
efektif peran tersebut dalam
menjaga kelestarian
lingkungan
Camana, 2021). Berdasarkan

studi

(Daniela
bibliometric,  hasil
menunjukkan bahwa
beberapa kebijakan ini dapat
menghasilkan  keuntungan
lingkungan dalam jumlah

kecil yang

sayangnya berkurang atau
bahkan hilang oleh efek
rebound atau perilaku sosial.
(Daniela Camana, 2021). Hal
ini dapat menjadi perhatian
bagi

para pemangku

kepentingan untuk
mengambil kebijakan dan
mengevaluasi peraturan yang

ada.
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Towards Circular
economy through
Industrial
Symbiosis in the
Dutch
construction
industry: A case of
recycled concrete

aggregates

Pengarang

Yifei Yu, Devrim Murat
Silu
Bhochhibhoya , Leentje
Volker

Yazan ,

Luaran yang tertuang

Dalam praktik daur ulang
limbah

Circular economy diterapkan

beton, prinsip

dengan melakukan
pemanfaatan sistem
simbiosis industrialisasi yang
menguntungkan sebagai

media kontrol dalam
penanganan. Hal ini sejalan
dengan

fungsi  pekerjaan

dimana secara luaran
diominasi dengan kerjasama
banyak pihak, maka untuk
menjaga sistem
berkelanjutan, perlu adanya
perencanaan tidak hanya dari
segi infrastruktur tapi strategi

penunjangnya.

Policy narratives
of Circular
economy in the EU
the

embeddedness  of

e Assessing

water and land in
national  Action

Plans

Teresa Fidelis,

, Andreia Saavedra
Cardoso

, Fayaz Riazi
, Ana Catarina Miranda
,Joao Abrantes

, Filipe Teles

, Peter C. Roebeling

Upaya aktualisasi circular
economy di Eropa diujikan
kepada penilaian terhadap
pemanfaatan air dan tanah
ditengah kondisi yang
dinamis dan tak menentu.
Upaya penerapan Action
Plan ini diharapkan
menawarkan pendekatan
terpadu dari konsep CE,
maka upaya lebih lanjut
harus dilakukan untuk
memastikan keterlekatannya
(Teresa, 2021)
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The

factors of Circular

affecting

economy
information  and
its impact on
corporate
economic
sustainability-
Evidence from

China

Pengarang

Lopin Kuo , Bao-Guang
Chang

Luaran yang tertuang

Kebijakan ekonomi sirkular
yang diimplementasikan di
Tiongkok berguna untuk
ketahanan  perekonomian.
Namun dalam praktiknya

terdapat kesenjangan

yang
(Lopin Kuo, 2021) dengan

demikian perihal aktualisasi

penelitian terjadi

penelitian tidak berimbang.
Dengan mengandalkan
berbagai fitur koding untuk
fitur instrumentasi  biaya
maka dapat diteliti berbagai
bukti apakah kebijakan yang
diimplementasikan melalui
upaya-upaya perusahaan di
Tiongkok terbilang efektif

atau tidak. Hal ini tentu akan

membantu pemerintah
Tiongkok untuk
merevitalisasi kebijakan

yang telah terpilih. Selain itu
dari hasil terlihat bahwa tidak
hanya pemerintah yang perlu
pegang  kendali

perusahaan dapat mengkaji

namun

ulang kebijakan yang dibuat
khususnya dalam
pembiayaan dan  proses

produksi.
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national

Linking

policies to
beneficiaries:
Geospatial  and
statistical focus to
waste and
sanitation

planning

Pengarang

Temitope D. Timothy
OYEDOTUN, Stephan
MOONSAMMY

Luaran yang tertuang

Secara umum merupakan
upaya pengambilan
kebijakan berbasis
kelingkungan yang secara
khusus untuk pengolahan
sampah dan sanitasi. Dalam
praktiknya pendekatan
berbasis data yang dalam
konteks ini geospasial dan
statistika akan membantu
untuk mengambil sebuah

keputusan.  Luaran  dari
penelitian ini adalah sebuah
implikasi kebijakan publik
yang dapat membantu untuk
menangani  sampah  dan
sanitasi lingkungan yang bisa
diterapkan dilingkup
pemerintahan maupun bisnis

independen

South Africa’s
Power Producer’s
Revised Coal Ash
Strategy and
Implementation

Progress

Kelley Reynolds-

Clausen, Nico Singh

Upaya birokrasi dari
produser energi di Afrika
Selatan untuk melakukan
review kebijakan pengolahan
batu

bara khususnya

dibagian perlimbahan.
Secara definitife sudah ada
yang
untuk

bentuk  pengolahan
efektif
menunjang

listrik.  Kendati

khususnya
pembangkit

demikian
dalam proses penanganan

perlu dicatat urgentisitasnya
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The policy
research of
preliminary

feasibility  study
for the government
R&D innovation

strategy

Pengarang

Donghun Yoon

Luaran yang tertuang

Upaya untuk melakukan
analisis penetapan anggaran
oelh pemerintah Korea dalam
membiayai sebuah
kebijakan. Dalam praktiknya
pemerintah Korea Selatan
berupaya untuk mencari data
ke berbagai perusahaan dan
sectoral esensial dan
berupaya mengolah data dan
validasi untuk membuktikan
keabsahanya. Luaran dari
penelitian ini berguna untuk
menjaga kebijakan investasi
tidak hanya sebatas untuk
semakin lebih baik namun
juga untuk memberi dampak
dari kebijakan yang diambil.
Penelitian ini juga berperan
sebagai perbaikan terhadap
kebijakan-kebijakan
terdahulu yang kurang sesuai
dengan keadaan eksisting.
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Integration of the
Circular economy
paradigm under
the just and safe
operating  space
narrative: Twelve
operational
principles based
on circularity,
sustainability and

resilience

Pengarang

Brais Suarez-Eiroa, et. Al.

Luaran yang tertuang

Secara teoritikal, dengan
mempertimbangkan Circular
economy dalam suatu upaya
pemenuhan
hidup.

memperhatikan 3 aspek :

lingkungan

Dalam praktiknya

sirkularitas, ketahanan dan
ketangguhan daripada
sebuah sistem kebijakan.

Adapun  lauran  tersebut
adalah untuk memberikan
bingkai dalam mengatasi
permasalahan
(Brais Suarez-Eiora, 2021).
Untuk

sendiri,

lingkungan

merealisasikanya
didesain  sebuah
keharusan untuk memahami
konsep CE yang berputar,
tahan dan tangguh, dan untuk
aksesnya didesain kerangka
yang didapat dari 26 strategi

yang diujikan.

2.3.Peta Diferensial

Untuk melakukan klasifikasi terhadap acuan referensi-referensi utama yang lebih
terpusat, maka perlu diklasifikasikan berdasarkan prioritas kebutuhan teori
berdasarkan acuan. Adapun bagian ini diklasifikasikan menjadi 2 tahap. Tahap satu
menjelaskan referensi yang memperkuat 2 pokok tujuan yakni strategi dan inovasi.
Adapun dari keduanya dapat diserderhanakan menjadi 2 kategori yang terdiri dari

analitika dan praktik. dan tahap kedua menjelaskan klasifikasi referensi yang berpusat
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pada praktik yang dapat diaplikasikan pada bisnis maupun kebijakan publik. Adapun

diferensiasi dapat disusun sebagai berikut :

Tabel 2.2. : Peta diferensial Tahap 1

Strategi

Analitika

Praktik

Analitik

Inovasi
Praktik

a

Non Kompetisi Devi Jayawati, el.al Ayu Laili
(2020), Subiyantoro Rahmiyati,
(2007), Desy Syfa et.al
Urrohmah,et.al (2019), (2018),Foster
Foster (2004) (2004)
Kompetisi Daniela Moonsa | Teresa,
interaktif Camanaetal | mmy etal | etal
(2021) (2021) (2021),
Yefei Yu,
et.al
(2021)
Kompetisi Lopin Kuo, et.al (2021), Brais Suarez- Kelley
Alokasi Korhoren, et.al (2021) Eiora, et.al Reynolds-
(2021) Clausen
(2021)

Tabel 2.3 : Peta Diferesial Tahap 2

Praktik

Bisnis

Kebijakan Publik

Non Kompetisi

Moonsammy, et.al

(2021)

Kompetisi interaktif

Daniela Camana
et.al (2021),
Donghun Yoon
(2021), Teresa
(2021)

Kompetisi Alokasi

Kelley Reynolds-
Clausen (2021)

Yefei Yu, et.al
(2021), Lopin Kuo,
et.al (2021)




2.4.Kerangka Teoritis

Berdasarkan penelitian yang dibawakan oleh Korhoren & D’Amato (2021)
dijelaskan bahwa konsep perencanaan strategis sendiri merupakan sebuah sistem. Hal
ini tentu pula memadukan serta menunjukkan bahwa pengetahuan keberlanjutan yang
ada yakni konsep, sarana dan juga alat perlu selaras dengan upaya ideasi dan realisasi
secara strategis untuk menciptakan sistem keberlanjutan tanpa merugikan pihak lain
(J.Korhoren, 2021) Pada konteks penelitian Korhoren & D’Amato, circular economy
juga berperan sebagai tujuan yang mengacu untuk pembangunan berkelanjutan. Dalam
penelitian ini, peneliti berupaya mengembangkan tidak hanya sebatas action plan
sebagai tujuan akhir namun juga untuk mensimulasikan dan mengukur risiko sebuah
aksi kebijakan secara nyata. Adapun kerangka yang dikembangkan dapat digambarkan

sebagai berikut :

COST-BENEFIT
ANALYSIS SIMULASI

-y

- of MANAJEMEN DAN
‘ NTERNAL & } PENILAIAN RISIKO
EXTERNAL :

SIS

IRCULAR

Gambar 2.3 : Gambaran kerangka teoritis

Kerangka teoritis diatas menjelaskan bahwa circular economy berperan
menjadi inti dan konteks yang perlu diadaptasi dari proses analisis dalam penelitian
ini. Berangkat dari circular economy inilah, sebuah konsep perencanaan strategis dapat
dilakukan dengan memanfaatkan referensi dari analisis internal maupun eksternal dan
data finansial melalui analisis cost benefit . Setelah melakukan analisis perencanaan
strategis maka akan menghasilkan action plan berupa strategi utama . Action plan atau
strategi prioritas bersifat sebagai pemilihan alternatif akan dielaborasikan menjadi

balanced scorecard sebagai pemenuhan realisasi dalam organisasi. Setelah hasil
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strategi utama keluar, maka akan dilakukan simulasi dalam sistem dinamik. Sembari
menjalankan maupun melakukan analisis penilaian risiko dapat diaktualisasikan

melalui analisis berdasarkan action plan yang sudah dibuat secara menyeluruh.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini, akan dibahas secara teknis rancangan penelitian yang dibuat. Adapun
rancangan tersebut terdiri dari gambaran teknis, alur penelitian, dan cara-cara yang
digunakan untuk mengolah dan validasi data menjadi satu urutan penelitian yang

terstruktur.

3.1.0bjek Penelitian

Sebagaimana sesuai dengan studi kasus, penelitian ini memiliki objek konsentrasi
kepada pengolahan limbah, khususnya limbah FABA. Pada kasus ini, PT Pupuk
Indonesia berperan sebagai Key Player dari sebuah sistem pengolahan limbah FABA
maupun limbah-limbah lain yakni gypsum dan kapur. Dalam prosesnya, PT Pupuk
Indonesia disokong oleh 3 anak perusahaan yang memiliki isu FABA yakni PT

Petrokimia Gresik, PT Pupuk Kalimantan, dan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.

Pada pengolahan limbah FABA dengan berbagai peluang produksi seperti ready
mix, batako, paving block dan perataan jalan. Secara umum, limbah FABA dapat
diklasifikasikan maupun diajukan sebagai limbah non B3 n, amun disisi lain masih ada
tahapan yang belum dapat dianggap sebagai limbah Non B3. Realitas ini sangat
bergantung pada acara pengolahan baik dari sumber daya alat maupun sumber daya
manusia. Adapun Klasifikasi terkait dengan FABA yang tergolong B3 maupun non B3

adalah sebagai berikut :
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Luaran : Steam dengan
temperatur rendab,
karan kurang
empuma
" ¥
Limbah B3 (Kode : Fly Ash
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tungku l
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Diajukan sebagai Limbah
Non B3 khusus
imbah FABA
. J
mbah Non B3 (Kode
I!JF—“IILUU .J. l'
Ash ! ottom Ash
N107
. >

luaran : tempaeratur tinggl

untuk pembangkit listrik

Gambar 3.1 : Klasifikasi Jenis Limbah FABA
(Sumber : Dokumen FGD ITS-PT Pupuk Indonesia, 30 September 2021)

Dalam proses tahapan pengolahan baik FABA, gypsum dan kapur, terdapat berbagai
macam potensi yang telah digali dan upayakan untuk kebutuhan internal. Dalam
prosesnya beberapa perusahaan telah mengupayakan adanya kerjasama dalam
pengolahan ataupun pekerjaan secara mandiri. Terkait dengan inilah, maka perlu di-
review tentang stratego baru yang efektif tidak hanya berkutat kepada hukum dan
teknologi, namun juga secara ekonomis. Adapun dari upaya inilah, muncul usulan
awal berdasarkan analisis internal perusahaan dari tim pengkaji kebijakan Institut

Teknologi Sepuluh Nopember, terdapat 2 skenario yakni :
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e Skenario eksisting : diatur secara pribadi (dibuang maupun dikelola sendiri)
e Skenario kerjasama : kolaborasi dengan partner yang dapat memanfaatkan
program yang diadakan bersama pihak eksternal

Dari kajian inilah, tetap perlu digarisbawahi mengenai syarat limbah yang sudah
dipastikan tidak tergolong sebagai limbah B3, sehingga masih diperlukan berbagai
perizinan terkait dengan pengolahan ini. Dengan adanya objek, kondisi dan skenario
inilah tentu akan membantu menjadi acuan awal untuk memperdalam sebuah kebijakan

dan intepretasi aksi yang dapat diusulkan.

3.2.Tempat, Waktu dan Media Penelitian
Adapun penelitian ini dilakukan pada :

Waktu : September — November 2021
Lokasi : PT Pupuk Indonesia
Media : Daring dan Hybrid (menyesuaikan keadaan dan pihak terkait)

3.3.Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model
penelitian semi-kualitatif. Secara sederhana merupakan penggabungan kedua unsur
kuantitatif dan kualitatif namun bila dikuantifikasikan, memiliki dominasi
menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang bersifat kualitatif diambil dari hasil
diskusi baik rapat internal tim pengkaji, Forum Group Discussion dan hasil dari
keputusan yang diambil. Selain itu sumber-sumber eksternal seperti kajian literatur
dan evaluasi dari kebijakan-kebijakan terdahulu juga dapat dilibatkan dalam
penelitian ini. Adapun untuk data kuantitatif diambil dari analisis cost benefit untuk
mengukur perencanaan biaya beserta luaranya dari sebuah skenario yang dipakai.
Baik data kuantitatif maupun kualitatif akan membantu untuk menentukan
pembobotan dengan pendekatan preference measurement baik secara rasio maupun

penilaian berbasis skor.
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3.4.Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian Studi Kasus. Merriam & Tisdell
(2015) mendeskripsikan penelitian ini merupakan sebuah studi deskriptif dan
mendalam berbasis bounded system (Salmaa, 2021). Teori ini didukung pula
dengan pernyataan Yin (2003) yang menyatakan adanya peran fenomena-
fenomena dalam kehidupan nyata (Salmaa, 2021). Dari sebuah studi kasus, maka
dapat diharapkan menempuh tujuan berupa Problem Solving. Problem Solving
dalam praktiknya memiliki kertekaitan kondisi terkini (current state) baik secara
praktis yang terjadi pada sebuah kondisi dilapangan dengan yang bersifat teoritis
seperti perubahan kebijakan maupun penyesuaian terhadap sebuah kondisi ideal
(ideal state). Bila berkaitan dengan penelitian ini, studi kasus dapat didefinisikan
dengan kondisi ideal sekarang khususnya dalam pengolahan dan pemanfaatan
limbah pada 3 anak perusahaan PT Pupuk Indonesia menjadi sebuah komoditas
bermanfaat , dan bila berkaitan dengan problem solving sangat relevan dengan

mengupayakan strategi yang ideal dalam konteks perwujudan circular economy.

3.5.Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian ini secara garis besar memiliki kerangka terstruktur sebagai berikut :
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Gambar 3.2. Bagan Penelitian
Penelitian ini terbagi menjadi 3 tahapan, input, process dan output.
e Input

Pada tahap input, digambarkan secara terstruktur basis permasalahan maupun
konteks terdahulu yang sudah ada. Terdapat 3 kegiatan utama, pencarian data,
pembatasan melalui prioritas dan analisis permasalahan. Pencarian data diambil
dari data-data berdasarkan dokumen maupun kegiatan FGD yang menghimpun
3 pihak sesuai dengan konsep triple helix (akademik, bisnis dan pemerintahan).

Dari data-data inilah maka dapat dihimpun sebuah konsep melalui Business
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Model Canvas sebagai acuan awal proses bisnis dan juga analisis cost Benefit
untuk perhitungan secara rasio finansialuntuk menentukan keputusan
pembuangan limbah ataupun pengolahan dengan menggandeng mitra.
Setelahnya dilakukan pembatasan penetapan prioritas yang berperan untuk
mengerucutkan sebuah objek fokusan yang paling ideal antara ready mix,
batako, paving block maupun penimbunan dan perataan jalan. Dan analisis
permasalahan dapat digambarkan sebagai fungsi tujuan dimana dapat
ditetapkan sebuah tujuan berbasis permasalahan yang diinterpretasikan
menjadi sebuah preferensi maupun prioritas. Dengan berupaya mendefinisikan
dan diperkaya oleh studi literatur yang lebih mendalam, maka perlu dicari
tentang apa saja data-data yang dibutuhkan yang tentunya memiliki keterkaitan

dengan permasalahan yang didefinisikan.
e Process

Setelah melalukan analisis, studi dan berupaya melakukan pencaharian data dan
referensi inilah dengan data kuantitatif dan kualitatif, maka dapat beralih ke
tahap process. Pada tahap process analisis utama dilakukan dalam 2 jenis, yakni
analisis internal dan eksternal menggunakan kaidah 7sMcKinsey dan PESTLE,
Hal ini akan berguna dan dibutuhkan untuk analisis IFAS & EFAS yang
menggambarkan kondisi dari unit bisnis khususnya dalam konteks pengolahan
limbah. Dalam praktik inilah, dapat diuraikan action plan berdasarkan analisis
IFAS & EFAS yang diolah melalui teknik TOWS dan QSPM dan setelahnya
dapat diperjelas dalam balanced scorecard. Setelahnya dapat dilakukan
pengujian melalui simulasi dinamik secara teknis proses , maupun penilaian
risiko secara kesiapan. Adapun dalam tahapan ini, simulasi dinamik dan
penilaian risiko berperan sebagai upaya untuk menggambarkan secara nyata
keputusan yang diambil sehingga menjadi sebuah poin penting daripada

penelitian ini.

e Output
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Penelitian ini akan berakhir apabila output berupa : action plan atau strategi

prioritas , analisis simulasi dan penilaian risiko linear dan disimpulkan serta

menjadi rekomendasi kepada pihak-pihak dalam ranah konsep triple helix

3.6.Sumber Data
Adapun penelitian ini terdiri dari berbagai sumber data. Sumber yang diberikan

terdiri dari data primer maupun data sekunder. Data primer diambil secara langsung

melalui kegiatan maupun rujukan yang diperoleh peneliti baik melalui pertemuan,

maupun hasil kajian. Sementara data sekunder diambil melalui dokumen secara tidak

langsung untuk memperkuat referensi penelitian.

3.6.1. Data Primer

Adapun dalam penelitian ini, terdapat banyak sekali data primer yang dapat diraih

dalam proses perencanaan dan acuan eksekusi. Adapun hal tersebut antara lain :

Analisis keuangan-manfaat (Analisis Cost Benefit) dari komoditas
pengolahan limbah

Analisis ini merupakan salah satu bagian dari kajian internal yang didapat
dari keadaan PT Pupuk Indonesia yang diolah oleh tim PKKBI ITS. Hal ini
berperan sebagai sarana untuk menilai dan membandingkan dampak dari
kebijakan dan manfaat luaran baik dari jangka pendek maupun jangka
panjang (Anna, 2019). Adapun sebelum menjadi analisis cost benefit , hal
tersebut didapat dari laporan keuangan maupun prediksi berdasarkan
asumsi kondisi eksisting perusahaan. Hal ini mengingat tidak semua
perusahaan hendak membuka rahasia keuanganya yang bersifat sangat
rahasia. Dalam praktiknya perlu ada pendekatan efisiensi dan kesejahteraan
sebagai luaran. Data-data yang dibutuhkan seperti rencana anggaran
didapat dari tiap-tiap anak perusahaan sesuai dengan perencanaan
anggaran. Dalam analisis ini dibutuhkan 2 komparasi berdasarkan skenario
yang ada. Adapun elemen dari segi pembiayaan yakni biaya operasional,
biaya investasi, biaya disposal, biaya transportasi dan biaya penyimpanan.

Sementara untuk dari segi pemasukan dibutuhkan elemen pendapatan
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penjualan dari komoditas potensial dan juga menilai manfaat lingkungan
dan manfaat CSR sebagai salah satu upaya pemenuhan circular economy.
Pendapat Pemangku Kepentingan

Dalam penentuan kebijakan, konsep triple helix melibatkan berbagai
macam pihak dari segi akademik, pemerintah dan perusahaan. Dalam
praktik ini, perlu dilakukan jajak pendapat dari ketiga pihak tersebut baik
melalui FGD atau bila dimungkinkan melakukan depth interview sesuai
dengan kebutuhan data. adapun pendapat-pendapat dari para ahli yang
terlibat pada bidang-bidang ini akan menjadi pertimbangan bagi perusahaan
sebagai key player utama untuk meninjau sebuah kebijakan. Adapun dari
masing-masing elemen memiliki peran berbeda, sisi akademik berperan
sebagai referensi ideasi bebasis ilmiah, pemerintah baik di lingkup nasional
maupun pedesaan berperan sebagai pemangku kebijakan publik bagi dan
penggerak kesejahteraan masyarakat dan pihak perusahaan berperan

sebagai eksekutor dari sebuah kebijakan.

3.6.2. Data Sekunder

Adapun data sekumder yang berperan sebagai penunjang dapat diambil dari :

Referensi tertulis terkait dengan objek penelitian seperti aturan dan
kebijakan

Hal ini digunakan untuk menunjang kebutuhan terhadap analisis khususnya
analisis eksternal. Dalam praktiknya dapat melihat berbagai macam hal
antara lain potensi komoditas, maupun permasalahan serta peluang yang
dapat diimplementasikan dikalangan masyarakat. Adapun data tersebut
didapat dari 3 prespektif yakni bisnis, akademik dan perusahaan

Data kebijakan pada periode maupun tahun-tahun sebelumnya.
Sebagai acuan riil, data kebijakan tahun sebelumnya berperan untuk
memberikan gambaran secara lebih konkrit sesuai dengan yang dialami

perusahaan maupun dari sudut pandang yang lebih luas . Dari evaluasi ini

42



dapat melakukan perubahan, adaptasi dan pengembangan terhadap
kebijakan terdahulu yang sudah dipraktikan.

3.7.Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai

berikut :

Melakukan pengumpulan data kebutuhan anggaran dan potensi pendapatan
yang didapat dari 3 anak perusahaan baik dari skenario eksisting maupun
upaya pendefinisian kebijakan pada skenario lainya. Hal ini bertujuan untuk
melakukan analisis cost benefit ~ untuk menentukan kelayakan dalam
menentukan keputusan strategis

Pengumpulan data melalui pakar-pakar melalui focus group discussion. Hal
ini bertujuan untuk mengkaji pendapat dari sebuah masalah dan membantu
menemukan solusi. Adapun pihak yang diambil adalah dari sisi akademisi,
pemerintahan baik dari kelembagaan maupun target penerapan circular
economy dan perusahaan meliputi PKG, PUSRI dan PKT.

Mengkaji studi literatur data-data internal perusahaan maupun data-data
makro terkait (hukum, ekonomi, potensi daerah dan sejenisnya) khususnya
dalam konteks pengolahan limbah maupun keilmuan sains terkait
pengolahan limbah dengan data-data yang paling aktual. Dari kajian inilah,
tidak hanya sebagai acuan teoritis dan valid, namun juga berperan sebagai

perhatian untuk menentukan kebijakan yang tepat.

3.8.Teknik Analisis Data

Adapun dalam proses analisis data terbagi menjadi 2 bagian utama yaitu

penyusunan konsep strategis dan interpretasi dalam eksekusi berbagai macam

kebijakan prioritas.
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3.8.1. Penyusunan Konsep Strategis

Dalam perencanaan strategis sangat mengikuti kaidah manajemen strategis

,dimana selain mengadaptasi visi dan misi sebuah perusahaan, perlu adanya

pendefinisian tujuan. Dari pendefinisian tujuan inilah, dapat diurai untuk analisis

situasi.

Penentuan Preferensi Biaya dan Prioritas Objek

Peran cost benefit yang memberikan sebuah gambaran secara jelas, proyeksi
keuangan yang disiapkan dan perihal efisiensi dari sebuah kebijakan yang
diambil khususnya dalam membandingkan antara pembuangan maupun
pengolahan dengan partner. Dalam hal ini pula, penentuan prioritas dengan
pendekatan preference measurement (Bobot x Skor) dilakukan untuk
memberikan fokusan dan gambaran terkait komoditas yang dapat
direkomendasikan untuk dimanfaatkan dengan melihat potensi dari objek
luaran itu sendiri.

Analisis Internal & Eksternal

Dalam praktiknya perlu menggunakan analisis internal dan eksternal. Dalam
analisis internal dapat menggunakan kaidah metode 7sMcKinsey dan untuk
analisis eksternal dapat menggunakan metode PESTLE (Politic, Economic,
Social, Technology, Law, & Environment). Adapun analisis internal dan
eksternal yang didapat secara kualitatif melalui jajak pendapat, group
discussion, maupun studi secara literature merupakan sebuah upaya untuk
melihat kondisi sebuah usaha dalam merancang sebuah kebijakan. Harapanya
dengan melihat dari segi internal dan eksternal maka dapat diukur kemampuan
perusahaan dalam melakukan perencanaan maupun mengeksekusi sebuah
kebijakan.

Penyusunan IFAS dan EFAS

Setelah menentukan analisis internal dan eksternal dan dibobotkan berdasarkan
prioritas dan urgentisitas, maka dapat dianalisi IFAS & EFAS untuk menilai

kondisi dan situasi perusahaan dalam mengupayakan pengolahan limbah.
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Luaran dari bagian ini adalah upaya menyimpukan sebuah kondisi berdasarkan
data-data yang dihimpun. IFAS (Strength & Weakness) menggambarkan dan
membobotkan situasi internal sementara EFAS (Opportunity & Threat) untuk
situasi eksternal. Dalam praktik penerapan ini, analisis IFAS dan EFAS diambil
dari analisis internal yang diambil dengan pendekatan 7sMcKinsey dan analisis
eksternal yang diambil menggunakan pendekatan PESTLE. Secara teknis
analisis IFAS diambil dari poin-poin yang tertuang dalam 7 unsur yang ada
pada analisis 7sMcKinsey dimana 1 poin memiliki nilai 1, dan apabila ada poin-
poin yang memiliki kemiripan dan dapat diparafrasekan menjadi 1 kalimat,
maka dapat diberlakukan kumulatif sehingga bobotnya lebih besar. Hal tersebut
serupa dengan penyusunan EFAS, dimana dengan mengambil poin-poin pada
analisis PESTLE, 1 poin diberi bobot 1. Apabila ditemukan adanya kesamaan
yang dapat diparafrasekan menjadi 1 poin pada analisis EFAS, maka bobot
tersebut akan diakumulasikan sejumlah poin-poin yang terkandung pada
analisis PESTLE.

Analisis Strategi dan Pembobotan Strategi

Setelah melakukan analisis IFAS dan EFAS dapat diurai analisis TOWS matrix
dan QSPM untuk memilih solusi apa saja yang tepat beserta bobot prioritas.
Analisis TOWS diklasifikasikan menjadi 4 bagian. Bagian-bagian tersebut
adalah : strategi SO (Strength-Opportunity), strategi ST (Strength-Threat),
strategi WO (Weakness-Opportunity) dan strategi  WT (Weakness-Threat).
Keempat bagian ini dapat diisi dengan strategi-strategi yang menjawab
keunggulan maupun upaya memperbaiki kelemahan pada tiap-tiap bagian yang
terkandung (contoh : pada analisis SO maka perlu dipilih strategi-strategi yang
menjawab poin-poin strength dan opportunity yang saling bersinggungan).
Setelah adanya analisis TOWS maka dapat diuraikan prioritas strategi melalui
matriks QSPM. Pada matriks ini dapat diuraikan poin dan bobot pada analisis
IFAS dan EFAS pada bagian menurun dan kumpulan dari strategi-strategi yang
dibuat pada analisis TOWS secara mendatar. Adapun untuk menentukan

prioritas ini dapat dilakukan pembobotan antara strategi dengan poin-poin pada
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3.8.2.

analisis IFAS dan EFAS dengan skala likert 1-5. Dalam konteks ini poin 1
mencerminkan sentimen paling tidak berkaitan dan skala 5 menunjukan
sentiment paling berkaitan dengan poin-poin pada analisis IFAS dan EFAS.
Keterkaitan ditentukan bukan semata-mata sebagai kecocokan namun juga
sebagai upaya untuk penyelesaian masalah. Setelah penilaian pencerminan
antara strategi-strategi dengan analisis IFAS dan EFAS maka dapat dilakukan
perhitungan dengan mengkalikan bobot-bobot pada IFAS dan EFAS.
Setelahnya keseluruhan perhitungan perkalian dijumlahkan dan masing-masing
strategi akan memiliki nilai secara kuantitatif. Adapun dari nilai kuantiatif ini

dapat ditemukan dimanakan prioritas Action Plan yang sesuai...

Interpretasi dan Eksekusi
Pada bagian ini akan terdiri dari 2 bagian, yakni interpretasi strategi melalui

interpretasi balanced scorecard, kemudian diinterpretasikan menuju sistem

simulasi dinamik, dan penilaian risiko.

Interpretasi Balanced Scorecard

Sebagaimana fungsi esensial dari Balanced Scorecard itu sendiri untuk
mengukur Kinerja, maka dalam kasus ini dapat diatur bagaimana cara untuk
menginterpretasikan sebuah strategi untuk direalisasikan. Dengan breakdown
dan membagi beban sesuai fungsi 4 bidang manajerial, dapat diintrepreasikan
luaran daripada strategi yang ditentukan secara lebih mendetail sesuai dengan
fungsi teknis perusahaan, mengingat dalam praktinya perlu adanya pembagian

tugas berdasarkan elemen-elemen yang ada.

Simulasi berbasis Strategi

Untuk interpretasi melalui bentuk simulasi dinamik, peneliti menggunakan
bantuan aplikasi STELLA sebagai penunjang pembuatan stock flow diagram.
Interpretasi dari sistem dinamik dibuat sebagai penjelasan terhadap action plan

khsuusnya yang terkandung dalam proses bisnis yang didefinisikan . Simulasi
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dinamik dipilih dikarenakan kondisi pemilihan kebijakan sekalipun sudah
ditentukan, masih bersifat dinamis dan disesuaikan dengan kondisi-kondisi

eksisting baik dari internal perusahaan maupun dari eksternal.

e Penilaian Risiko Strategi
Untuk penilaian risiko sendiri, peneliti akan mengidentifikasi terlebih dahulu
risiko-risiko yang mungkin terjadi berdasarkan action plan yang ada dan untuk
realisasinya akan dilakukan penilaian. Dari sinilah dapat menjadi acuan bagi

perusahaan untuk siap terhadap segala sesuatu dari keputusan yang dipilih.

47



BAB 4
PEMBAHASAN
Pada bab ini, akan diulas secara lebih mendalam analisis permasalahan dan
upaya merancang strategi inovasi pada sebuah sistem circular economy yang secara
khusus berfokus pada pengolahan limbah FABA di berbagai perusahaan yang dinaungi
PT Pupuk Indonesia. Selain strategi inovasi yang didefinisikan, upaya realisasi berupa
simulasi dan uji kelayakan melalui Risk Assesment diberikan untuk memberikan

horizon luas terkait sebuah ideasi yang diberikan.

4.1. Profil Perusahaan

PUPUK
INDONESIA

HOLDING COMPANY

Gambar 4.1 : Logo PT Pupuk Indonesia HC (Sumber : Pupuk Indonesia)

Mengacu pada laporan akhir PT Pupuk Indonesia HC tahun 2020, perusahaan ini
merupakan bentuk perseroan terbatas yang bergerak dibidang agrikultur. Didirikan dan
disahkan pada 3 Januari 1970 dengan nama PT Pupuk Sriwidjaja berdasarkan akta
notaris Soeleman Ardjasasmita sesuai dengan kutipan daftar Kementerian Kehakiman
7 Februari 1970 No.J.A5/7/20. Perusahaan ini telah dimiliki oleh Pemerintah Republik
Indonesia dibawah Kementerian Badan Usaha Milik Negara. menyediakan berbagai
macam layanan terkait dengan pupuk untuk pemenuhan kebutuhan agrikultur baik
pupuk, petrokimia dan berbagai macam nutrisi yang berguna untuk tanaman baik
pertanian maupun dalam sektor yang sejenis. Secara garis besar, upaya yang dilakukan
PT Pupuk Indonesia melalui komoditas bisnisnya selaras dengan peran Indonesia

sebagai negara agraris.
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4.1.1. Visi dan Misi Perusahaan

Adapun perusahaan ini memiliki visi dan misi sebagai acuan menjalankan proses

bisnis sebagai berikut :

Menjadi Perusahaan Nasional Berkelas Dunia untuk Nutrisi Tanaman dan Solusi

Pertanian yang Berkelanjutan serta Mampu Memberikan Dampak Ekonomi dan

Sosial secara Nasional (PI, 2020)

. “Menyediakan produk nutrisi tanaman yang kompetitif dan solusi pertanian
sesuai dengan kebutuhan konsumen melalui ekosistem pertanian yang
berkelanjutan di seluruh wilayah Indonesia (PI, 2020).”

. “Memaksimalkan circular economy sehingga memberikan manfaat serta nilai
tambah ekonomi dan sosial untuk Indonesia (PI, 2020)”

. “Mendukung program ketahanan dan kedaulatan pangan nasional (Pl, 2020)”
. “Menjalankan bisnis dengan menerapkan teknologi terkini yang
mengedepankan keselamatan kerja dan kelestarian lingkungan hidup dengan
prinsip tata kelola yang baik dengan manajemen risiko yang efektif dan
didukung oleh Sumber Daya Manusia yang profesional. (PI, 2020)”

. “Menciptakan culture yang inovatif, kolaboratif dan high performing untuk

menjamin perusahaan yang berkelanjutan (P1, 2020)”

Tidak terbatas kepada visi-misi yang telah disusun perusahaan, PT Pupuk Indonesia

tetap mengimplementasikan core value AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis,

Loyal, Adaptif dan Kolaboratif). Hal tersebut mengacu pada Surat Edaran Menteri

BUMN no. SE-7/MBU/07/2020 yang mengatur tentang nilai-nilai utama di lingkungan

perusahaan-perusahaan  BUMN. Dengan adanya aturan ini, maka diharpkan

perusahaan-perusahaan di lingkungan BUMN dapat memberikan layanan yang prima

dan menciptakan iklim yang baik dalam sebuah badan usaha.
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4.1.2. Perusahaan dan Anak Perusahaan

Sebagai sebuah perusahaan milik BUMN, terdapat 10 entitas usaha didalamya.

PT Pupuk Indonesia sendiri sebagai perusahaan induk dalam bidang bisnis pupuk dan

elemen-elemen penyehatan tanaman. Disamping itu anak-anak perusahaan berperan

sebagai penunjang maupun unit bisnis lain terkait. Adapun anak-anak perusahaan

tersebut antara lain :

Tabel 4.1. : Tabel anak perusahaan milik PT Pupuk Indonesia, sumber :

https://www.pupuk-indonesia.com/id/profil

Nama Perusahaan

Lokasi

Industri yang

dihasilkan

Kepemilikan
Saham PT PI

(GEIEE )

1 PT Petrokimia Gresik Gresik, Jawa Pupuk dan Bahan 99.99%
Timur Kimia untuk
kebutuhan
tanaman dan
agrikultur
2 PT Pupuk Kujang Cikampek Cikampek, Jawa | Pupuk dan Bahan 99.9%
Barat Kimia
3 PT Pupuk Kalimantan Timur Bontang, Pupuk dan Bahan | 99.99%
Kalimantan Kimia untuk
Timur kebutuhan
tanaman dan
agrikultur
4 PT Pupuk Iskandar Muda Lhoukseumawe, pupuk (Urea dan 99.9%
NAD NPK) serta
amoniak untuk
tanaman dan
agrikultur
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Kepemilikan

. Industri yang
Nama Perusahaan Lokasi - Saham PT PI
dihasilkan
(GEIEEL )

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, pupuk (Urea, NPK, | 99.99%
Palembang Sumatera Selatan | dan Organik dan
bahan amoniak
untuk tanaman dan

agrikultur

6 PT Rekayasa Industri Jakarta jasa Engineering, | 90.06%
Procurement &

Construction.

7 PT Mega Eltra Jakarta Jasa 98.73%

8 PT Pupuk Indonesia Logistik Jakarta Jasa pelayaran dan | 55.77%
logistic

9 PT Pupuk Indonesia Utilitas Jakarta Energi 60%

10 PT Pupuk Indonesia Pangan Jakarta Pertanian 90.86%

4.2.1su Limbah FABA di Lingkungan Pl
Mengacu pada limbah FABA yang secara umum dihasilkan melalui hasil pembakaran
batu bara, terdapat 3 lokasi anak perusahaan yakni PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
(PUSRI), PT Pupuk Kalimantan Timur (PKT) dan PT Petrokimia Gresik (PKG).
Adapun ketiga perusahaan ini secara umum telah memiliki standarisasi yang
menyatakan bahwa limbah yang dihasilkan tidak tergolong dalam B3. Adapun

permasalahan yang ada dapat diurai sebagai berikut :
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Tabel 4.2. : Daftar potensi dan isu FABA pada perusahaan-perusahaan milik Pl

Rata-
Potensi Isu FABA rata

luaran

e Terdapat e Pengolahan Limbah diserahkan ke
banyak pabrik pihak ketiga yakni PT Metatu
Ready mix Nusantara Jaya dan PT Semen
disekitar Indonesia (Persero)
Gresik e  Menurut
e Pembangunan SK.290/Menlhk/Setjen/PLB.3/6/201
infrastruktur 8 dimanfaatkan sebagai subtitusi
jalan toll di bahan baku Clay
Probolinggo -
Banyuwangi 7550
PT dan Bawen- Ton
Petrokimia Yogyakarta oer
Gresik e Pembangunan tahun
pengembanga
n BUMDES
dan desa

wisata serta
peruamahan
rakyat. Contoh
yang sedang
digerakkan
adalah proyek
di Nganjuk
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Potensi

Terdapat 7
Pabrik Ready

mix di

Isu FABA

Perlu adanya pengujian lebih lanjut
terkait dengan kualitas FABA

Rata-

rata

luaran

Sumatera FABA dikelola oleh PT Semen
Selatan Baturaja secara keseluruhan.
PT Pupuk 35500
o Pembangunan Berdasarkan Keputusan KLHK
Sriwidjaja jalan Trans ton per
Sk.17/Menlhk/Setjen/PLB.3/1/2018,
Palembang Sumatera tahun
FABA dimanfaatkan sebagai subtitusi
Kebutuhan bahan baku
pembangunan
dan revitalisasi
perumahan
lokal
Pembangunan
Infrastruktur Keadaan bahan potensi campuran
kandidat seperti semen memiliki kualifikasi
Ibukota baru yang tidak sesuai
Pembangunan
PT Pupuk perumahan o 35000
] rakvat Daerah pesebaran potensi kerjasama
Kalimantan y KUp iath d dan ialan bel ton per
Timur Perataan tanah CUKuUp Jauh dan me ah jalan belum hur
untuk sepenuhnya mumpuni
mengingat
Kalimantan Pengolahan limbah masih dilakukan
didominasi secara internal maupun eksternal
oleh tanah
gambut

4.3.Pemanfaatan Berbasis Circular Economy

Terkait dengan circular economy, maka perlu ada luaran kebermanfaatan

dengan upaya meminimalisir l[imbah yang ada. Adapun bila diukur secara keseluruhan,

maka dapat diatur sebuah gambaran proses bisnis sebagai berikut :
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| Studi Kelayakan dan .| Usulan Kebijakan -

Start Dampak Sosial - Pernizinan

¥

Pemindahan

l— Pengolahan Limbah L: Klasifikasi Limbah |« Pengumpulan Limbah
{ Pembuangan }

Selesai,
limbah

Pemanfaatan

h

terbuang

Gambar 4.2 : Proses bisnis berbasis ekonomi sirkular

Penggambaran ekonomi sirkular sesuai dengan kasus bisnis ini dapat diawali
dengan upaya studi baik secara eksakta maupun sosial. Pada prinsipnya untuk
menentukan arah tujuan dan basis data yang kuat. Setelahnya dapat dilakukan
penetapan kebijakan dan perjanjian dengan mitra bila ada, pada prinsipnya untuk
mendapatkan sebuah izin agar sebuah proses bisnis tidak bertentangan dengan hukum
yang berlaku dan memperoleh potensi pasar yang memungkinkan utnuk pemanfaatan.
Usai administrasi akan dilakukan sebuah proses bisnis mulai dari pengumpulan,
Klasifikasi hingga diakhiri dengan pengolahan limbah yang siap jadi. Dari limbah yang
sudah jadi inilah maka dapat dilakukan daur ulang menjadi sebuah komoditas yang
berguna ataupun disimpan maupun dibuang. Dari limbah yang disimpan maupun
dibuang inilah, perlu dikaji ulang baik dari segi biaya maupun potensi. Dari sinilah
dapat dimungkinkan adanya perjanjian secara bisnis dengan pasar yang sesuai agar

dapat meningkatkan dampak sirkularitas.
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4.4.Pembuangan Limbah Vs Pengolahan limbah.

Mengacu pada analisis cost Benefit, secara asumsi yang diurai dari data eksisting
anak perusahaan milik P1 pada tahun-tahun sebelumnya secara jelas baik pembuangan
maupun pengolahan, sama-sama memiliki peluang untuk mengeluarkan biaya sebagai
upaya pengolahan. Adapun hal tersebut dapat dibuktikan melalui perhitungan rasio
yang diapat dari nominal perhitungan laba rugi di masing-masing perusahaan.

Perhitungan tersebut dapat diurai sebagai berikut :

e Estimasi perhitungan untuk PT Pupuk Sriwijadja Palembang

Tabel 4.3 : Estimasi perhitungan untuk PUSRI

Handling Pem-anfaatan
Limbah Limbah
internal der]gan
mitra
Pendapatan Penjualan 1.6
Pemasukan Manfaat CSR
Manfaat Lingkungan 61.4
Total Rasio Pengeluaran 0 63
Biaya Investasi 11.4 114
Biaya Penyimpanan 4 4
Pengeluaran Biaya Pembuangan 153 9.2
Biaya Transportasi 83
Biaya Operasional
Total Rasio Pengeluaran 168.4 107.6
Total Nilai Rasio _
Rasio Pengolahan banding Pembuangan 26%

Dari data diatas sangat terlihat bahwa rasio antara pembuangan limbah yang
didapat langsung melalui perhitungan eksisting perusahaan di tahun-tahun
sebelumnya (2018-2021) memberikan beban yang lebih besar dibandingkan
dengan skenario pemanfaatan limbah dengan mitra untuk berbagai komoditas.
Bila melihat dari proporsi, pengeluaran dari pengolahan limbah dengan mitra
hanya memberikan sebatas 26% dari total beban eksisting bila mengelola secara

internal.
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e Estimasi perhitungan untuk PT Pupuk Kalimantan Timur

Tabel 4.4 : Estimasi perhitungan untuk PKT

Handlin Pemanfaatan
incting Limbah
Limbah denaan
internal 19
mitra
Pendapatan Penjualan 1.8
Pemasukan Manfaat CSR
Manfaat Lingkungan 144
Total Rasio Pemasukan 0 145.8
Biaya Investasi
Biaya Penyimpanan 27 27
Pengeluaran Biaya Pembuangan 240 14.4
Biaya Transportasi 129
Biaya Operasional
Total Rasio Pengeluaran 267 170.4

Total Nilai Rasio
Rasio Pengolahan banding Pembuangan 9%

Dari data diatas sangat terlihat bahwa rasio antara pembuangan limbah yang

didapat langsung melalui perhitungan eksisting perusahaan di tahun-tahun
sebelumnya (2018-2021) memberikan beban yang lebih besar dibandingkan
dengan skenario pemanfaatan limbah dengan mitra untuk berbagai komoditas.
Bila melihat dari proporsi, pengeluaran dari pengolahan limbah dengan mitra
hanya memberikan sebatas 9% dari total beban eksisting bila mengelola secara
internal. Adapun dari segi pengeluaran sendiri, sekalipun sudah dilakukan
pemindahan ke pihak ketiga, masih dimungkinkan adanya biaya penyimpanan
mengingat adanya proses yang tidak bisa langsung dipindahkan dan biaya
pembuangan yang relatif jauh lebih Kkecil karena diasumsikan dapat
dimanfaatkan untuk komoditas sebanyak 90%. Disisi lain dari segi pendapatan
masih diperlukan adanya biaya transportasi untuk memindahkan limbah dari

satu tempat ke tempat lain dalam hal ini mitra. Kendati demikian hal ini masih
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bisa diatasi dengan adanya kerjasama yang menguntungkan antara produsen
limbah dengan mitra yang memanfaatkan limbah FABA.

e Estimasi perhitungan untuk PT Petrokimia Gresik

Tabel 4.5 : Estimasi perhitungan untuk PKG

Pengolahan
Pembuangan 4
. Limbah
Limbah .
dengan mitra
Pendapatan Penjualan 0.46
Pemasukan Manfaat CSR
Manfaat Lingkungan 14.8
Total Rasio Pemasukan 0 15.26

Biaya Investasi

Biaya Penyimpanan

Pengeluaran Biaya Pembuangan 24 1.4
Biaya Transportasi 13
Biaya Operasional
Total Rasio Pengeluaran 24 14.4

Total Nilai Rasio 0.86
Rasio Pengolahan banding Pembuangan -4%

Dari data diatas sangat terlihat bahwa rasio antara pembuangan limbah yang

didapat langsung melalui perhitungan eksisting perusahaan di tahun-tahun
sebelumnya (2018-2021) memberikan beban yang lebih besar dibandingkan
dengan skenario pemanfaatan limbah dengan mitra untuk berbagai komoditas.
Lain halnya dengan perusahaan-perusahaan penghasil FABA lainya, dalam
kasus di PKG ada kemungkinan pemasukan yang didapat dari penjualan limbah
dan manfaat lingkungan. Hal ini dipengaruhi oleh biaya pembuangan dan
transportasi yang relatih kecil mengingat jumlah yang dihasilkan juga tidak
sebanyak PSP dan PKT serta jarak-jarak antar plan pemanfaatan yang relatif
lebih dekat
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Dari data-data diatas, dapat disimpulkan bahwa pembuangan limbah secara
langsung memberikan rasio pengeluaran yang jauh lebih besar daripada pengolahan
limbah dengan melibatkan pihak lain. Adapun hal tersebut karena didukung oleh faktor
pemasukan baik secara nilai lingkungan maupun pendapatan, lain halnya dengan
pembuangan limbah secara bebas yang tidak terdapat pemasukan didalamnya namun
malah memicu adanya kerusakan lingkungan. Pada kasus di PUSRI dan PKT kedua
skenario menunjukan adanya pengurangan biaya, hanya saja untuk opsi pengolahan
limbah cenderung sangat lebih kecil pengeluaranya. Namun pada kasus di PKG,
pengolahan limbah memberikan keuntungan dikarenakan adanya surplus antara
pemasukan dan pengeluaran. Hal ini selaras dalam praktiknya yang telah
menggandeng perusahaan pihak ketiga untuk memasarkan limbah, sekalipun masih

dalam jumlah yang relatif sedikit.

4.5.Peluang Pengolahan Limbah di Lingkungan Pl
Dalam pengolahan dan pemanfaatan limbah FABA tentu terdapat banyak
potensi yang dapat diolah baik secara ekonomi maupun kemanfaatan lingkungan.
Adapun kedua hal tersebut dapat diurai berdasarkan sebuah model bisnis, bukan serta
merta memperoleh keuntungan namun juga memberikan kebermanfaatan sebagai
upaya realisasi circular economy. Adapun hal tersebut dapat diurai baik melalui BMC

dan penentuan skala prioritas dengan pendekatan preference measurement.
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4.5.1. Business Model Canvas
Pada proses pengolahan dan pemanfaatan limbah, tentu akan menghasilkan
sebuah proses bisnis yang terbilang luas. Adapun elemen-elemen bisnis dapat

dituangkan sebagai berikut :

Key Partners &) Koy Activities i Value Propositions ’ Customer Relationships \Z Customer Segmeonts |
+  Mitra perusahaan @ Pengumpulsn dan pummsahan = Sopsialisas dan studl *  Proyek infrastrustur
sekdor permerintahan tmbat bersama Nasional
Transportar + Kedasama pengolanan « Proyek Revitalisasi
Pangoiahan cleh ntra limbah dangan Perumahan
Perjunis perusahaan komeditas « Proyek Pembanqunan
potensia Pedesaan dan daerah
- - CSR tertinggel
Strategi Inovasi « Perataan tansh
. berbasis Circular
Key Resources i Economy dalam Channels
- pemanfaatan limbah
+  Limbah FABA hasi FABA dikalangan PT « Pengofahan secara
produksi pembakaran Pupuk Indonesia nternal
Skaam boler - “‘r',lluf.'zjlll.u'l dan
«  Alal lransportsr pemanfaatan oleh
+ Warehouse mira
+  Tempat pembuangan
Cost Structure \, Revenue Streams \/
+ Biaya Operasional * Bagi hasil penjualan komoditas
+ Biaya Invesiasi peralatan + Manfaat CSR

+ Biaya Pemt n
Biaya Pembuanga + Manfaat terhadap lingkungan
+ Biaya Transportasi

+ Biaya Penyimpanan

Gambar 4.3 : Business Model Canvas Pengolahan Limbah
Dari gambar BMC diatas, dapat diurai isi sebagai berikut :

e Value Propostion
Proses ini menjunjung sebuah kegiatan yakni penerapan circular economy
dalam pemanfaatan limbah FABA. Artinya limbah FABA yang dihasilkan dari
pembakaran batu bara tidak serta merta dilakukan pembuangan menjadi sesuatu
yang tidak berguna maupun berpotensi merugikan namun tetap dapat
digunakan sebagai sebuah komoditas yang berguna untuk kebutuhan
pembangunan.

e Customer Relationship
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Dalam proses bisnis ini terdapat 3 poin relasi pelanggan. Poin pertama yakni
sosialisasi dan studi bersama yang dilakukan mengingat adanya peran berbagai
stakeholder baik dalam konsep triple helix (akademik, bisnis dan
pemerintahan) maupun sesama stakeholder perusahaan. Poin kedua yakni
bentuk kerjasama konkrit antar perusahaan dalam konteks pengolahan dan
pemanfaatan. Poin ketiga adalah CSR yang merupakan upaya tidak serta merta
mencari keuntungan, namun juga memberikan dampak positif bagi lingkungan
dan masyarakat melalui limbah yang dimanfaatkan

Channels

Dalam konteks ini, medium untuk merealisasikan proses bisnis dapat dilakukan
melalui pengolahan limbah oleh internal perusahaan baik untuk kebutuhan
maupun disposal, maupun kerjasama dengan mitra. Untuk kerjasama dengan
mitra sudah beberpa dilakukan, namun masih dapat dikembangkan dengan
potensi yang lebih luas.

Customer Segments

Adapun customer segments dapat difokuskan kepada proyek-proyek
infrastruktur nasional seperti jalan nasional, revitalisasi perumahaan khususnya
yang tidak layak huni, proyek pembangunan desa-desa dan perataan tanah
untuk persiapan pembangunan infrastruktur. Adapun dari hal ini dapat memiliki
potensi terhadap 4 luaran pemanfaatan FABA dengan proporsi yang sedikit
yakni : ready mix/beton, batako, perataan tanah, dan paving block.

Key Activities

Dalam proses bisnis ini, bila mengacu pada framework mengenai ekonomi
sirkular, maka dapat diurai adanya pengumpulan dan pemisahan, pemindahan
menuju tempat pengolahan, pengolahan, penjualan dan recovery atau
manajemen pembuangan limbah. Dalam hal ini tentu perlu mempertimbangkan
efisiensi biaya dan dampak luaran.

Key Resources

Proses ini membutuhkan alat dan bahan untuk 4 fungsi utama, pengolahan,

pemindahan penyimpanan dan pembuangan. Dari hal tersebut maka diperlukan
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berbagai macam alat yang sesuai dengan spesifikasi dan perlu dipertimbangkan
pula tentang efektivitas dan perawatanya

o Key Partners
Sebagai sebuah proses bisnis, dibutuhkan rekanan kerja baik stakeholder
pengolah limbah maupun pemanfaat seperti pabrik maupun proyek pemerintah,
jasa transportasi, pemerintah sebagai regulator dan akademisi sebagai advisor
dibidang keilmuan dan aplikasi teknologi

e Cost Structure
Sesuai dengan pendekatan cost benefit, terdapat 5 poin utama yang perlu diurai.
Hal tersebut antara lain : biaya investasi seperti pengadaan infrastruktur alat,
biaya operasional terkait perawatan alat, gaji karyawan dan sejenisnya, biaya
transportasi seperti bensin dan uang supir, biaya pembuangan limbah dan biaya
penyimpanan pada warehouse

e Revenue Streams
Pemasukan didapat dari upaya memeproleh bagi hasil dari perusahaan sesuai
perjanjian, namun perlu diperhitungkan manfaat CSR dan lingkungan baik

secara finansial maupun ekologis.

4.5.2. Potensi Objek Luaran Pemanfaatan
Sebagaimana mengacu pada business model canvas bahwa terdapat 4 segmentasi
pasar, dan mengacu pada pengolahan berbagai analisis cost benefit , maka dapat
ditentukan prioritas pengolahan. Dengan mengacu pada preference measurement dan
penentuan nilai menurut skala likert (1-5), maka dapat diurai sebgai penentuan

prioritas per-perusahaan sebagai berikut :
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Tabel 4.6 : Perhitungan Preference Measurement produk luaran

PT Pupuk Kalimantan Timur

Land
Stabilization
OSULETLES Bobot Bobot Bobot Eolet

Skor x SKor Skor x SKor Skor % SKor Skor X
Skor

Ready mix Batako Paving block

Daya serapan

FABA 0.2 2.5 0.5 1.5 0.3 1 0.2 1 0.2
Potensi pasar 0.3 5 1.5 2 0.6 1 0.3 5 1.5
Prediksi

Profit/Bagi

Hasil 0.3 5 1.5 3.5 1.05 1.5 0.45 2 0.6
Manfaat

Lingkungan 0.2 5 1 2.5 0.5 1.5 0.3 1.5 0.3
Total Nilai 1 4,5 2.45 1.25 2.6

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang

Kriteria T DBooot Do PEobot o PEobotx
Skor

Daya serapan
FABA 0.2 2 0.4 0.8 0.16 0.5 0.1 0.8 0.16
Potensi pasar 0.3 5 1.5 2 0.6 1 0.3 3 0.9
Prediksi
Profit/Bagi
Hasil 0.3 3 0.9 1 0.3 0.4 0.12 1 0.3
Manfaat
Lingkungan 0.2 3 0.6 1 0.2 0.7 0.14 1 0.2
Total Nilai 3.4 1.26 0.66 1.56

PT Petrokimia Gresik

Land
Stabilization

Ready mix Batako Paving block

Kriteria Bobot
Bobot Bobot Bobot Bobot x
Skor x Skor Skor x Skor Skor x Skor Skor Skor

Daya serapan

FABA 0.2 5 1 3 0.6 1 0.2 1 0.2
Potensi pasar 0.3 4 1.2 4 1.2 4 1.2 3 0.9
Prediksi

Profit/Bagi

Hasil 0.3 3 0.9 1 0.3 0.4 0.12 1 0.3
Manfaat

Lingkungan 0.2 5 1 3 0.6 2 0.4 1.5 0.3
Total Nilai 4.1 2.7 1.92 1.7

62



Berdasarkan perhitungan diatas, terlihat bahwa mengacu pada 4 poin yakni
daya serapan FABA, potensi pasar, prediksi profit maupun bagi hasil serta kemanfaatan
bagi lingkungan, ready mix memiliki peran yang paling besar dalam konteks potensial.
Dengan demikian dapat dikerucutkan bahwa konteks tersebut dapat diprioritaskan pada
kerjasama ready mix. Meskipun terdapat fokusan yang diambil, perusahaan dapat pula
mempertimbangkan potensi dan pemanfaatan komoditas lain sebagai upaya
memaksimalkan penyerapan FABA dan meningkatkan keuntungan dari pengolahan

limbah.

4.6. Analisis Internal dan Eksternal Perusahaan

Berdasarkan hasil dari FGD yang dihadiri oleh para ahli baik akademisi, bisnis
(baik dari PI, PKT, PUSRI dan PKG, maupun stakeholder terkait) beserta dengan
pemerintahan, maka dapat diurai analisis internal dan eksternal menurut McKinsey dan
PESTLE yang memuat pendapat dan fakta serta kemungkinan-kemungkinan yang
terjadi. Adapun hal tersebut berfungsi sebagai validitas dari konsep BMC yang telah

dituangkan.

4.6.1. Analisis 7S McKinsey
Analisis yang terdiri dari 7 poin utama (shared value, skills, staff, strategy,
system, structure dan style) ini memuat analisis terkait dengan internal perusahaan

yang dapat diuraikan sebagai berikut :
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Tabel 4.7. : Analisis 7s McKinsey

No Elements ‘

Strength

Pemberlakuan circular
economy melalui
pemanfaatan FABA yang

Weakness

Beberapa perusahaan masih melakukan

pengolahan dengan
pendekatan cost benefit

Shared diproyeksikan 40%-60% o .
1 Value Perusahaan knususnya PRG pengol_ahan secara m_and_lrl, padahal masih ada
potensi yang dapat digali kembali
telah mengupayakan
kolaborasi usaha dalam
pengolahan dan pemanfaatan
Sumber daya penyimpanan (Warehousing)
Sumber daya alat memadai | yang masih perlu diperhatikan
2 Skill untuk menghasilkan FABA Sarana pengangkutan yang terbatas yang
Non B3 yakni boiler elektirk | sebagian besa lewat jalur darat (potensial :
Jumbobag)
Stakeholder memiliki Masing-masing stakeholder terfokus kepada
3 Staff kapabilitas yang memadai di | apa yang menjadi bidangnya sehingga masih
masing-masing bidangnya perlu banyak masukan dari sudut pandang lain
Upaya kerjasama dalam Sistem eksekusi pengolahan limbah sudah
menentukan efisiensi dibuat, namun belum maksimal dilakukan
4 Strategy | Penyusunan skenario

Di beberapa tempat masih ada kecenderungan
tidak efisien dalam pengiriman limbah ,

5 Structure

Kerjasama bersifat horizontal
antara perusahaan baik
produsen maupun pihak
ketiga bersifat baik

Kerjasama bersifat vertical
terkait hubungan dengan
pemerintah

Data yang diberikan masih kurang transparan
sehingga dimungkinkan adanya berbagai
asumsi

Setiap stakeholder
memegang peranan berbeda
sesuai dengan basis dan

Dalam memberikan masukan masih terdapat

pengambilan keputusan

6 Style funasi : . aspek-aspek yang masih sulit untuk dipahami
gsi masing-masing xe .
Penyikapan terhadap Kasus khususnya dibidang teknologi yang baku
berbasis data
Konsep triple helix yang Pengajuan perizinan yang ragu-ragu dan
7 System dijunjung dalam proses

kurang memiliki cukup referensi

4.6.2. PESTLE ANALYSIS

PESTLE analysis

menjelaskan potensi

eksternal yang dapat

mempengaruhi proses pengolahan limbah pada unit bisnis PT Pupuk Indonesia
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beserta berbagai macam stakeholder yang terkait. Adapun hal tersebut dapat

diuraikan sebagai berikut :

Tabel 4.8 : Analisis PESTLE

(\[o} Elements

1 Politics

Opportunity

Pembangunan Infrastruktur
hingga tahun 2024 yang terus
dibangun khususnya di

infrastruktur jalan

Upaya pembangunan di sektor
non pemerintah seperti

Perumahan

Threat

BUMDES lokal khususnya di sekitar PKG belum

memiliki arah  pembangunan di  bidang

infrastruktur sehingga menutup potensi pasar

2 Economics

Supply Demmand permintaan
komoditas luaran FABA terbilang
tinggi

Jarak antar kota yang terjangkau

untuk di  beberapa tempat
khususnya di Sumatera Selatan
sehingga biaya angkut cenderung

efisien

Biaya operasional di beberapa tempat yang cukup
tinggi dipengaruhi oleh jarak tempuh

3 Social

Pembangunan berperan untuk
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan  pemulihan

ekonomi.

Keadaan yang menghambat proses bisnis seperti
jarak antar pabrik kerjasama yang jauh, maupun
spesifikasi hasil alam yang tidak sesuai, potensi
kerusakan lingkungan dan faktor-faktor lainya

4 | Technology

Beton merupakan  sebuah
komoditas yang dapat dibuat
dengan berbagai bahan
pendukung utama seperti semen.
Sejalan dengan inovasi terkini,
komposisi semen bisa disubsitusi

dari FABA

Karakteristik ~ FA  memiliki
tingkat kelembutan yang lebih
baik dari semen, sehingga dapat
dijadikan bagian dari current

replacement

Tidak semua bahan mentah memiliki

ketahanan yang sama

Tidak semua bahan mentah cocok untuk

dicampurkan
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No Elements

5 Legal

Opportunity

Indonesia merupakan negara
yang paling tanggap dalam
pengolahan limbah sejak tahun
1994, dengan menata,
melakukan studi dan merevisi
peraturan yang sesuai dengan
kebutuhan

Threat

Peraturan yang kurang konsisten baik secara umum
maupun khusus mempengaruhi perusahaan untuk
melakukan penyesuaian kebijakan pengolahan

Standarisasi  Limbah  yang
membantu melakukan eksekusi
by product

Proses pengajuan dan perizinan yang cenderung
lama dan kaku

6 Environment

Upaya mengurangi limbah yang
tidak terpakai akan terus menerus
dilakukan, sehingga diperoleh
keseimbangan antara manfaat
ekonomi dan kelestarian
lingkungan. Sudah diadaptasi
diperusahaan lain seperti PLTU

Efek Gas Rumah Kaca yang juga dipengaruhi oleh
Industri  yang berdampak kepada kondisi
lingkungan

4.7.Pembobotan IFAS & EFAS

Dari analisis yang diperoleh berdasarkan pendekatan 7s McKinsey untuk

analisis dari internal proyek dan pendekatan PESTLE untuk analisis eksternal, maka

dapat diambil kesimpulan analisi internal dan eskternal beserta dengan bobot. Adapun

bobot yang diberikan didapat dari akumulasi poin-poin pada analisis PESTLE dan

7sMcKinsey dimana tiap poin pada PESTLE analysis dan 7s McKinsey analysis

diberi nilai 1 poin. Dalam penentuan ini, satu poin pada analisis IFAS dan EFAS dapat

mengandung beberapa poin dari analissi 7s McKinsey dan PESTLE sehingga bobot

yang diberikan merupakan akumulasi dari gabungan beberapa poin tersebut. Adapun

analisis ini dapat diurai sebagai berikut :
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Tabel 4.9 : Analisis IFAS

Kode Isi | Nilai | Bobot

Kolaborasi pemanfaatan limbah dengan berbagai stakeholder

S1 perusahaan 3 0.14

S2 Sumber daya Alat (Boiler) sudah memenuhi syarat 1 0.05
Keahlian stakeholder dalam menguasai bidang-bidang spesifik yang

S3 dapat dikolaborasikan 2 0.10
Penyerapan FABA di masing-masing perusahaan penghasil FABA

S4 milik Pl cenderung stabil 1 0.05
terdapat skenario rencana pengolahan baik untuk internal, kerjasama

S5 pihak ketiga maupun diolah sendiri 2 0.10
data-data pendukung baik secara scientific, hukum, maupun fakta

S6 sosial 1 0.05
Penerapan unsur Triple helix yang berjalan baik sesuai dengan peran

S7 fungsinya 1 0.05
eksekusi pengolahan dan pemanfaatan masih belum berjalan

W1 maksimal 3 0.14
sumber daya penunjang seperti transportasi dan penyimpanan masih

W2 belum memadai 3 0.14
tiap stakeholder masih fokus kepada bidangnya sendiri, sehingga

W3 perlu adanya diskusi dan masukan dari sebuah kolaborasi 1 0.05
masih ada data yang kurang transparan dan detail sehingga masih

W4 dimungkinkan adanya asumsi 1 0.05
masih ada aspek-aspek yang sulit dipahami sehingga perlu adanya

W5 diskusi dan riset lebih lanjut 1 0.05

W6 perizinan pengadaan pengolahan masih ragu-ragu 1 0.05

TOTAL 21 1
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Tabel 4.10 : Analisis EFAS

Kode | Isi | Nilai | Bobot

Supply Demmand terhadap komoditas dari FABA yang tinggi

01 khususnya untuk sektor B2B 1 0.06
Potensi pembangunan nasional yang terus berkembang khususnya di

02 infrastruktur 3 0.17

03 Masih ada mitra potensial kerjasama yang terjangkau 1 0.06

04 Potensi subtitusi bahan baku untuk komoditas beton 2 0.11

05 Standarisasi Limbah membantu merealisasikan luaran by product 1 0.06
Indonesia merupakan negara yang terus concern dalam pengolahan

06 limbah 1 0.06
Upaya pengolahan juga sudah dilakukan diberbagai perusahan lain

o7 seperti PLTU 1 0.06
Arah pembangunan di beberapa tempat tidak sejalan dengan

T1 komaditas potensial yang dimiliki 1 0.06

T2 Jarak antara mitra potensial di beberapa tempat masih jauh 1 0.06
Perbedaan kecocokan bahan campuran ready mix baik dari segi jenis

T3 maupun kandungan 2 0.11
Ketahanan bahan mentah yang dapat dicampurkan FABA yang

T4 singkat 1 0.06
Peraturan yang kurang konsisten sehingga membingungkan proses

T5 pengambilan kebijakan dan perizinan 2 0.11
Gas Rumah Kaca yang meningkat juga dipengaruhi oleh unsur

T6 industri 1 0.06

TOTAL 18 1.00

4.8.Analisis Strategi dan Bobot

Dari analisis internal maupun eksternal yang telah diolah, maka dapat ditentukan

strategi yang menjawab hasil sinkronisasi antara elemen strength, weakness,

opportunity dan threat (hasil perhitungan terlampir). Dengan penentuan strategi

menggunakan rumusan TOWS matrix dan hasil yang didapat dari TOWS dikalikan

antara bobot dengan skor pada poin-poin di analisis IFAS dan EFAS sesuai skala likert

(1 menunjukan tidak berdampak — 5 menunjukan sangat berdampak) melalui QSPM

(perhitungan terlampir) maka dapat diurai dan ditemukan strategi-strategi sebagai

berikut :
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Tabel 4.11 : Strategi Prioritas

Kode ‘ Strategi ‘ Skor
Memaksimalkan kerjasama dengan mitra pengolahan dan juga sarana

SP1 | pendukungnya 8.83

SP2 | Perancangan anggaran dan potensi pemasukan yang sistematis dan terstruktur 8.46
pengembangan infrastruktur baik fisik maupun sosial untuk memenuhi peluang

SP8 | pengembangan 8.46

SP7 | Evaluasi dan studi bersama dalam melakukan proses perancanaan kebijakan 8.25
menentukan regulasi pelaksanaan sesuai dengan aturan yang diberikan dengan

SP10 | memaksimalkan sumber daya yang dimiliki 8.23
Situasi dan kondisi mengharuskan tiap stakeholder terbuka terhadap fakta dan

SP9 | perlu melakukan penyesuaian-penyesuaian 8.01

Pengumpulan data yang terstruktur beserta upaya rencana realisasi proyek
sebagai bahan pertimbangan untuk memperoleh perizinan sesuai aturan yang

SP6 | berlaku 7.98
Upaya untuk melakukan potensi kerjasama tidak hanya kepada 1 titik, namun

SP4 | mengupayakan implementasi ke berbagai aspek dan tempat lainya 7.67

SP5 | sinkronisasi antara data dengan realisasi kebijakan usaha 7.62

SP3 | pengawasan dalam proses ekseskusi dan kerjasama 7.29

Dari analisis TOWS matrix, ditemukan 10 strategi prioritas atau Action Plan guna
menjawab kebuthan dari kondisi perusahaan yang ada. Dan untuk prioritas, menurut
perhitungan QSPM dengan mengkalikan bobot dan skor, maka ditemukan 3 strategi
utama yakni : memaksimalkan kerjasama dengan mitra pengolahan dan juga sarana
pendukungnya, perancangan anggaran dan potensi pemasukan yang sistematis dan
terstruktur, dan pengembangan infrastuktur baik fisik maupun sosial untuk memeuni
peluang pengembangan. Adapun 3 strategi ini perlu melakukan sinkronisasi terhadap
konteks circular economy sebagai sebuah batasan dan acuan utama, dan
memprioritaskan pengolahan FABA sebagai ready mix sebagai komoditas paling

potensial tanpa menghiraukan potensi komoditas lainya.

4.9.Perencanaan KPI
Terkait dengan tujuan menciptakan inovasi strategi berbasis circular economy pada
pengolahan limbah FABA dikalangan PT Pupuk Indonesia, telah dipilih 3 prioritas

utama. adapun strategi dapat menghasilkan strategy objective yang disinkronisasikan
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dengan rancangan business model canvas dalam konteks pemanfaatan limbah. Hal

tersebut dapat diurai sebagai berikut :

Prespektif Strategic
FIFEEIEEL Meningkatkan pendapatan mengurangi biaya
Tabungan dalam bagi hasil disposal
FINANCIAL Proses Bisnis & 2
! aN
perizinan yang jeiés\
i:s::i?ui:: Perjanjiahkerjasama dan terstriktur
MARKETINF AND - engan stakeholder sesuai dengan
RELATIONSHIP aturar \
minimalisir limbah
Pemeliharaan tidak
sarana dan terpakai/tersimipan pekcepatan
BUSINESS PROCESS prasarana terlalu la transpoxt limbah

LEARNING AND GROWTH

Gambar 4.4 : Perancangan Strategic menurut konsep BSC

Data diatas merupakan upaya perancangan strategi-strategi kebijakan dengan 2
pendekatan, baik BMC maupun validasi melalui prioritas strategi yang dipilih. Dari
perancangan inilah maka dapat dilakukan sinkronisasi dengan prioritas strategi beserta

KPI pencapaianya sebagai berikut :
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Tabel 4.12: Tabel SI dan KPI

Visi Strategi Bobot Ostfjr:gtei?/)és KPI Target Ket.
Jumlah
Perianiian perusahaan/stake
jan] holder ready mix .
kerjasama an 7 Higher
dengan yang . Better
stakeholder menan'dat'a}ngam
perjanjian
kerjasama
L Indeks
Produktivitas i .
. . roduktivitas Higher
Memaksimalka dalam eksekusi P R >90%
n Kerjasama pelaksanaan dalamkg;?:mlka Better
dengan mitra
0.34
pengolahan dan
juga sarana Pemahaman _
pendukungnya terhadap konteks tingkat
Inovasi permasalahan di kepercayaan Higher
berbasis masing-masing dalam >90% Begtter
Ekonomi aspek (Techno- pengambilan
Sirkular Socio-Economy- keputusan
pada Legal)
pengolahan
limbah Kepuasan dan .
. Indeks kepuasan 0 Higher
FABA kekb ei;igjrﬂ?n kerjasama >80% Better
Meningkatkan . .
Perancangan pendapatan bagi % nominal 250 | Higher
anggaran dan hasil potensi bagi hasil Better
potensi 0.33
pemasukan
yang sistematis
dan terstruktur
. —_ 10%
mengurangi % reduksi biaya enurun Lower
biaya disposal disposal P an Better
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tabungan untuk
pemeliharan aset % proposi .
dan tabungan untuk 40% :Iegtttleerr
penanggulangan proses
risiko
Visi Strategi Bobot St_r ategy KPI Target Ket
Obijectives '
Peningkatan peningkatan Hidher
Penyerapan penyerapan >60% Begtter
Limbah limbah
minimalisir 0
limbah tidak I Lower
. maksimal 10%
terpakai/tersimpa di Better
isposal
n terlalu lama
erizinan yan Pengajuan
pengembangan P iolas dgn g perizinan sesuai Kondisi | One-
infrastruktur terstjruktur sesuai dengan aturan onal Zero
baik fisik denaan aturan dan kualifikasi
maupun sosial g yang dimiliki
0.33
untuk
memenuhi Pengadaan penambahan/pen
peluang maupun gurangan sarana | kondisio | One-
pengembangan penambahan sesuai dengan nal Zero
barang hasil produksi
percepatan Durasi handling 2 hari Lower
transport limbah limbah Better
Pemeliharaan Performance alat >00% Lower
alat dan bahan penunjang 0 Better
PEmgE Hasil uji Layak/ti | One-
Karakteristik lavak dak
FABA Kelayakan a Zero

Keterangan : warna hijau merupakan poin-poin fundamendal dalam realisasi ekonomi sirkular

4.10.

Rumusan Balanced Scorecard

Sebagai sebuah organsiasi berbasis bisnis, tidak terlepas dari peran dan fungsi sebuah

peran dan fungsi elemen-elemen bisnis. Strategy initiatives yang dibentuk melalui
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strategi utama memiliki berbagai kesinambungan dengan berbagai strategi lainya.

Melalui balanced scorecard, kesinambungan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

BALANCED SCORECARD
Prespektif Strategic KPI Target
Perencanaan . - * % Profit dari Shareholder ©2.5%
Meningkatkan pendapatan mengurangi biaya N .
Tabungan dalam bagl hasll di ! * % reduksi biaya disposal  10% penurunan
FINANCIAL e SEED UL Sposa * % Penyediaan tabungan untuk proses |« 40% proporsi
‘ “ perizinan ya gJel\a\ « Indeks kepuasan kerjasama
€puasan dan Perjanjiankerjasama dan terstrktur « Jumlah perusahaan/stakeholder ready .
MARKETINF AND e Em f mix yang menandatangani perjanjian  |" 2"
o — lengan stakeholder sesuai dengan < yang gani perjanj 7
RELATIONSHIP e kerjssama ) « Kondisional
« Pengajuan perizinan sesuai dengan
\ \ /‘ aturan dan kualifikasi yang dimiliki

minimalisir limbah
Pemeliharaan ingkatan tidak « Performance alat penunjang
sarana dan Penyerapan Limbah terpakai/tersimpan pekcepatan « peningkatan penyerapan limbah . 500%
BUSINESS PROCESS prasarana kepad Mit terlalu la transplg(( limbah * % batas maksimal disposal . >60‘V:
* Durasi handling limbah
*10%
/ * 2 Hari

Pemahaman
Pengadaan terhadap konteks « tingkat kepercayaan dalam
maupun Br s e permasalahan di g 0 I ilan keputusan * >90%
penambahan rodul tfvntas alam masing-masing enguj_lan . [n.deks produktivitas dalam dinamika [, g0
LEARNING AND GROWTH eksekusi pelaksanaan Karakteristik FABA | [kerja .
sarana dan aspek (Techno- R e Kondisional
5 : « penambahan/pengurangan sarana sesuaif

prasana yang Socio-Ekonomi- dengan hasil produksi

memadai Legal)

Gambar 4.5 : Rancangan Balanced Scorecard untuk Pl

Secara umum, kesediaan dari sumber daya baik secara manusia, alat dan keilmuan
menjadi fondasi awal. Hal tersebut yang akan membangun proses bisnis dan realisasi
sebuah relasi dengan berbagai stakeholder. Dengan terciptanya sebuah ekosistem
bisnis inilah, maka dapat memberikan hasil berupa keuntungan finansial. Adapun dari
hasil inilah perlu dilakukan tinjauan terkait dengan kesehatan dan sistem bisnis yang

lebih berkembang.

4.11. Perancangan Sistem Bishis
Mengacu pada strategi utama terkait dengan kerjasama, maka dapat diupayakan
adanya realisasi proses bisnis dengan melibatkan pihak ketiga. Sekalipun pemanfaatan
FABA oleh beberapa perusahaan dibawah naungan Pl telah diserahkan kepada pihak
ketiga, namun dapat dilakukan sebuah pengembangan dan kerjasama sebagaimana
telah tertuang dalam business model canvas dan divalidasi melalui strategi prioritas

yang dipilih. Untuk memberikan gambaran secara lebih mendalam, dapat digambarkan
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sebuah proses bisnis melalui melalui sebuah simulasi dinamik. Adapun skenario sistem

dapat digambarkan melalui stock flow diagram sebagai berikut :

(o3 N

Gambar 4.6. : Skenario simulasi proses bisnis

Dari gambar diatas , dari segi operasional, plan yang dimiliki PI berperan untuk
mendistribusikan limbah kepada pabrik ready mix yang menjadi mitra. Adapun
penyerahan tersebut diserahkan kepada transporter tanpa harus mengeluarkan dana
atau pembiayaan sesuai perjanjian. Dari penggambaran diatas, diasumsikan terdapat
10% limbah yang terbuang, dan dalam konteks penyerapan FABA kepada ready mix,
FABA khusunya limbah FA diasumsikan hanya memberikan kontribusi sebesar 3%
dari total keseluruhan elemen ready mix. Setelah limbah masuk kepada pabrik ready
mix, maka akan diolah dan dijadikan komoditas ready mix yang siap didistribusikan
baik disektor pemerintah (proyek infrastruktur, dan sejenisnya) maupun di sektor
swasta. Dalam perhitungan ini, berdasarkan asumsi Cost Benefit Analysis dapat
diuraikai 90% untuk pengolahan dan 10% untuk pembuangan, dan untuk pengiriman
harian diasumsikan 1 truk dengan beban maksimal 24 ton. Dari asumsi-asumsi dan

proses bisnis inilah, maka dapat diperoleh asumsi sebagai berikut :
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L =T 0 pergerakan prosbis

Gambar 4.7. : Gambaran perpindahan beban FABA

Dari gambar diatas terlihat bahwa di plan PI terdapat pengeluaran yang masif
namun konstan dari waktu ke waktu yang didapat dikarenakan adanya perpindahan dari
plan Pl ke plan ready mix terdekat. Adapun dari plan ready mix setelah diolah akan
disalurkan ke konsumen sehingga mampu menambahkan added value kepada

konsumen melalui perpindahan barang jadi yang terkandung FABA didalamnya.

Terkait dengan alur keuangan, berdasarkan perhitungan skenario analisis cost
benefit ~ masing-masing perusahaan, maka dapat diuraikan bentuk simulasi alur

keuangan sebagai berikut :
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4.11.1. Running Simulation untuk PT Pupuk Sriwidjaja Palembang

Penyimpanan

jr $ PSP Sumber pendapatan PSP Konsumen

Pendapatan Sum Sel

Dismosal Manfaat Lngkungan

5

Gambar 4.8 : Simulasi alur keuangan berdasarkan CBA milik PSP

Transport

s 1. PSP 2 Konsuman 3. Sumper | dapatan PSP 4 Disposal

1 T e L
|2 184009 | ">
3, 6.200520+009
4 21823311

1; -1 584010 i
| 2 -500000000 p }

3 62005204000

4 821923310

| IS | SRR S N

1 -45e+010 \
| 2 -26+008 =

3. 6.20052e+G00

3 821023909
| 000 300 6.00 900 1200
Page 1 Time 10:05AM Wed, Jan 19, 2022/
}\ o=/ 2 simulasi PSP I

Gambar 4.9. : Gambaran nilai simulasi milik PSP
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Dari

pemodelan dan proses running diatas terlihat bahwa diasumsikan

berdasarkan Analisis cost benefit dalam konteks pemanfaatan limbah di lingkungan

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, terdapat elemen yang dikeluarkan untuk

pembiayaan. Adapun pembiayaan tersebut antara lain :

penyimpanan, investasi,

transportasi dan disposal. Hal tersebut bertujuan sebagai upaya pemindahan dan

recovery. Adapun dari segi pendanaan, sebagian besar dana hasil penjualan yang

didapat melalui bagi hasil dan manfaat lingkungan tidak mencukupi. Dengan

demikian dari data diatas sangat terlihat bahwa pada bagian process PSP tidak ada

pengalihan dana masuk disebabkan hasil pemasukan lebih kecil dibandingkan

kebutuhan proses bisnis

4.11.2. Running Simulation untuk PT Petrokimia Gresik

Oper. nal 2

\ J
> o

Investasi 2

Sumber pendapatan PKG Konsumen 2

4
|

Pendapatan Jatim

Gambar 4.10 : Simulasi alur keuangan berdasarkan CBA untuk PKG
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Page 1 Time 251PM Wed Jan 18 2022

Gambar 4.11. : Gambaran nilai simulasi milik PKG

Dari pemodelan dan proses running diatas, terlihat bahwa mngacu pada
perkiraan skenario Analisis Cost Benefit , disamping pemasukan, terdapat 2 elemen
pengeluaran yang harus ditanggung oleh PKG yakni transportasi dan pembuangan.
Dalam konteks ini dikarenakan beban-beban yang dikeluarkan lebih kecil disbanding
pemasukanya, maka terlihat jelas pada bagian process PKG pada simulasi diatas masih
terdapat isian yang menunjukan masih terdapat sisa anggaran atau profit dari proses

pemanfaatan limbah.
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4.11.3. Running Simulation untuk PT Pupuk Kalimantan Timur

9 03—

Penyimpanan 3

PRT Sumber pendapatan PKT Konsumen 3
7 iE\
Operasongl | R4
Pemasukan PKT Pendapatan Kaitim
lwestasi 3
@ Manfaat Lihgkungan 3
Dispesal 3

Transpont 3

Gambar 4.12 : Simulasi alur keuangan berdasarkan CBA milik PKT

kS >
'S ) coba PKT ot e
& 1: Konsumen 3 Z P 3: Sumber . dapatan PKT 4. Disposal 3

1 BO000000D ey + o+ rrraesrinnstiias et nny e

4
; 144 0005 '
0.00 3.00 6.00 2.00 12.00
Fage 1 Time §55 AM Wed, Jan 15, 202
}\; a & 7 coba PKT

Gambar 4.13. : Gambaran nilai simulasi milik PKT

Terkait dengan konteks yang dialami oleh PKT, selaras dengan yang dialami
oleh PSP, dimana dalam kasusnya, PKT memiliki penegluaran untuk penanganan

limbah yang lebih besar dibandingkan dengan pemasukan yang didapat dari manfaat
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lingkungan dan pendapatan penjualan. Hal ini dapat dibuktikans ecara nyata bahwa
pada bagian process bertuliskan PKT terdapat kekosongan yang menunjukan bahwa
sumber dana sudah dialokasikan untuk melakukan pembiayaan handling tanpa adanya
profit yang didapat dari kegiatan pengolahan limbah.

4.12. Identifikasi dan Penilaian Risiko
Sebagaimana hakikat sebuah entitas bisnis, maka dapat dipastikan adanya
risiko terkait dengan pelaksanan proses bisnis. Mengacu pada strategy objectives yang
diuraikan melalui balanced scorecard, maka terdapat berbagai risiko baik secara teknis

maupun fundamental yang perlu diperhatikan oleh perusahaan dan perlu dicari upaya
mitigasinya.

4.12.1. Risk Identification
Terkait dengan identifikasi risiko, maka dapat diuraikan berbagai risiko beserta

perhitungan likelihood dan impact sebagai berikut :

Tabel 4.13 : Tingkatan Risiko

| Impact Likelihood
Level Description Level Description

Negligible The impact to Vgry Very unlikely to
company is small Unlikely occur
Minor Small.adjl.Jst.ment can Unlikely | Slightly can occur
maintain impact
Moderate Some adjustment can Possible | Possible to occur 3

maintain impact
Causes significant
Significant impact in the
company’s Process
Impact directly to
company and
affecting the survival
of the company

Likely Likely to occur

Very

Severe Likely Very high to occur
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Tabel 4.14 : Identifikasi Risiko

Kategori Risiko Kode | Risk Agent Akibat L'keLI\'ITOOd
penjualan
p luaran ready | penurunan
enurunan . Kan
pendapatan bagi | Al mix pemasu 3 4
hasil ‘menurun dari kegiatan
tidak sesuai CSR
target
. Banyak penurunan
Resiko Pembengkakan limbah tidak emasukan
Finansial "9 P
biaya A2 terolah dan dan 3 5
pengolahan dimanfaatka | penambahan
n beban
banyaknya
biaya
disposal, tidak adanya
Defisit penurunan backup
anggaran A3 profit, anggaran 3 5
tabungan kebutuhan bila terjadi
maintenance masalah
yang
berlebih
masalah
internal business
Perizinan tidak birokrasi, process sulit
kunjung B1 data yang untuk 3 4
diberikan diberikan dijalankn
kurang secara sah
reliabel
Risiko keadaan di | menurunkan
Kerjasam Pelanggaran masing- kepercayaan
Kontrak B2 - 2 5
a dan kerjasama masing antar
Legal pihak perusahaan
persaingan
dengan
Kontrak industri lain, | menurunya
kerjasama tidak B3 kerjasama potensi 2 5
diperpanjang tidak pasar
berjalan
dengan baik
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Kategori Risiko Kode | Risk Agent i e il Level
Lvl. Lvl.
kebutuhan
masyarakat memoenaar
secara luas, peng
Perubahan kondisi uhi
peraturan dari B4 linakungan kebijakan 3 4
pemerintah n?aupugn dan business
faktor-faktor process
terkait
banyaknya
limbah yang
tidak
tersalurkan b
. dengan pembuangan
Limbah yang cepat semakin
tidak terolah C1 kecep at,an besar, biaya 3 4
berlebih pat disposal
ketersediaan meninakat
supply lebih g
cepat
daripada
demmand
keterlambata
Kecelakaan, pengar;taran
Kendala dalam human .
perjalanan c2 error, limbah, 3 3
. bencana pengurangan
Risiko jumlah
Operasio supply
nal
Sarana Depresiasi produksi
fisik alat, terhambat,
Prasarana .
- C3 overuse, memicu 2 4
Rusak/tidak
memadai _perawatan keterlambata
tidak terartur n
adanya
Pelanggaran aturan yang
terhadap dilanggar
pencabutan
peraum | ca | US| i e, |4 5
perizinan yang prasyarat skorsing
ditetapkan dan uji
kelayakan
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Kategori Risiko Kode | Risk Agent Akibat Ll newd L pE1st

Lvl. Lvl. Lzl
masih
Data kajian adanya data kesulitan
tidak lengkap yang kurang untuk
untuk rujukan D1 transparan, mene_ntukan 3 5
eksekusi analisis kebuaka_n
kurang yang valid
mendalam
Risiko proses bisnis
Riset dan proses tidak dapat
SDM Uji karakteristik D2 pengolahan dijalankan 5 5
tidak lolos tidak sesuai bila tidak
standar sesuai dengan
kriteria
treatment
dan
penyusunan
- sistem tidak
E&gg% stil\gltgﬁ terstruktur, pro.dulfsi dgn
stakeholder D3 tahap distribusi 4 4
menurun persiapan terhambat
tidak
menjawab
kebutuhan
realita
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Berdasarkan tingkat keparahan pada risk assessment, hal tersebut dapat diklasifikasikan

sebuah tingkatan risiko sebagai berikut :

Tabel 4.15 : Peta Risiko

Likelihood

Negligible Minor

Impact

Very
Likely

Likely
Possible
Unlikely

Very
Unlikely

Moderate Significant Severe

B1,B4,C1

C3

4.12.2. Mitigasi Risiko

Terkait dengan risiko yang diurai beserta tingkat keparahanya, maka dapat

dilakukan mitigasi risiko yang dapat diuraikan sebagai berikut :

Tabel 4.16 : Mitigasi Risiko

Upaya Mitigasi Risiko

Kategori

Resiko
Finansial

Penurunan pendapatan bagi hasil

Evaluasi penjualan dan proses
pengolahan ready mix dengan
perusahaan ready mix

Pembengkakan biaya pengolahan

Percepatan proses transport limbah
Melakukan perawatan rutin dan efisien

Defisit anggaran tabungan

Evaluasi pemasukan dan pengeluaran
Melakukan budgeting pada tiap-tiap
pengeluaran

Pinjaman dapat dilakukan bila
keadaan memungkinkan dan dapat
menjamin tanggungjawab kepada
pihak berwajib

Risiko
Kerjasama
dan Legal

Perizinan tidak kunjung diberikan

Melakukan komunikasi dengan pihak
birokrasi disertai dengan data
adendem yang mendukung
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Kategori Risiko Upaya Mitigasi Risiko

e Penyelesaian dan penyikapan
kesepakatan pada kedua belah pihak
sesuai dengan kaidah yang berlaku,

Pelanggaran Kontrak kerjasama baik secara kekeluargaan maupun
ranah hukum yang mengikat

e Bila dimungkinkan dapat dilakukan
peninjauan peraturan

e Evaluasi hasil kinerja dengan
perusahaan terdahulu

e Memberikan performa dan
layanan yang maksimal untuk
menarik minat kerjasama

e Menyiapkan adendem sebagai
bahan untuk evaluasi kebijakan
pemerintah

e Mengatur batasan produksi
limbah melalui manajemen alat
dengan mempertimbangkan laju
produksi pupuk

e Pemeriksaan kelengkapan
kendaraan beserta pengemudi
e Menyiapkan cadangan baik
Kendala dalam perjalanan peralatan maupun sumber daya
yang dapat standby untuk
sewaktu-waktu melakukan
pengambilan alih tugas
Risiko e Pemeriksaan rutin alat dan bahan
Operasional e Mengatur waktu penggunaan
e Menyiapkan perencanaan
skenario lainya dalam
manajemen alat
e Memastikan prosedur sesuai
aturan baik dari segi bahan, dan
cara penangana dan luaran yang
Pelanggaran terhadap peraturan diberikan
maupun perizinan yang ditetapkan e Membuat standar operasional
prosedur kerja
e Melakukan sertifikasi alat dan
pengujian bahan olahan
e Perlu adanya kompilasi data
secara menyeluruh baik dari jenis
Data kajian tidak lengkap untuk maupun prespektif
rujukan eksekusi e Diskusi dan kajian bersama untuk
konfirmasi dan menentukan arah
gerak bersama
e Peninjauan ulang kandungan
yang ada didalamnya
e Penentuan Prioritas pada pilihan
pemanfaatan yang sesuai

Kontrak kerjasama tidak
diperpanjang

Perubahan peraturan dari
pemerintah

Limbah yang tidak terolah berlebih

Sarana Prasarana Rusak/tidak
memadai

Risiko
Riset dan
SDM

Uji karakteristik tidak lolos




Kategori Upaya Mitigasi Risiko

e Meningkatkan awareness pada
stakeholder pada sebuah masalah
dan potensi ekonomi sirkular

e Pelatihan dan pengembangan

Produktivitas eksekusi oleh secara berkala .kepada karyawan

stakeholder menurun e  Studi antar stakeholder yang
perlu ditingkatkan dan
ditingkatkan sebagai studi literasi
bisnis khususnya pada konteks

Maupun masalah tertentu.

4.13. Implikasi Manajerial

Terkait dengan kasus ini terdapat berbagai poin-poin yang dapat diadaptasi oleh

perusahaan. Adapun hal-hal tersebut antara lain :

Bagi perusahaan penghasil limbah, peran ekonomi sirkular dapat direalisasikan
bila terdapat komoditas yang berperan menjadi barang disposal ataupun tidak
terpakai. Dalam kejadian ini dapat diarahkan kepada pengolahan dan
pemanfaatan limbah sebagai sebuah komoditas yang bermanfaat. Hal ini juga
mengingat dari segi pembiayaan dimana baik diolah maupun dibuang,
keduanya perlu melakukan pembiayaan baik untuk proses pengolahan maupun
pembuangan

Dengan melihat keadaan yang dinamis, perlu adanya analisis strategi untuk
menentukan strategi yang tepat. Pada prinsipnya hal tersebut membantu
menentukan bagaimana cara menjawab permasalahan ataupun kondisi dalam
perusahaan. Dengan berbagai identifikasi internal dan eksternal secara umum,
identifikasi kekuatan dan kelemahan (IFAS) , identifikasi peluang dan ancaman
(EFAS), berbagai macam tahap pembobotan dan penentuan prioritas, maka
dapat dikerucutkan sebuah strategi yang padu untuk menjawab kebutuhan
sebuah badan bisnis

Dalam penentuan strategi perusahaan, penempatan target dapat dilakukan

melalui pendekatan KPI. Fungsi KPI sendiri pada perusahaan adalah untuk
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menentukan sejauh mana sebuah proses bisnis dapat berlangsung. KPI pada
BSC di kasus pengolahan limbah FABA berperan sebgai upaya menyelesaikan
masalah melalui tindakan-tindakan nyata baik secara langsung maupun tidak
langsung

Pensimulasian proses bisnis menggambarkan sebuah bentuk nyata dari strategi
yang dipilih, hal ini dapat berlaku sebagai sebuah validasi dan pra-realisasi dari
sebuah inovasi strategi dan disinkronisasikan dengan model bisnis. Dalam
konteks penanganan limbah FABA dapat digambarkan proses dari awal limbah
dikumpulkan hingga penyerahan barang jadi ke konsumen melalui mita.
Dalam sebuah proses bisnis yang digambarkan maupun dijalankan, perlu
adanya manajemen risiko. Pada prinsipnya hal tersebut untuk memperoleh
gambaran bagaimana sebuah risiko terjadi. Adapun risiko tersebut perlu
diklasifikasi berdasarkan tingkat keparahanya yang dapat diatur melalui
variabel likelihood & impact. Hal ini akan berguna bagi perusahaan sehingga
dapat semakin lebih bijaksana dalam menentukan arah dan tujuan dari sebuah

kegiatan bisnis dan siap akan segala tantangan yang mungkin terjadi.
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BAB 5
PENUTUP

Pada bab ini, akan ditarik kesimpulan yang menjawab rumusan masalah

mengenai strategi yang efektif dalam konteks pengolahan limbah FABA di kalangan

PT Pupuk Indonesia beserta dengan teknis perencanaan dan manajemen risiko. Selain

itu pada bagian ini akan terdapat beberapa saran-saran yang berguna bagi

kebermanfaatan objek penelitian maupun keilmuan manajemen bisnis secara umum.

5.1.Kesimpulan

Mengacu pada rumusan masalah mengenai strategi yang efektif beserta dengan

kelayakanya maka dapat diurai poin-poin sebagai berikut :

Menjawab rumusan masalah, secara umum strategi inovasi yang paling tepat
adalah dengan mengupayakan adanya kerjasama dalam pemanfaatan limbah
sebagai pemenuhan ekonomi sirkular. Dari penelitian ini juga diberikan batasan
mengenai objek prioritas yakni dapat difokuskan kepada pengolahan ready mix.
Praktik circular economy dilakukan selaras dengan misi PT Pupuk Indonesia
yang kedua yakni untuk memberikan nilai dan manfaat secara ekonomis
maupun sosial bagi bangsa Indonesia. Hal tersebut didukung dari hasil analisis
rasio cost benefit dimana pemilihan pemanfaatan memiliki poin lebih efisien
bagi internal perusahaan, sehingga bukan semata-mata memberi beban bagi
perusahaan namun juga memberikan kebermanfaatan dan keberlanjutan
Mengacu pada analisis IFAS & EFAS, TOWS matrix dan QSPM selain strategi
inovasi utama terdapat 2 strategi yang mendukung dan memiliki proporsi bobot
yang besar antara lain : perancangan anggaran dan potensi pemasukan yang
sistematis dan terstruktur dengan nilai 8.46 dan pengembangan infrastruktur
baik fisik maupun sosial untuk memenuhi peluang pembangunan dengan nilai
yang sama yakni 8.46.

Mengacu pada proses bisnis sendiri yang didasari oleh strategi-strategi utama
dan Business Model Canvas, simulasi secara dinamis menggambarkan adanya

sebuah peran dan fungsi dari pihak-pihak terkait. Plant milik Pl sebagai
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produser limbah bertanggungjawab untuk mengolah, menyimpan dan
membuang limbah bila ada, setelahnya bekerjasama dengan transporter
mendistribusikan limbah kepada plan ready mix yang mengolah limbah
menjadi ready mix siap jadi. Adapun mitra ready mix terpilih sebagai mitra
berperan untuk mendistribusikan kepada kebutuhan-kebutuhan yang ada. Bila
melihat secara nilai finansial sendiri, dengan asumsi limbah dihibahkan secara
gratis, maka masih dimungkinkan adanya business process dari kegiatan
beserta kemanfaatan lingkungan

e Mengacu pada manajemen risiko, masih terdapat risiko yang terbilang krusial
sehingga perlu menjadi perhatian tersendiri. Di sektor finansial terdapat
turunanya pasar ready mix dan deficit anggaran tabungan. Di risiko operasional
ada pelanggaran terhadap perizinan dan peraturan. Dan di sektor riset dan SDM
terdapat risiko data-data yang tidak lengkap dan menurunya produktivitas
usaha. Sekalipun hal-hal yang disebutkan berada dalam zona merah, tidak
menutup kemungkinan yang berada dalam zona kuning maupun hijau akan
terjadi, sehingga perlu diantisipasi khususnya risiko yang memiliki dampak

besar seperti yang tertulis pada aspek kerjasama dan legal.

5.2.Rekomendasi
Adapun penelitian ini memiliki berbagai rekomendasi bagi berbagai pihak.
Mengacu pada konsep triple helix, maka konteks ini difokuskan kepada sektor bisnis,

akademik dan pemerintahan.

5.2.1. Rekomendasi untuk Bidang Bisnis

Secara teknis, strategi inovasi dalam bidang bisnis perlu dilakukan guna
menyelesaikan sebuah perkara maupun meninjau keberlangsungan sebuah proses
bisnis. Hal ini semata-mata agar tidak memberikan hasil yang komprehensif dan lebih
baik. Untuk merealisasikanya, perlu dilakukan upaya analisis permasalahan secara
mendalam dan komprehensif dan setelahnya menentukan strategi yang tepat. Dam

untuk merealiasikanya perusahaan dapat menerapkan prinsip manajemen strategis
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mulai dari analisis awal seperti menggunakan pendekatan 7s McKinsey dan PESTLE,
kemudian menyusun IFAS & EFAS, mencerminkan dengan TOWS dan membobotkan
dengan QSPM. Setelah ditemukan strategi perusahaan sebagai key player yang
memiliki keterkaitan dengan kondisi perusahaan dapat menentukan keputusan serta
menetapkan target sesuai dengan urgentisitas yang berlaku. Selain target, penentuan
skenario proses bisnis dan juga identifikasi risiko sangat penting dilakukan utnuk

menguji kelayakan dari sebuah keputusan dan proses yang akan dilalui

Bila mengacu pada analisis yang dibuat khusus untuk PT Pupuk Indonesia,
industri khususnya yang memiliki isu FABA dapat memprioritaskan untuk pengolahan
ready mix mengingat potensi pembangunan dan kebutuhan di sektor swasta cukup
banyak, namun dalam hal ini tidak menganulir ataupun menghiraukan potensi lain.
Setelahnya, berdasarkan analisis strategi, perusahaan dapat mulai memaksimalkan
kerjasama dengan pihak ketiga baik dari kualitas maupun kuantitas. Hal tersebut dapat
pula didukung oleh perencanaan anggaran yang tepat dan penyiapan sumber daya yang

mumpuni.

5.2.2. Rekomendasi untuk bidang Akademik

Di bidang akademik sendiri, aplikasi perencanaan strategis, simulasi dan
manajemen risiko dapat menjadi sebuah bagian dari pembelajaran berbasis studi kasus
yang nyata terjadi di masyarakat. Dengan demikian tidak hanya sebagai sarana
pembelajaran di kelas, namun dari sinilah bidang pendidikan dapat berperan menjadi
advisor yang mampu memberikan arahan terhadap rancangan yang tepat dari sudut
pandang riset ilmiah, tidak sebatas pada aplikasi perencanaan strategis, simulasi dan
manajemen risiko namun juga dapat melalui prespektif keilmuan lain yang dibutuhkan
sesuai dengan konteks masalah yang dihadapi, bila mengikut kasus di PT Pupuk
Indonesia, perlu adanya presepktif di bidang ekonomi, hukum, kelingkungan dan
keilmiahan terkait infrastruktur. Apabila ini diterapkan, maka hal ini selaras dengan
poin Tri Dharma Perguruan Tinggi khususnya dalam bidang riset dan pengabdian
masyarakat. Selain itu diluar sisi akademik formal, praktik yang dilakukan pada

penelitian ini dapat menjadi sarana dalam menyusun dan menjalankan sebuah wadah
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organisasi baik di kalangan mahasiswa maupun diluar sebagai pemenuhan

pengembangan softskill.

5.2.3. Rekomendasi untuk Pemerintahan

Sebagaimana dengan fungsinya, pemerintah berperan sebagai regulator dan
katalisator, perlu menjadikan kajian strategi ini maupun kajian-kajian serupa ditempat
lain serta elemen penunjangnya sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan
kebijakan publik. Hal ini diharapkan dapat membantu untuk pengambilan keputusan
dalam menentukan regulasi yang baru. Selain itu dengan mempelajari ini, secara
langsung khususnya dalam lingkungan PT Pupuk Indonesia dimana pemerintah
Republik Indonesia berperan sebagai pemegang saham utama, dapat melakukan fungsi
pengawasan terhadap proses bisnis yang berlaku agar dapat berjalan sesuai dengan
sebagaimana mestinya dan tidak merugikan pihak manapun baik lingkungan maupun

sosial.
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LAMPIRAN 1 : RANGKUMAN NOTULENSI FOCUS GROUP

DISCUSSION

1.

Notulensi Pertanyaan dan Masukan dari Focus Group Discussion (FGD)

Tahap 1

e Notulensi dari Pak Liliek Mewakili Petrokimia Gresik

No

Masukan

Tanggapan

Terkait untuk gypsum, kami telah
mendapatkan surat keputusan (per 19 mei)
terkait pengecualian jadi limbah B3. Saya

gatau apa yang mau diarahkan, tapi yang bisa

disampaikan bahwa di SK tersebut jelas
pemanfaatan gypsum apa aja, sudah tertuang
jelas di SK tersebut, jika nantinya ada
pemanfaatan lain, saya gatau apakah
mungkin dilakukan perubahan atau tidak.
Pengecualian ini udah lama, ngajuin 2017
dapatnya 2021. Hal ini agak berat kalau ada
penambahan2 baru. Dari hal tersebut
bagaimana kami bisa mengupayakan hal
tersebut.

Untuk kapur kami udah lakukan presentasi
akhir bulan September lalu di KLHK, dan
statusnya sudah disetujui. Nantinya sama
dengan gypsum, pemanfaatanya sudah
tertuang di SK sama saatnya ketika kami
ngajukan pengecualian. Bukan untuk
mengubah, namun karena faktor
pengecualian yang cukup lama, nampaknya
pemanfaatan-pemanfaatan ini yang baru
belum tentu arahnya kemana.

Dari SK yang ada, kami harap kapur dan
gypsum bisa digunakan sebagai material
dasar, harapanya bisa dijalankan dan
harapanya diminati. Berdasarkan diskusi
yang ada pula, materi tersebut lebih tinggi
nilainya daripada material lain seperti clay
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dil.dar optimasi inilah, banyak lahan-lahan
bekas tahan batu kpur ini dapat Kita restorasi
lagi.

Terkait FABA : Dalam pemaparan ada poin
yang tidak konsisten, dijelaskan bahwa ada
yang dibeli FABA oleh perusahaan lain.
Dalam praktiknya ada penggantian biaya
handling sehingga PKG tidak perlu keluar
biaya lagi. Sejak tahun 2018, FABA masih
diolah oleh pihak ketiga. Meskipun FABA
yang dimiliki sudah dikategorikan sebagai
non B3, perlu diajukan surat rekomendasi
arahan untuk pengolahan dan batasnya juga.
Batasanya yang dituju adalah tergantung dari
boiler yang digunakan, karna itulah perlu ada
validasi yang ada untuk mengurus dan
mengolah limbah tersebut. Untuk
pemanfaatan paving& batako progress tidak
ada permasalahan yang berarti, posisinya
sudah trial dan sudah memenuhi tingkat SN,
dan untuk beberapa bagian masih nunggu uji
efektivitas juga. Dalam praktiknya juga perlu
ada itung2an Cost dan Benefit khususnya
kalau ada kebijakan-kebijakan terbaharukan
kembali.

kami sudah melakukan diskusi dengan pihak
KLHK, pas pengajuan ditanyakan
pemanfaatanya seberapa, hal tersebut yang
akan dievaluasi oleh tim ahli B3,
berdasarkan diskusi dengan staffnya, kalau
kemarin ada penambahan, akan dievaluasi
kembali. Akhirnya terjadi looping sehingga
terbilang rumit. Karna hal tersbut kami
sekarang fokus ke optimaliasai potensi dan

Dalam kasus ini yang akan
dilakukan adalah rekomendasi
untuk rekontruksi. untuk
progress penegakan
lingkungan maka ada mata
rantai penegakan

rekomendasi.

Untuk
mengubah
limbah B3 ke
non B3 tidak
terlepas dari
landasan ideal,

yakni Pancasila.
Gotong royong,
mendahulukan
pencegahan.
Melalui PP no
22 tahun 21
telah
merekonstruksi
limbah2 B3
khususnya
FABA yang lahir
dari boiler
elektrik. PP
tersebut setelah
regulasi  maka
ada turunanya,
yakni
implementasi
dari  Peraturan
Menteri.
Setelah
implementasi
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aturan. Dalam praktiknya tetap perusahaan
berupaya menyesuaikan kebutuhanya juga.

ada pengawasan
dan  feedback.
Ketika PI sudah
berupaya
mengolah FABA
tersebut, maka
nanti ada
feedback juga
terkait
pengolahan
tersebut.
Usulan/feedback
tersebut bisa jadi
lampiran  dari
pelaksanaan
tersebut.

Dari ada studi
kebijakan  ini
perlu dibuat
rekomendasi,
misal dualisme
pembuatan
proses, hal
tersebut itu perlu
dikaji ulang
terkait hasil dan
juga aturan yang
berlaku.

Terkait
langsung
dengan sulitnya
penyusunan,
maka perlu
diletakan
adendem yang
terkait dengan
kasus yang ada
guna
memperkuat
perizinan.
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Dalam menyusun sebuah
rekomendasi, tidak hanya
scientific based tapi daya
terima lingkungan, emisi, dan
standarisasi internasional. Bila
kita bisa membuktikan ini bisa
jadi rekomendasi untuk
KLHK agar dapat dikaji ulang

e Notulensi dari Bpk. Yusman Artullah mewakili PSP

No

Masukan

Keterangan

PSP memiliki pupuk MTK dan
Nutrimak, dalam pupuk ini
terdapat unsur boron di pupuk
(6500 ppm) dan sduah dapat izin
edar dari kementerian pertanian
Yang menjadi masalah adalah
bahwa batasan boron hanya 2
ppm. Dalam hal tersebut, boron
bila diatur bisa menumbuhkan
pupuk lebih cepat. Karena hal
tersebut bisa dipertanyakan pula
apakah nilai dari boron ini dapat
terbaharui dan aman bagi
tanaman.

untuk boron memang sangat dibutuhkan
untuk tumnbuh kembang tanaman. Bila
dalam kadar yang berlebihan akan
berdampak buruk . ada hal yang cukup
mengagetkan dari segi intensitas, dulu
125 sekarang turun 25. Ini banyak sekali
info bahawa ternyata banyak bagian
boron yang dicoret. Diluar negeri
memang banyak yang lebih
intensitasnya, baik 500 200 atau 100an.
Untuk alasanya mengapa hingga kini
belum diketahui Klo kita ke KLHK
sering tidak dikasih jawaban . dari sinilah
tim mengupayakan apakah melihat
prospek boron bisa dilepas dari FABA
sendiri

Boron memiliki sifat unik dalam hal
penyerapan air, sehingga bisa digunakan
ke tanaman padi. Dalam praktikny bila
kalau ga keserap tanaman ya nyerap ke
tanah. Kalau nyerep ke air, dia bisa
nyebar lebih cepat berapa meter kedepan.
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Kalua jumlahnya juga terlalu besar, dia
tidak akan memberi sifat yang natural.

Terkait bata ringan, apakah sudah
ada terkait penelitian tentang Bata
ringan.

Untuk Bata ringan, ada kajian di ITS.
Terkait dengan patenya Fa dan Ba
dipisah sendiri. Dari situlah dapat diolah
sebanyak-banyaknya untuk
menggantikan semen. Dalam konteks ini
pasir boleh dipakai namun tidak boleh
terlalu banyak supaya tetap ringan

Terkait dengan perizinan, apakah
harus isi rencana prosesnya
(sesuai riset) atau hanya detail-
detail kebutuhanya saja? Ada
beberapa komponen yang relevan
dengan studi di Afrika Selatan

Merujuk ke Poin nomor 2 dan 3

PENGOLAHAN FABA hampir
sama dengan yang dilakukan di
PKG dengan memaakai pihak 3
dengan semen baturaja. Dlu
pernah kirim ke daerah kepulauan
riau, namun karna kapasistas
terbatas digudang, maka ada
perjalanan berkali-kali dan boros
biaya. Karena semen baturaja
punya izin untuk ngolah FABA,
jadi mereka yang olah, dan
mereka tidak terima uang, dan
konsekuensinya Kita harus
tanggung biaya transport. Biaya :
1 ton 400k jaraknya 200km pakai
truk hydro, tangka tertutup
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e Notulensi dari BpkNovian mewakili PT Pupuk Kalimantan

No

Masukan

Keterangan

sejak 2015 hingga 2020, limbah diolah dnegan [abrik
semen. Kita gandeng holchim dan perusahaan lainya.
Untuk harga FABA hingga 740ribu / ton. Hal tersebut
terkait biaya pengangkutan dari lokasi ke pelabuhan begitu
juga pas sampai (2 mode, cukup mahal) sampai 2020
terakhir, kita dapat harga 659ribu/ton. Sejak 2018 sampai
2020 kita pengiriman FABA ke wilayah Sulawesi. Jaraknya
cenderung lebih dekat kalau naik kapal. Pengiriman FABA
per tahun 30000 ton, dilakukan tiap triwulan. Di tahun
2021 kami upayakan untuk olah FABA untuk stabilitas
tanah, izin januari 2021. Kami berupaya untuk ngolah di 5
kavling sebesar 9 hektar, dari situ masih banyak lahan

sekitar 60 hektar lagi

untuk pengolahan tanah perlu ada biaya man power, alat
berat dan juga operator. Namun lebih kecil dari pada
ngirim, sekitar 12 miliar untuk pengolahan, untuk lokasinya

masih pakai lokasi PKT.

e Notulensi dari Ibu Maria Rini dari PT Pupuk Indonesia

No

Masukan/Pertanyaan

Keterangan

dari segi pemanfaatan diluar negeri, apakah
ada kewajiban pengurangan atau insentif
untuk menyerap FABA di luar negeri. Kira2
berapa % dan apakah bisa diimplementasikan
di Indoensia

Di industri ini dapat insentif yang
cukup tinggi untuk penghasilan
projectnya. Hal tersebut dihitung
bagaimana emisinya dan itu efek
ke pajaknya. Pada tahun
2015/2016 di japan coal, ada
presentasi geopolimer dengan
FABA 100%.. Di korea juga sama,
pernah datang ke menteri tentang
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pemanfaatan FABA, disitu dapat
insentif dari itu.

Di India sifat pemerintah represif,
regulasi dari atas (top down)
bahwa kewajiban PLTU dapat
dikembangkan dari CSR atau
industri kebermanfaatan.

Vietnam juga sama, karna
komunis dia bisa neken buat
kosongin PLTU dan potensiny
harus 100% terpakai

e Kesimpulan Diskusi
berbahaya atau tidak itu tergantung alat pembakaran yang digunakan
untuk batasan2 tergantung dari aturan yang berlaku baik khusus maupun umum
Untuk pengolahanya perlu adanya perizinan, tiap perusahaan memeiliki prosedur
dan hasil berbeda.
Untuk bahan pengkajian perlu adanya data dan analisis kajian dari dalam hal tersebut

agar bisa menemukan kesepakatan bersama yang valid dan layak dilakukan.
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2. Notulensi FGD 2 — 25 November 2021
SESI 1 — Pemerintah : PENDAPAT AHLI KEMENTERIAN

A. Ir. Gagan Firmansyah , M.Si | Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

% PEMANFAATAN

LIMBAH B3 dan LIMBAH NonB3

Direktorat Penilaian Kinerja Pengelolaan Limbah B3 dan Limbah Non B3
Direktorat Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan B3
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Definisi Limbah B3

adalah Sisa hasil usaha dan atau
kegiatan

adalah Sisa suatu usaha dan atau
kegiatan yang mengandung bahan
berbahaya dan beracun (B3)”

adalah zat,energi, dan/atau komponen lain yang karena sifat,
konsentrasi, dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak
langsung dapat mencemarkan dan/ atau merusak lingkungan hidup,
de i hidup manusia, kesehatan,
kelangsungan hidup manusia serta makhluk hidup lain”
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Pengelolaan Limbah B3

Pengelolaan Limbah B3

“... adalah rangkaian kegiatan yang meliputi pengurangan, p
k lahan, dan/atau p

b

g

“«

. adalah sisa suatu usaha dan atau kegiatan
lyang mengandung bahan berbahaya dan

Identifikasi o

= (PP No. 22 Tahun 2021)

Gudang bahan baku « Sumber tidak spesifik (Lamp 1X
Unit Produksi tabel 1) « Mudah menyala
Bengkel +Limbah B3 kadaluarsa, B3 yang « Reaktif
tumpah, B3 yang tidak
Kantor men'\’enuhisr)esigfikasipmduk *Beracun
Klinik (Lamp. X tabel 2) + Infeksius
Tempat pencucian « Sumber Spesifik Umum (Lamp IX * Korosif
IPAL tabel 3)
PPU dst + Sumber Spesifik Khusus (Lamp IX * Tl v e §
tabel4) -y
+ Limbah Non B3 terdaftar (Lamp + Bl bk e
XIV) =g
¢+ Limbah Non B3 khusus
4

KEMENTERAN LNGKUNGAN. HOUP DAN KEHUTANAN

Penetapan Limbah B3 %} OREURATFENLAMNERA FENCELOA 1B B30ANLIEAY NONES

DREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH LIMBAH DAN B3
PP 22 Tahun 2021

" . .
Setiap Orang yang menghasilkan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun yang selanjutnya . . ..
disebut Limbah B3 adalah sisa suatu usaha dan/atau Limbah B3 Limbah B3 W3]|b melakukan
kegiatanyang rnengandung B3. pengelolaan Limbah B3 vyang
dihasilkannya
»
<7 Bagaimana Kalau Tidak

KategoriBahaya r Tercantum Pada Lampiran IX

(

1 {
1. Limbah Kategoril » HERCANIBMBADA
2. LimbahKategori2

LAMPIRAN IX

Karakteristik

‘ | REKOMENDASI TIM AHLI

N ———
| ' Yang Diuji 1.  Limbah B3 Kategori1
2. Limbah B3 Kategori 2
Sumber . Mudah Meledak I
X o . Mudah Menyala :
1. Limbah B3 dari Sumber tidak Spesifik . Reakif ‘
2. Limbah B3 dari B3 Kadaluarsa, B3 tumpah, B3 tidak . Infeksius
memenuhi spesifikasi produk, bekas kemasan B3 Korosif } PENETAPAN MENTERI
3. Limbah B3 dari sumber spesifik y
a)  Spesifik Umum Beletl 1. Limbah B3 Kategori1
b)  Spesifik Khusus 2. Limbah B3 Kategori2
-

—
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Pengelolaan Limbah B3

CRADLE TO CRADLE >

PENGELOLA LANJUTAN

@ Identifikasi LB3 yg dihasilkan

PENYIMPANAN SEMENTARA LB3

1. Izin TPS-LB3

2. Persetujuan Penyimpanan > 90 hari
apabila LB3 dihasilkan <50kg/hari

3. Pencatatan LB3 dan Pelaporan Kegiatan
penyimpanan serta pengelolaan LB3
lebih lanjut

Dimanfaatkan/diolah/ ditimbun sendiri )
didalam pabrik (izin) ) v

.
=
el

Pemanfaat/pengolah/penimbun limbah
B3 berizin ‘,"
V.

Penetapan Limbah B3;

. pengurangan Limbah B3;
Penyimpanan Limbah B3;

. Pengumpulan Limbah B3;
Pengangkutan Limbah B3;
Pemanfaatan Limbah B3;
Pengolahan Limbah B3;

. Penimbunan Limbah B3;

Dumping (Pembuangan) Limbah B3;

Ruang Lingkup
Pengelolaan

Limbah B3

(Pasal 274 - 449)

S®m oo o0 oo

Pengecualian Limbah B3;
Perpindahan lintas batas Limbah B3;

Penanggulangan Pencemaran Lingkungan
Hidup dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup
dan Pemulihan Fungsi Lingkungan Hidup;

m. Sistem Tanggap Daruratdalam Pengelolaan
Limbah B3; dan

n. Pembiayaan.

- &

LAMPIRAN 2 PP NOMOR 5 TAHUN 2021
Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

| g Bdasg Fuska Werwpasatan Perisssn dmagia Waite Brwgibon Perinas | Jenesa Wk |
[~y —] e Toanetue Meruraba Sommsninn - | * Mg
[ | Kade R Y] Ferapainiss Hemaghan
0 s Peenibsver  idedet | 1 T LT R TR [ T
Batan Buctuduss Lax Secan e v
Crwovewrms
" Lowduign
Witk [ Popenyeinn walan
Tt e
e Faerass den .
et wab |
| hoctuara

(-
. Mcewnti )
g A aphan ek Meeien

Ui
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Prinsip Perubahan
dari PP 101 /2014 - PP 22 / 2021

1ZIN
PENGELOLAAN

LIMBAH B3 l
IZINLINGKUNGAN -

—)

“Frasa”
berubah

PERSETUJUAN UJI
COBA

PERSETUJUAN TEKNIS S
PENGELOLAAN LIMBAH B3 i

PERSETUJUAN LINGKUNGAN Q_{,“?
KEWAJIBAN PELAPORAN, DAN

DILAKUKAN POST AUDIT (setelah 3
Pertek PLB3 terbit) Lo

Perizinan Pengelolaan Limbah B3
PP 22 Tahun 2021

Persetujuan dari pemerintah atau

DREKTORAT PENLARN KNERIA PENGELOMN LIVBAH B3 DAN LMBAH NON B3
DREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH LIBAH DAN B3
KEVENTEREN LNGKUNGAN

Surat yang memuat pemyataan
pemenuhan mengenai  standar Surat
Perlindungan  dan  Pengelolaan Kelayakan

Lingkungan Hidup Usaha dan/atau
Kegiatan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Operasi
(sLo)

Syarat Melakukan Pengelolaan Limbah B3

Pengajuan
Persetuan Teknis

Persetujuan Lingkungan

Khusus  Pengangkutan Persetujuan Lingkungan
diganti dengan Rekomendasi Pengangkutan

=

Ke Penerbit Izin
Perizinan Berusaha
Khusus Perusahaan yang menerima Limbah B3

dari Pihak Lain wajib memiliki Perizinan Berusaha
dalam bidang Pengelolaan Limbah B3

Pengelolaan Limbah 83

Pemerintah Daerah berupa ketentuan
mengenai standar Periindungan dan
Pengelolaan  Lingkungan  Hiclup
dan/atau analisis mengenai dampak
lalu lintas Usaha dan/atau Kegiatan
sesuai peraturan perundangan.

Nama, sumber, karakteristik dan jumiah limbah
B3yang akan dikelola

okasi dan koordinat kegiatan pengelolaan
limbah B3

Vi

Rencana Pembangunan Fasilitas Pengelolaan
Limbah B3 bagi Pengelolaan yang membutuhkan
fasilitas tersebut

™

okumen mengenai tempat Penyimpanan
Sementara Limbah B

okumen mengenai tempat Pengemasan Limbah
3

rosedur Pengelolaan Limbah B3

Vv

istem Tanggap Darurat berupa dokumen
rogram kedaruratan Pengelolaan Limbah 83

Tenaga Kerja yang memiliki sertifikasi
kompetensi di bidang pengelolaan limbah B3

Vv

Persetujuan
Teknis

Tambahan Persyaratan yang
berbeda untuk masing-masing
jenis pengelolaan limbah B3

syarat Lengkap

Terbit Persetujuan Teknis.

NNNNNNNN

Penerbitan Surat Kelayakan Operasi

PP 22 Tahun 2021

Surat

yang memuat pemyataan
pemenuhan mengenai  standar
Perlindungan  dan  Pengelolaan
Lingkungan Hidup Usaha dan/atau
Kegiatan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Surat
Kelayakan
Operasi
(sLo)

Syarat Penerbitan SLO
Laporan Pembangunan Fasilitas
Pengelolaan Limbah B3
Laporan Pembangunan Fasilitas Pengelolaan Limbah
B3 disampaikan kepada Penerbit lzin paling lama 14
(empat belas) hari kerja setelah selesainya
pembangunan fasilitas

Persyaratan Tambahan Khusus

Ke Penerbit Izin

Laporan uji coba Pemanfaatan Limbah
B3 sebagai bahan baku yang belum
meniliki SNI dan sebagai bahan bakar

Laporan uji coba Pengolahan B3 secara
termal dan teknologi lain yang belum
memiliki SNI

Laporan Uji Coba Fasilitas Pengelolaan Limbah B3
disampaikan kepada Penerbit lzin paling lama 14
(empat belas) hari kerja setelah selesainya ujicoba

Pengajuan
Surat Kelayakan Operasi

Perbaikan

DREKTORAT JENDERAL

&

*

Laporan Yang Harus Diperbaiki

¥
e

DREKTORAT PENILAIAN KNERIA PENGELOLAAN LIUBAH B3 DANLNBAH NONB3
PENGELOLAAN SAMPAH LMBAH DAN B3
KEMENTERAN LNGKUNGAN. HDUP DAN KEHUTANAN

Surat Kelayakan Operasi
Sebagai Tanda Dimulainya
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DREKTORAT PENLAINKNERUA PENGELOLAAN LIBAH B3 DAN LMBAH NONB3
DREKTORAT JENDERAL PENGELOLAN SANPAH LVBAH DAN B3
KEVENTERAN LNGKUNGAN HDUP DAN KEHUTANAN

Persyaratan Teknis Pemanfaatan LB3
PP 22 Tahun 2021

&

PEMANFAATAN ‘

Pemanfaatan Limbah B3 ‘

|

Substitusi Bahan Baku

i

_ 4

‘ Substitusi Sumber Energi ‘ ‘ Bahan Baku

1

Produk Samping ‘ ‘

1

* Pemanfaatan lainnya

i

l

« Bahan Baku hi 1 produk | | harus memenuhi ketentuan:
* Industrisemen Total Konsentrasizat kertas, low grade paper, 1. dihasilkan dari proses
* Pemadatantanah pencemar dan kertas chipboard; industri yang terintegrasi

2. pembuatan base oil dan
bahan bakar minyak;

dengan proses utama
sebagai produk sekunder;

3. logam; 2. penggunaannya bersifat
Memenubhi Standar Memenuhi standar LH : 4. pembuatan produk pasti;
Produk: 1. Baku Mutu E_'"ifi berbahan dasar logam, | | 3. kualitas produk yang
1. SNI 2. BakuMutu Air Limbah kertas, plastik, dan dihasilkan bersifat
2. Standaryang kaca; konsisten; dan
ditetapkan 5. 4. hi syarat
pemerintah tanah dan/atau standar produk
3. StandarInternasional
MemenuhiStandar Produk : R M ek ET
1. SNI ; ekonomi dan lingkungan
-ﬂ Dilakukan oleh Pihak Ketiga 2. Standaryangditetapkan R
1 pemerintah Tidak mengalihkan dampak
3. StandarInternasional £ (transfer of impact)
- Wajib memiliki Perizinan Berusaha }
- Rincian dan tujuan pemanfaatan harus termuat Mengutamakan prinsip kehatian-
dalam persetujuan lingkungan penghasil hatian (precaution)
LAMPIAN X1 LAMITHAY XXV

PYRATURAS MENTEN] LINGKUSGAN HIDGT DAN DCHITANAS
PSR MDONCON

NOMOE 6 TARLIN 200)

TENTANG

TATA CANA DAN TERSYANATAY PENCGELOLAAN LIMIAN
TN LIERSSAMAYA DA ERaCiv

PESSYARATAN TRKATS
UNTOK SETIAF JENES SEOLATAN FEMANVFANTAN LINRAN D)

me | .

Ay |

PERNARATAN

FEMAN AATAY LN 1 SEDAGAT TOTITITUSE AN

FERATUMAN MENTRR LISGRKLIMOAN NI DAy BRI Tt
R IVDOMEMA
WOMUM B TAMUN 305)

TEATANG

TATA CARA (a8 FERSXARATAN FINCALOLAAK
FAMIEALE AN SENTUAMATA TIAN ITACTN

PUMMAT ST PERMOOIONAN PREFETILILAR TN
TV IRDWWG PESTELWOAAN LM =3

0 MINAY FERLSASAAN

A e
[ e Lt 1 P g
| ETTV— rw s Porrs poes To w
| o Prerks e soep [T e——
et Tty
| & Pk gy b
B ] Crpwbe T
Movhnl Lonbanps Makys bt Bulddamar
o~ N e o A [l ¢ 1 Bk b prs
|« Pmba B wrdin e

B I
bk, A,

B e e )

Tewgut

Dvgen @ kamd merseben pometeesa s Rntetect howagoss Tooes o

roy N rerg Ehmiine do! huhin ‘Pennhose by (rartans Lovind 111 rrdoh brpmb Frvgumpame Lasimb 1| Prmmamas
owhdh provsest scpves Umset N1 remg raewers i ievmsme Umbet B100e  Daryey

extot B3 Preugewtut  Lewseh D) Pramtunes
sowe. e ek e g esi Dertcanent ! Laxtay fownn s hte wiegel Wit
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DREKTORAT PENLAIAN KNERJA PENGELOLAAN LMBAH B3 DAN LMBAH NONB3
JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH LMBAH DAN B3
KEMENTERKN LNGKUNGAN HDUP DAN KEHUTANAN

Limbah Eksternal

Limbah Dikelola

Lin_'nE\ B3 Limbah B3

yang dii faatkan yang di kan
SebagaiBahanBaku  SebagaiBahan Bakar

Limbah

Internal
BAHAN BAKU BAHAN BAKAR
JENIS UMBAR ToNASE JeNIS LIMBAR TonasE
[pa09-Fly ash 5842700.607 81054 - Minyak pelumas bekas 537546594
[p410- Bottom ash 4432297.349
r—— 3871459 324 [B351-4 - Sludge IPAL pembuatan produk kertas deinking. 50576.491
702 stee g 1313701 3352 Sude ogam antar i berupa serbuk 7am dar proses 6104181
ping yang minyak
[401- Copper slag 1450443.69¢ 18322-3- Sludge dari IPAL 28692.3765
ba1a- Gpsum 1386244.374 37 Sludeecan -
o29155.9001 B411-Sludge IPAL 197086459
|A340-1 - Residu proses destilasi dan evaporasi 16153.87:
pa1sKapur (Cac03) £18279.804  n307-1- Sludge dari proses produksi dan fasiltas penyimpanan
413 spent bleaching eartn 617649.4821 minyak buri atau gas alam 13241.066§
[B309-2- Debu darifasilitas pengendalian pencemaran
ludara. 193073.682 [B110D - Kain majun bekas (used rags) dan yang sejenis 11174.916¢
|A330-1 - Residu dasar tangki minyak bumi 9895.841
}1345-2- Sludgelogam antaratain berupa serbuk gram 142525.359
fari proses meta shaping yang mengandung minyak - [A332-1- Sludge dari oil treatment atau fasiltas penyi 6565.096

'DREKTORAT PENLAAN KNERJA PENGELOLAANLIBAH B3 DANLIVEAH NONB3
'DREKTORAT JENDERAL PENGELOLAANSAVPAH LVBAH DAN B3
IENTERIN LNGKUNGAN HDUP DA KEHUTANAN

LIMBAH B3
INDUSTRI PUPUK Limbah Spesifik dari Industri Pupuk
2020 KODE

LIMBAH
1 |B301-1 Limbah karbon aktif 68.697]
selain Limbah karbon
lakiif dengan kode

NO

NAMA LIMBAH DIHASILKAN

Perusahaan yang memiliki Limbah A110d . N
Ilzin Pemanfaatan 2 [p301-3  |Katalisbekas 314763 Limbah B3 L"T‘bah B3
3 [B301-4  |Residuproses 21149 yang dimanfaatkan yang dimanfaatkan

produksi atau kegiatan

SebagaiBahanBaku  SebagaiBahan Bakar

Petrokimia Gresik

Pupuk Kalimantan Timur Limbah Dominan dari Industri Pupuk
DIMANFAATKAN
No| KOPE | NAMALIMBAH | DIHASILKAN | DISIMPAN DI TPS DIOLAH |LAINNYA | DIKELOLA SENDIRI | PIHAK KETIGA
LIMBALY BAHAN BAKAI BAHAN BAKU LAINNYA
1 B4l4 Gipsum 1,265,318.95 0 0 126531895 0 1,265,318.95 0
2 B415 Kapur (CaCO3) 618,263.32 48,362.00 0 569,901.80 0 0 0 569,901.80 0
3 B409 Fly ash 69,203.58 19,214.00 0 49,966.14 0 2343 0 10.38 49,979.19
4 B410 Bottom ash 5,142.09 18 5 5,065.74 0 2751 26.09 0 5,124.34)
5 B301-3  Katalis bekas 747.531 0 0 367.39 37851 1631 0 108 736.731]

1,960,176.0! 67,635.05 134.4759 1,890,741.91 | 499.146 | 144.9237 1,835,248.06 57,292.97

Pemanfaatan Limbah B3
PermenLHK 06 Tahun 2021

DREKTORAT PENLAIN KNERIA PENGELOLAAN LIMBAH B3 DAN LMBAH NON B3
DREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH LIMBAH DAN B3
I KEMENTERAN LNGKUNGAN HDUP DAN KEHUTANAN

PEMANFAATAN OLEH INDUSTRISEMEN
JUMLAH PERUSAHAAN YANG MEMILIKI IZIN PEMANFAATAN

! | .
\\2_“/ -
Limbah B3 Limbah B3
yang dimanfaatkan yang dimanfaatkan

SebagaiBahan Baku  SebagaiBahan Bakar

PEMANFAATAN OLEH JASA PEMANFAATAN

DATA PEMANFAATAN LIMBAH B3 2020

2019 2020 Limbah B3

yang dimanfaatkan
SebagaiBahan Baku
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Nilai Ekonomi Pengurangan Dan Recycle s D e e e e LMBAH NON B3

" KEMENTERAN LINGKUNGAN HDUP DAN KEHUTANAN

Limbah B3 Dan Limbah Non B3

Minimisasi Limbeh B3

. Mendahulukan  reduksi dan hierarki teratas dalam
pengelolaan limbah B3

Proximity

. SEKARANG MENJADI
Pengelolaan/pengolahan  sedekat mungkin jan
tempat ek catlbos
B INOVASI SUMBER DAYA o«
POVGLRANEAN LIVEAN 011 TOMSU A AOR DOVIAY _— Bukit
[ SR SE N —
Wypbrid Duemg Trucs bartesh sty Mower Oee

Pregremren hamawy N VIR P UK ML TR 06
77582 ¢ D9 FRren o

P oy b
Ap 4L22.166.3% -

rry Pmerwan Timindan (et §) Dmmnn

ﬂ.’.ﬂ’-“'alﬂll‘

e Tindsn Lrast 81

KRITERIA PROPER PERMEN LHK No1/2021

EMAS
KEUNGGULAN LINGKUNGAN
) A
g. é = S Passing Grade Hijau; Konsistensi;
S =1 5 < I~ = < lcC Inovasi Sosial
u = Ecg < 38 - @ g )
B 5 §5 5. E_ || &8 @ s lea] s M| 2|0 HUAU
<4 cE|s® Sz £ = z S5 z g R
o FIERER e <8 g < sz || S S5 0
=% |8 e 2 i e = |4 28
s c o & u s =5 E s oo 3 ec = IE
A= gullz5|| 5| E||EE[|E 25| & A
e g || 835 o z'c E|ll§ £ S22 & )
o = Il & 58 = e &= g > ____Passing Grade DRKPL+ SML
R g 0 z3 o !
£ b =
E :
LIFE CYCLE ASSESSMENT v
Dok Ringk Kinerja F lolaan Linglk + Sistem j Lingk

Audit Energi + Audit Lingkungan Wajib

Pengendalian Pencemaran Udara ’ HRY

Pengendalian Pencemaran Air

Pengelolaan Limbah B3 Ti at ’ MERAH

Potensi Kerusakan Lahan Pengelolaan sampah

Pengelolaan bahan B3
Pengelolaan Limbah NonB3 Tidak AdaiUpaya L 4 HITAM
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Nilai Ekonomi Pemanfaatan Limbah
B3 Sebagai Circular Ekonomi

5., DREKTORAT PENLAIANKNERJA PENGELOLAN LNBAH B3 DAN LVBAH NONB3

DREKTORAT JENDERAL

@ 0 0

PENGELOLAAN SAMPAH LNBAH DAN 83
KEMENTERAN LNGKUNGAN HDUP DAN KEHUTANAN

Q

4,298,598.14 15,092,148.78
TON TON
59,689.36 62,340.43
TON TON
Rp2,360,273 Rp2,478,29

Rp10,286,747,362 | RP37:5527.244,362

161

(Tiga Puluh
(Sepuluh Triun Tujuh Triliun
upiah) Rupiah)
@ ar7 008

B Nilai Ekonomi Jumlah
Pemanfaatan Pemanfaatan lapo
Limbah B3 Limbah B3
12,002,910.93 22,015,143.64 43,042,398.72 22,542,000
TON TON TON TON
1,021,820.26 3,646,292.81 3,833,931.17 937.000
TON TON TON TON
Ro2.002.2 Rp2,732317 Rp2.808,012 Rp3.012.3
Rp70,115,167,741
8 95
(TigaPuluh Tiga Tujuh Puluh
Triliun Rupiah) Triliun RUpiah Rupiah
2166 3594 4398 8207

adalah Limbah Non Bahan Berbahaya
but Limbah nonB3 adalah sisa suatu Usaha dan/atau Kegiatan
enunjukkan karakteristik Limbah B3.

Limbah nonB3
Tahun 2021: BAB VII (Pasal 450 - Pasal 470)
dalam Persetujuan Lingkungan

dan Beracun yang

LIMBAH nonB3

nonB3 Terdaftar

i

LIMBAH

Limbah nonB3 Terdaftar : pada
lampiran XIV Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun

2021 dengan kode N101 - N109

Y
| LIMBAH nonB3 Khusus

Limbah nonB3 Khusus :
merupakan Limbah B3 yang
dikecualikan dari Limbah B3

berdasarkan penetapan

pengecualian dari pengelolaan

Limbah B3 dari Sumber

Spesifik

N101 Slag Besi/Baja (Steel Slag)

N102 Slag nikel (slag nickel)

N103 Mill scale

N104 Debu EAF

N105 PS ball

N106 Fly ash

N107 Bottom ash

N108 Spent bleaching
earth

N109 Pasir foundry (sand
foundry)

Kode Limbah | Jenis LimbahnonB3 SumberLimbahnonB3

Proses peleburan bijih dan/atau logam besi dan baja

Proses peleburan bijih nikel, yang menggunakan teknologi selain teknologi
induction furnace atau kupola.

Proses peleburan bijih dan/atau logam besi dan baja dengan menggunakan
teknologi selain teknologi induction furnace/kupola

Proses peleburan bijih dan/atau logam besi dan baja dengan menggunakan
teknologi electric arc furnace (EAF)

Proses peleburan bijih dan/atau logam besi dan baja dengan menggunakan
teknologi selain teknologi induction furnace atau kupola.

Proses pembakaran batubara pada fasilitas pembangkitan listrik tenaga uap
PLTU, atau dari kegiatanlain yang menggunakan teknologi selain stoker Boiler
Proses pembakaran batubara pada fasilitas PLTU, atau dari kegiatan lain yang
menggunakan teknologi selain stoker Boiler

Proses industri oleochemical dan/atau pengolahan minyak hewani atau nabati

yang menghasilkan SBE hasil ekstraksi dengan kandungan minyak di bawah 3 %

Proses casting logam dengan penggunaan pelarut dengan titik nyala diatas
60°C
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a. Pengurangan Limbah nonB3;
b. Penyimpanan Limbah nonB3;
c. Pemanfaatan Limbah nonB3;
R Linek d. Penimbunan Limbah nonB3;
uang Lingkup ) ) ;
@' Pengelolaan e. :zgpér;(.jahan lintas batas Limbah
Limbah nonB3 f. Penanggulangan Pencemaran
(Pasal 450 470) Lingkungan  Hidup  dan/atau
Kerusakan Lingkungan Hidup dan
Pemulihan Fungsi  Lingkungan
Hidup; dan
g. Pelaporan.
Monitoring Kegiatan
Pemanfaatan Limbah B3 [ INTEGRASISISTEM | -
-
I Real Time
UU No 32/2009 tentang PPLH Psl 68 , berkewajiban Sistem Berbasis | " ————————
memberikan informasi yang terkait dengan PPLH; Pelaporan |S||_ACAK|
secara' benar, akurat, terbuka, dan tepat waktu — e ——— ________________ ____
(e i SIRAJA E Integrasi || {"Festronik |
L
Peraturan Pemerintah No 22/2021
Penyelenggaraan Perlindungan dan

Pengelolaan LH (pelaporan secara periodik)

Permen LHK No 87 tahun 2016
(disampaikan secara elektronik)

SISTEM PENGAWASAN
PENGANGKUTAN LIMBAM B
MELALLY ops 'HA(KINO

Mg_—z_

Aplikasi SiLacak

ALAT ANGKUT
LIMBAH B3

SATELIT

Pengangkut
Limbah B3

I
1.073 perusahaan |
Pengangkut Teregistrasi I
I
|
|

PROVIDER

3.132 alat Angkut Aktif
Teregistrasi

SERVER JASA I
TRACKING
/ [ k]
.? / SERVER KLHK
| Provider GPS Trackmg

49 provider GPs I
Teregistrasi /
34 providerGps I
Terkoneksi /

END USER | Pemantauan SILACAK
KLHK
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PEMANIAUPNKINRIAPENGH O ANNLIVBAH
| Metode |

O
=
=
2
>
[WN]

KOVBINASL PFEMANTALIAN LANGSUNg
DANTIDAK LANGUNg

Eﬁ Kombinasi Pemantauan dilakukan jika :

1. Terdapat indikasi pelanggaran dan pencemaran
lingkungan saat dilakukan pemantauan tidak langsung
atau Laporan elektronik.

2. Terdapat indikasi pemalsuan atau kecurangan data
pelaporan

Produk Pemanfaatan Limbah B3

‘r”w
.'_E'femtronik \

* Menstimulasi pengembangan teknologi an inovasi
pemanfaatan limbah sebagai sumber DAYA

J

» Mendukung strategi penggunaan bahan baku dan sumber|
energi alternatif

J

* Menurunkan penggunaan SDA ekstraktif (city mining)

J

*Solusi pengelolaan limbah B3 berkelanjutan yang|
memberikan “manfaat” ekonomi dan lingkungan

J

€€€L
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Pemanfaatan Aki Bekas (Masyarakat)
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Peninjauan Ke Lokasi Peleburan Aki Bekas
(KLHK dan WANTANNAS)
Py s

TUNGKU PELEBURAN

PRODUK

ABUPELEBURAN
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TERIMA KASIH

Direktorat Penilaian Kinerja Pengelolaan Sampah, Limbah B3 dan Limbah Non B3
Direktorat Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan B3
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)

Gedung A lantai5,

J1.D.I. Panjaitan Kab. 24 Kebon Nanas Jakarta Timur 13410
Telepon: (021) 8590493 Email: pkplb3@gmail.com

Tanya Jawab
No | Pernyataan Konteks Sumber
1 Limbah non B3 masih dalam | Perbedaan antara pengangkutan [lbu Maria Rini —

tahap proses final
penyusunan Permenlhk.
Lingkupnya yang diatur
dalam PP 22/2021 sedang
dibuatkan ketentuan
teknisnya. Yang saya tahu,
perbedaan ada di masalah
izin. Pada LNB3 tidak perlu
pakai manifest elektronik
cukup berita acara
penyerahan. Yang diatur juga
standar LNB3. Kita tunggu
saja dalam satu sampai dua
bulan ini akan terbit, supaya
lebih jelas pengelolaan
LNB3. Sudah ada aplikasi
untuk fitur LNB3 sebagai
lingkup pelaporan. Tidak
perlu lagi menunggu aplikasi
lain, dengan memilih fitur
LNB3

limbah non B3 terdaftar dengan
tidak terdaftar?

Pupuk Indonesia
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Sesuai dengan limbah non B3
terdaftar bahwa FABA yang
dihasilkan oleh kegiatan
PLTU dan FABA yang
dihasilkan oleh boiler yang
bukan stocker. Sedangkan,
boiler yang masih stocker itu
Limbah B3. Hal tersebut
dapat dijadikan pegangan.
Kalau ingin membuktikan
bahwa limbah saya dari boiler
stocker, silahkan melalui
prosedur. Tidak peru ekstra
uji lain-lain. Kembali lagi,
seperti yang saya sampaikan,
standar pengelolaan baik dan
aman termasuk limbah non
B3 terdaftar sedang disusun.
Secara detail disusun di
Permenlhk yang akan segera
terbit

PLTU itu FABA termasuk
limbah Non B3 terdaftar (non
stocker). Penegasan saja,
limbah FABA dari non
stocker termasuk limbah Non
B3 terdaftar. Pabrik semen
menggunakan FA dari Paiton,
standarnya sudah bagus
memenuhi kualitas semen.
Saya tidak tau persis apakah
ada beda kualitas semen
FABA dari non stocker atau
stocker. Mungkin perlu
ditanyakan ke pabrik semen.
Tapi secara kualitas FABA
PLTU dan non stocker pasti
diterima. Namun dalam segi
lingkungan, kita

jenis boiler batubara di pupuk
adalah pulverized coal boiler
dan circulating fluidized bed
boiler. Kami menggunakan
teknologi yang sama dengan
boiler PLTU terkini yang
digunakan PLN. Jumlah FABA
kami juga tidak sebesar yang
dihasilkan PLN. Apakah status
FABA kami bisa disamakan
dengan FABA dari PLTU PLN
jika spesifikasi FABA kita sama
saja yang dibuktikan dengan
hasil uji lab. Input batubara
juga sama saja apalagi jumlah
FABA Kkita juga gak semasif
PLN.

Bpk. Syawaluddin
Akbar — Pupuk
Indonesia
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mendowngrade limbah FABA
dari industri stocker itu lebih
rendah kualitasnya untuk
digunakan pabrik semen.
Kalau dari PUPR, apabila
FABA dari stocker dapat
dimanfaatkan untuk
konstruksi jalan bukan
semen. Menegaskan kembali,
PLTU/ Teknologi boiler non
stocker -0 Limbah Non B3
terdaftar Teknologi boiler
stocker ¢ Limbah B3

Limbah kemasan masuk ke
B3 karena ada kontaminasi
didalamnya. Dapat digunakan
kembali jika ada proses
pencucian dan sebagainya
untuk menghilangkan
kontaminannya

Terkait dengan pemanfaatan

Limbah sisa kemasan amonium

nitrat, karena kemasan
amonium nitrat ini sering
dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagai bahan kerajinan,
seperti tas dll, apakah ini perlu
prosedur sebagaimana
pengelolaan Limbah B3 yaitu,
pertek dan SLO

Rudiansyah — DLH
Kaltim

(Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian)

B. Dr. Atong Soekirman, S.E., M.M - Asisten Deputi Pengembangan Industri
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%48 KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG PEREKONOMIAN
X REPUBLIK INDONESIA

Kebijakan Pemanfaatan Limbah
Industri Pupuk dalam Prinsip
Circular Economy

Dr. Atong Soekirman, S.E., M\.M
Asisten Deputi Pengembangan Industri

25 November2021

1. Konsep Circular Economy
Circular dalam Kebij F Industri

UU No. 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian (Pasal 77-83)

Pendekatan Sirkular Yang Terdiri D R

Menghilangkanlimbah dalam rantai
produksidan suplai

I (1) Perusahaan Industri harus menggunakan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong dalam proses produksi secara efisien, ramah lingkungan, dan

J « Virtualisasi produkdan|asa (seperti buku
I berkelanjutan. | b
(2) Jenis Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong yang dapat digunakan oleh L « Mengurangi penggunaan energi (seperti
Perusahaan Industri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit | memperbaiki efisiensi energi
I melipufi: + Mendesainulangproduk segar agar
a. Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong dari alam; I menggunakaninputlebihsedikit
I b. Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong dari hasil produksi * Menggunakanbersama aset yang ada
A . + Penggunaan barang bekas layak pakai
I c. Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong dari hasil produk samping; dan I o e + Memperbaikipenggunaan aset dengan
d. Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong dari hasil daur ulang. I menawarkan produk-produk sebagai
jasa

I (3) Daftar jenis Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian fidak I pEks @
I terpisahkan dari Peraturan Pemerintah ini. .

« Menggunakankembalimaterialyang ada
Pencernaananaerobik dan ekstraksi
biokimia untuklimbah organik

Manufakiurulang produk/komponen
Daur hidup yanglebih panjang dengan
adanyaperawatan produk

Penjelasan pasal 3 ayat 2 Huruf ¢

Penjelasan pasal 3 ayat 2 Huruf d R O
Yang dimaksud dengan “Bahan Baku

dan/atau Bahan Penolong dari hasil
produk daur ulang" sepertibotol plastic, 0 + Memprioritaskan energi dan material

Yang dimaksud dengan “Bahan Baku
dan/atau Bahan Penolong dari hasil
produk samping” seperti Fly Ash, Bottom

Ash, Slag, Nickel Slag, Molases, Bentonite,
Gypsum, Bleaching Earth dalam rangka
Circular Economy

pecahan kaca, potongan kain/benang, - terbarukan (seperti mengganti kemasan
plastikdengan berbasis kertas)

scrap baja, kerfas, ban, dan sebagainya
dalam rangka Circular Economy

¥ Tom— 17 perekonomans T Kemenko Perekonomian R1

2. Kebijakan Terkait Limbah: Kebijakan Lama ..

PP 101/2014

Catatan | Tidak Masuk daftar Lampiran

Q Semua limbah yang tercantum
dalam lampiran | sudah ditetapkan
sebagai Limbah B3 (kategori 1 dan

Berdasarkan Sumber Uji KarakteristikLimbah B3

Tidak

DAFTAR

Mudah
Kategori 2) LAMPIRAN 1 v
Meledak Menyala Reaktif =
O Limbah yang tidak terlampir dalam PP101/2014 “ racun
lampiran  atau  fimbah  yang Infeksius Korosit ampirani
YaKategori 1
terindikasi  memiliki  karakteristik i
limbah B3, pemerintah  wajib
melakukan uji karakteristik lengkap BN 5 S TCLP-A LAMPIRAN I
O Pengecualian limbah B3 dapat KATEGORI 1 uiitete
dilakukan melalui serangkaian uji crara
karakteristik LD 50 < 50 mg/kg BB LAMPIRAN Il
Q selama PP ini berlangsung, untuk Ya Kategori 2 LD 50
pengecualian limbah B3, belum ada @ 1050>50 mg/kg B8 l
perusahaan yang mendapatkan LimBaH[Bs) STCP-A &> TCLP8 LAMPIRAN 1 TAHAP
pengecualian. Misalkan PT. Antam KATEGORI 2 ujiTcLe
Tbk, yang ditolak dan diminta <raes l 2
melengkapi kerangka acuan LIMBAH 105050 mg/ikg dan LD 0 < 5000 mg/hg 88 LAMP 1
O Apapun yang bertentangan dengan NON B3 LD 50
j 10505000 /g 88
PP o014, shan merad cela S — moar |
Beracun
Sub-Kronis
Tidak (11) l

T s
o ol TAHAP3

I —
P perckonomianRFrocecur 1 perkonomantl = Kemenko Perekanomian RI
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——

Pengelolaan
Limbah B3

Limbah B3
pada daftarLam

anix

. FABA selain dari PLTU, Gypsum dan Kapur masih
digolongkan sebagai limbah B3.

Bagi industri pupuk (Penghasil FABA selain dari PLTU),
Gypsum dan Kapur dapat memanfaatkan jalur
pengecualian untuk dikeluarkan sebagai limbah B3
Pengaturan terkait Tata Cara dan Persyarat

»

w

an
Pengelolaan Limbah B3 termuat dalam Permen LHK No. é
Tahun 2021

3. Kebijakan Pengelolaan Limbah : Kebijakan Baru.. (1/4)

4 Sefiap Orangyong
menghasikan Limbah wajb
melakukan pengelolaan

imbah yang dhasikannya.

Pengelolaan
Limbah NonB3

PP 22/2021

Limbah nonB3 TERDAFTAR

Limbah nonB3 KHUSUS

Xt

(9 Jenis Limbah) yang semula
Limbah B3 Spesifik Khusus)

Limbah B3
per Pelaku Usaha (UjiKarakteristik)

i
i
I
I
i
i
i
|
- K@

|V peretonomanss 1™ perekonomiank

ke P dkanamian H

3. Kebijakan Terkait Limbah: Pengecualian Sebagai Produk Samping Dan Sebagai Limbah Non B3 .. (2/4)

(PERMEN LHK NO 6 TAHUN 2021)

+ Pemanfaatan lainnya +TOX < 2% dan Sulfur< 1%

Memenuhi Standar Produk : Memenuhi baku mutu

1. SNI lingkungan :
2. Standar yang ditetapkan 1. Baku Mutu Emisi
pemerintah 2. BakuMutu AirLimbah

3. Standar Internasional

BAGI LIMBAH NON B3 TERDAFTAR

Validasi Rekomendasi
Kelengkapan Tim Ahli
1 Pengecudlian dokumen  Evaluasi Tim Ahli SK M
enteri
- limbah B3 sebagai Limbah B3
oduk sampin: - Penanganan sebagai produk .l
B g ;‘i‘"p‘f f‘,‘u:‘c“’k'e”‘"k a. Dikemas dengan
. SN‘“’S sl mencantumkankode produk
Validasi erpenul =% amping
Permohonan Kelengkapan b. TerintegrasidiK/L terkait
; doki j
; 2 | Limbah lokumen  PROSEDUR 1 Persetujuan R o — —
Limbah B3 - dari Pengelolaan Evaluasi KAoleh KA kem: oln rlrl:eba : unl:m
Limbah B3 (umum) Tim Ahli Limbah B3 - arakteristik berdasarkan KA
Keterangan: Permohonan berupa Tahap 1
1. Validasioleh =" Kerangka Acuan i KERANGKA ACUAN (KA) Tahap 2
Sekretariat Tim Ahli (KA)
Limbah B3
2. Persetujuan KA oleh ValidasiKelengkapan PROSEDUR 2
Dirjen PSLB3 T
3. L83 Terlentu: FABA 3 Limbah dokumen Evaluasi Tim Ahli
non Pembangkit/ dari Pengelolaan Limbah B3 Rekomendasi
T imbah B3 (tertenty i i
;’gﬁ:&%@ 5;;’ n ( ) \dentifikasi dan analisis terhadap: Tim Ahli
: Q Permohonan berisi a.l 1. Serifikat hasil Ui karakteristik © SK Menteri
~—= 1. Serlifikat hasil ji karakteristik 2. Dokumensistem konfrol Mutu = )
2 AMDAL I dan jaminan MUt Dikelola sebagai limbah Non
3. Dokumentasi B3 sesuai rencana yang
Sumber: Kementerian LHK, 2021 4. RencanaPengelolaan Lanjutan disampaikan
n i d P perehonomianis 1™ perekonomiandt T Kemenko Perskonoman R
3. Kebijakan Terkait Limbah: Pemanfaatan Limbah Non B3 Terddftar.. (3/4)
— DILAKUKAN SENDIRI OLEH PENGHASIL |
I
v ¥ ¥
[ subsfitusi Bahan Baku | [ subsfitusi Sumber Energi | | Bahan Baku | I Produk Samping | IPTEK |
+ Bahan Baku Koniruksi Memenuhi persyaratan: 1. pembuatan  produk | | harusmemenuhi
+ Industri semen +Total Konsentrasi zat kertas, low grade | | kefentuan:
« Pemadatan tanah pencemar paper, dan kertas| | 1. dihasikandari proses

chipboard;
2. pembuatan base oil
dan  bahan  bakar

industriyang terintegrasi
dengan proses utama
sebagai produk

minyak; sekunder;

3. peleburaniogam; 2. penggunaannya

4. pembuatan  produk bersifat pasti;
berbahan dasar | | 3. kualitas produk yang
logam, kertas, plastik, dihasilkan bersifat
dan kaca; konsiste

=

; dan
memenuhi syarat dan
standar produk

5. pembuatan
pembenah tanah

Dilakukan oleh Pihak Kefiga yang fidak wajib memiliki
perizinan Berusaha
(UMKM, Pemerintah)
|
Rincian dan fujuan pemanfaatan harus termuat
dalam persetujuan lingkungan penghasil

Memenuhi Standar Produk
1. SNI

2. standar yong
ditetapkan
pemerintah

3. Standar Intenasional

W perconomiansa 1™ pereonomanst

Sumber: Kementerian LHK, 2021

=T Kemerko Perekanomian RI
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3. Kebijakan Terkait Limbah: Pemanfaatan Limbah B3.. (4/4)

Pemanfaatan limbah B3 termasuk kegiatan pengelolaan yang wajib memiliki Persetujuan Teknis dan Surat Kelayakan
Operasional (SLO).

Alur Pengajuan Persetujuan Teknis (Pertek)

™,

Alur Pengaj

Penyampaian
Laporan Kepada
Menteri/Bubernur

/Bupati

Pengajuan dokumen
Permohonon

Persefujuan Teknis
. Jla
3 f.Hi-]
ﬁ i 2
Administrasi
Lengkap

Pemeriksaan
Kelengkapan
Administrasi

Administrasi

Tidak Lengkap Sesuai  antara

Penerbitan Pembangunan
SLO Juji coba

dengan Pertek

. l Berita Acara
Verifikosi Pemeriksaan  Unruk

melakukan Perbaikan

Pene
Persefujuan fe—o
Teknis

Tidak Sesuai
antara —
Penyampaian Penolakan SLO P_embongunar\/ y ':,-
kembali dokumen uji coba dengan r

Pertek

Penolakan
Persefujuan
Teknis,

W perconoman®l 1™ perekonomiankl T Keenko Perekanomian RI

4. Kondisi Industri Pupuk Eksiting

KAPASITAS PRODUKSI SUPPLY-DEMAND

PT Pupuk Iskandar Muda: RINCIAN 2016 2017 2018 2019
T e ‘ | 206 | 2017 | 208 | 209 | 200 | 2020 |

PT Pupuk Sriwidjaja Total Permintaan 5.824.6418 6.155.948 6.415.230 5.874.933 5.840.193 6.362.482
Palembang: = Permint Pertani
3112500 ton/tahun ermintaan Pertanian  4.502.344 4.292.438 4.250.554 3.719.397 3.920.690 4.130.000

= Permintaan
PT Pupuk Kujang: Porkebunan & Industri  1:322:254  1.863.510 2.164.676 2.1565.536 1.919.503  2.232.482
1.140.000 ton/tahun
PT Pupuk Kalimantan Timur: IProduksl 6.462.938 6.838.063 7.444.697 7.722.799 7.983.042 8.050.000 |
3.435.000 ton/tahun mpor 625.9 88.46 112327  12.601  24.084 N/A
PI Petrokimia Gresik: Ekspor 1264220 770575 1.141.794 1860467 2.387.365 1.792.108

1.030.000 ton/tahun

TOTAL NASIONAL /

Sumber: Kementerian Perindustrian, 2021

PT Petrokimia Gresik Data tahun 2018, Data tahun 2018,

POTENSI FABA YANG (Plant Gresik) Fly Ash = 5164 fon Boftom Ash = 998 ton

DIHASILKAN PT Pupuk Kalimantan Data tahun 2019, Data tahun 2019,
Timur (Plant Bontang) Fly Ash = 35.717 ton Bottom Ash =751 ton
Bl Data fahun 2019, Data fahun 2019,
Palembang Fly Ash = 28.560 ton Bottom Ash = 3.432 ton
Sumber: APPI, 2021
ekon.go.id P perekonomankt 27 perekonomianfl T Kemenko Perekonomian RI

5. Hal yang Perlu Menjadi Perhatian Dalam Implementasi PP No. 22 Tahun 2021

Revisi Lampiran

AMDAL Neracalimbah Pelaporan

“ A4

| =
—
Perlu merevisidokumen Menijelaskan terkait Pelaporan harus memuat
lingkungan dengan jumlah limbah yang terkait waktu simpan, jumlah
mencatumkanrencana dihasilkan dan jumiah limbah, jenis kegiatan
pemanfaatan FABA limbah yang dikeluarkan pengelolaannya, dan nama
pada matriks UKL/UPL unfuk dimanfaatkan limbah yang dihasilkan

# perekonomiank! 1™ perekonomianRI " Kemenko Perekonomian RI
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5. Aspek Penilaian Industri Hijau.

Proses Produksi

Program efisiensi produksi
Penggunaan Material Input
Energi Air

Teknologi Proses

Sumber Daya Manusia
Lingkungankerja di ruang
proses

SO AON~

1™ perekonomian®! = Kemenko Perekonorian RI

Kinerja Pengelolaan
Limbah/Emisi

. Program penurunan emisi
0, 0, Gas Rumah Kaca (GRK)

70 A) 20 /0 (Untuk IKM dikecualikan)

Pemenuhan Baku Mutu

Lingkungan (BML)

Sarana pengelolaan

limbah

N
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10%

Manajemen Perusahaan

1. Standar Operasional

2. Corporate Social Responsibility
3. Penghargaan

4. Kesehatan Karyawan

Sumber: Kementerian Perindustrian 2021

TERIMA KASIH
KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG
PEREKONOMIAN
L i Al
Tanya Jawab
No | Pernyataan Konteks Sumber
1 | Kebijakan ditetapkan dalam Menurut sudut pandang aspek |Ady Setiawan - ITS

peraturan harus ter-state.
Apabila circular economy
ada lembaran negaranya,
masyarakat harus tau.
Pemerintah juga menetapkan
bahwa untuk FABA (PP
22/2021) sudah dikategorikan
Daftar LNB3. Ada dua hal

ekonomi sosial apakah ada
kebijakan strategis yang dapat
mendorong pemanfaatan
limbah B3 ini sebagai bagian
circular economic. Pada
kenyatanaanya sering terjadi
egosektoral antara proteksi
keamanan lingkungan dengan

123




yang harus kita lihat,
Kemenko kalau merusak
lingkungan itu kita tidak
kasih akses. Justru karena
based practice. Kita harus
menyusun indikator hasil lab,
apakah ada unsur yang
membahayakan. Bahannya
FABA itu batu bara, adanya di
tanah juga. Bicara masalah
sifat konsentrasi dan jumlah,
sehingga kita mencoba tidak
langsung blocking.
Pemanfaatan di dunia sudah
dilakukan. Sehingga ada
pertimbangan disana. Terkait
dengan aspek ekonomi sosial,
kebijakan (PP 28) namun
perlu sosialisasi juga. Aparat
negara hukum di benaknya
sudah menganggap ini adalah
LB3. Ini sangat memberatkan
industri. Ini adalah bagian
sosialisasi harus dijelaskan,
karena KLHK sudah di
kemenko marves. Ini bentuk
sosialisasi kami untuk
disebarluaskan. Supaya
masyarakat tidak ketakutan
menggunakan ini. Karena
semen dapat dihasilkan oleh
Fly Ash. Kami di Kemenko
sedang membangun trust.
Kita banyak sekali
komoditas. Untuk
membangun trust dan
menghilangkan ego sectoral,
kami sedang berusaha.

fungsi meningkat bisnis terkait
efisiensi cost. apa mungkin ada
co- regulation dari beberapa
leading sector.
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Kalau kita sudah clear
Limbah Non B3 terdaftar,
maka kita tidak akan segan
untuk menggunakan. Banyak
sekali LSM menggunakan
Fly Ash untuk kepentingan
ekonomi. Ini menjadi sesuatu
yang baik. Di Kemenko juga
membuka diri untuk diskusi,
kami jelas jika ini LB3 maka
tidak boleh main-main,
namun jika di negara lain
sudah dimanfaatkan mengapa
kita tidak? Dan harus ada
pelaporan, neraca, revisi
aturan AMDAL sehingga
industri dan pelaku usaha.
Kita harus kontrol, ini
peranan ada di KLHK, kami
berharap banyak itu dapat
menyampaikan sosialisasi
supaya sesuai tupoksi.

Perlu adanya sosialisasi dan
tidak ragu dalam
melaksanakannya sehingga
tidak ditangkap KPH. Supaya
penghasil, user, mekanisme
tidak ragu/ ketakutan.

Perlu pula diketahui bahwa
FABA dapat dimanfaatkan
untuk apa saja. Kita 2/3 ini
laut, apabila ada universitas
dapat memberikan kontribusi,
kami menunggu. Seperti SBE
yang menjadi daftar LNB3,
dapat dimanfaatkan. Siapa
saja yang dapat
memanfaatkan? Seperti BA

Bagaimana kiat-kiat yang
efektif agar perusahaan yang
menghasilkan limbah FABA,
kapur, gypsum, dll, bisa
menggandeng mitra eksternal
entah itu BUMN, Pemda,
sampai BUMDes bahkan
perusahaan swasta untuk bisa
bekerja sama dalam skema co-
op untuk mengelola limbah
agar bisa mendapatkan value
dari aktivitas circular
economy?

Erwin Widodo -
ITS
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sebagai agregat. Disesuaikan
dengan standarnya. Tentunya
menghemat ongkos pula.
Masyarakat/IKM tidak
sembunyi-sembunyi dalam
memanfaatkan.

kami dari Kemenko sepakat
mendukung manufacturer.
Manufacturer masih berada di
paling bawah. Kami akan
mendorong dan memberikan
insentif. Ada program
SMILE. Kita jamin
mendorong research
development ABG (Akademi,
Bisnis, Government). Kedua
adalah masalah desain. Merk
memiliki HPP 50%. Kalau
kita kembangkan,
mendevelop suatu produk
maka Indonesia akan
memberikan lompatan.
Research development,
desain, merk perlu.
Pemerintah akan memberikan
bantuan untuk desain dan
merk. Pelaku penghasil, user,
distributor, transporter lebih
nyaman dan aman.
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C. lIbu Andriyanti - Kementerian Perindustrian

Pusat Industri Hijau
Badan Standardisasi dan Kebija

kan Jasa Industri '9;)

Kementerian @
Perindustrian  “rree L‘J

PRI

S Aali )

Pengelolaan Limbah Industri Pupuk
Dalam Industri Hijau

Forum Group Discussion
Review Kebijakan Pemanfaatan Limbah FABA-Gypsum-Kapur Industri Pupuk

25 November 2021

Penghargaan Industri Hijau

70%
Proses Produksi

- Efisiensi material input
- Efisiensi energi & air

- Teknologi proses

- Sumber daya manusia
- Lingkungan kerja

10%
Manajemen Perusahaan

Standar Operasional

Penghargaan
Kesehatan Karyawan

20%
Kinerja Pengelolaan Limbah

- Penurunan Emisi GRK
- Pemenuhan Baku Mutu

Lingkungan

- Sarana Pengelolaan Limbah

Corporate Social Responsibility (CSR)
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Standar Industri Hijau

* Bahan baku &
penolong

* Energi

 Air

* Proses Produksi

* Produk dan/atau
kemasan

 Pengelolaan limbah

* Emisi GRK

-,

A

B“

(s ¥

[ 4

* Kebijakan &
organisasi

® Perencanaan
strategi

a4

¢ Pelaksanaan dan
pemantauan

e Tinjauan
manajemen

* Corporate social
responsibility

Persyaratan Manajemen
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Pengelolaan Limbah Sektor Industri

m Contoh LB3 Contoh Pemanfaatan

Oleokimia Scum cake, filter aid, bio cake Substitusi bahan bakar
Peleburan Tembaga Slag Substitusi bahan baku konsentrat
Pelumas Limbah sludge WWTP Paving block
Semen Fly Ash (FA), Bottom Ash (BA), «  Substitusi material Input
oli bekas * Bahan Bakar Alternatif
Kertas FA, BA, sludge IPAL Batako dan paving block
Petrokimia FA, BA, karbon aktif, polimer, resin *  Substitusi bahan baku dan energi
Pupuk FA, BA, katalis bekas, resin bekas, * Pembuatan batako, paving block dan
karbon aktif stabilisasi tanah

Jenis LB3 lain yang secara umum dihasilkan oleh industri adalah lampu TL bekas, kemasan bahan kimia,
minyak pelumas bekas, baterai bekas (aki), kain majun, dan toner bekas.

Industri Pupuk

= Secara umum produksi pupuk nasional terus mengalami kenaikan, dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 4% per tahun pada 5 tahun terakhir.

= Program mitigasi emisi GRK dilakukan dari aspek proses produksi dan penggunaan
energi.

=  Program revitalisasi industri pupuk meliputi penggantian pabrik usia tua dan tidak
efisien, pembangunan pabrik pupuk baru, serta pengamanan operasi pabrik pupuk
eksisting.

=  Program revitalisasi industri pupuk khususnya penggantian pabrik lama dengan
pabrik baru telah/akanmenghasilkan efisiensi penggunaan bahan baku dan energi.

Peraturan Menteri Perindustrian R Nomor 27 Tahun 2018 tentang Standar Industri
Hijau Untuk Industri Pupuk Urea, Pupuk SP-36, dan Pupuk Amonium Sulfat

SIH untuk Industri Pupuk Urea, Pupuk SP-36, dan Pupuk ZA terdiri atas:

* Persyaratan teknis, meliputi bahan baku, bahan penolong, energi, air, proses
produksi, produk, kemasan, limbah, dan emisi gas rumah kaca.

¢ Persyaratan manajemen, meliputi kebijakan dan organisasi, perencanaan strategis,
pelaksanaan dan pemantauan, tinjauan manajemen, tanggung jawab sosial
perusahaan, serta ketenagakerjaan.
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Pengelolaan Limbah & Emisi Dalam SIH Pupuk

Aspek Energi

= Ada batasan penggunaan/konsumsi energi per ton produk (energi panas spesifik,
konsumsi gas, konsumsi gas alam/steam, konsumsi buang dari Gas Turbine Generator
(GTG) untuk Waste Heat Boiler (WHB)).

= Penggunaan bahan bakar alternatif sebagai pengganti bahan bakar fosil.
Aspek Limbah

= Sarana pengelolaan dan pemenuhan parameter limbah cair

= Sarana pengelolaan emisi dan gas buang.

= Pemenuhan parameter emisi gas buang, udara dan gangguan (kebisingan, getaran, dan
kebauan)

= Sarana pengelolaan limbah B3 — memiliki TPS limbah B3 yang berizin, dan diserahkan
pada pihak ketiga yang memiliki izin.
= Sarana pengelolaan limbah padat — mengacu pada dokumen lingkungan.

Upaya Hijau Industri Pupuk

Bahan baku Limbah

Substitusi material input untuk Pengurangan imbulan tly ash melalui
meningkatkan efisiensi, mengurangi penggunaan batubara kalori tinggi,
biaya, dan mengurangilimbah. pemanfaatan fly ash untuk substitusi

bahan baku semen, pemanfaatan fly ash
bottom ash untuk paving block dan
batako, pemanfaatan air buangan untuk

Proses Produksi pencucian.

Mengurangi emisi, mengurangi konsumsi
batubara, mengganti katalis, modifikasi
mesin/teknologi, penggunaan ulang air
bekas produksi, mengurangi atau
mengganti peggunaan bahan kimia
berbahaya, pemanfaatan gas buang,
recycle product reject.
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D. Yohanes Ronny - Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Kebijakan Pemanfaatan Limbah
FABA, Gypsum, dan Kapur dalam
Bidang Konstruksi Jalan

Disampaikan oleh:
Direktur Bina Teknik Jalan dan Jembatan

Pada Forum Group Discussion :
Review Kebijakan dan Pemanfaatan Limbah,

FABA, Gypsum, dan Kapur dari Industri
Pupuk

Bandung, 25 November 2021

AJRINN MARGNA

(Apucn

Prosedur Izin Penerapan Teknologi melalui Dirjen Bina Marga berdasarkan SE : 03/SE/Db/2016
tentang prosedur persetujuan penggunaan teknologi baru/komplek/non standar dan/atau spesifikasi
khusus dilingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga, dengan tahapan sebagai berikut :

Pemasukan  Usulan Teknologi Direktorat terkait pada Pembahasan dan Evaluasi,
Baru/Komplek/Non Standar Direktorat Jenderal Bina Marga meliputi :
1. Bukti Teknis;
2. Metode Desain;
3. Metode Pelaksanaan;
4. Bukti Jaminan Proses
Manufaktur, Bukti Jaminan
P Rekomendasi Persetujuan N Proses Kesinambungan
Selesai Pengusulan ) Penggunaan Teknologi Produksi,  Kapasitas  dan

‘Ba ru/Komplek/Non Standar kualitas Produksi;
= Spesifikasi Produk;
Analisa Harga Satuan.

Spesifikasi Teknis Penggunaan
Teknologi  Baru/Komplek/Non
Standar

Limbah baik B3 maupun non B3 dapat dimanfaatkan sebagai bahan jalan dengan kriteria :

Deposit MELIMPAH
Mudah diperoleh dan diolah
=) Material Aman dan Ramah
~ Lingkungan ii )
¥ | Ingung 1. Diikat 2. Dipadatkan
Biaya lebih efisien -

Baik biaya pengadaan /
pengiriman

KriteriaAman Pemanfaatan limbah :

Hal Utama pemanfaatan limbah untuk bahan konstruksi jalan :

KONSEKUENSI Anpek MANFAAT & relnl

ELAYAKAN TEKNIS / 1:;

SPESIFIKAS! utk bahan LINGKUNGAN EXONOM!
perkerasan jalan (Feman baik &, udaos, (biavy ! fivancial)
tanah )

Swamy and Amimesh, Possible Use of Some Waste
Materials in Road Contruction, Sustainability Road
Contruction, The Master Building, 2012

Ahmed and Lowell, Usage Waste Material for
Pavement Contruction,
Transportation Record, School of Civil Engineering,
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Abu batubara (coal ash) adalah limbah padat yang tersisa dari proses pembakaran batubara.
Terdapat 2 jenis abu batubara, yaitu yang berbentuk halus dan tertangkap di cerobong
disebut abu terbang (fly ash) dan yang lebih kasar serta mengendap di dasar disebut abu
dasar (bottom ash)

~F Penampungan Abu batubaraPLTU Tanj Jaj}'B
Luas 20 Ha, Volume 1,4juta kubik =

Karakteristik Abu Batu Bara (apucs

ABU TERBANG (FLY ASH) ABU DASAR (BOTTOM ASH) Agtﬁft:;ﬁ:: Z’rr\‘g?: n Abu Terbang / Fly Ash

PLTU Labuhan Angin

[HffAAAAON
g

[ ifl
Hh. L. I...-

Asrail s rimaialla

Abu terbang memiliki sifat sifat yang mirip dengan
semen, sehingga sudah dimanfaatkan sebagai pengganti
sebagian semen pada pekerjaan beton.

Sedangkan abu dasar memiliki sifat yang mirip dengan
pasir.

Gabungan keduanya, tergantung komposisi dan

Abu Dasar / Bottom Ash Abu Terbang / Fly Ash
kekuatannya, berpotensi digunakan untuk lapis fondasi PLTU Tanjung Jati B PLTU Tanjung Jati B
jalan atau urugan pilihan
Variasi Karakteristik Abu Batu Bara (RPUER

“Setiap unit Pembangkit Listrik Tenaga Uap Batu Bara menghasilkan abu batu
bara dengan karakteristik yang berbeda, diperlukan pemetaan dan
standardisasi untuk pemanfaatan abu batu baranya”

« Karakteristik Abu Terbang untuk
digunakan dalam pekerjaan beton —

telah diatur di dalam -
SNI 2640:2014 Spesifikasi abu -
terbang batubara dan pozolan ! N

alam mentah atau yang telah
dikalsinasi untuk digunakan dalam

beton. -~ e
*Penggunaan abu terbang, dalam an

pekerjaan jalan dan jembatan di -

lingkungan Direktorat Jenderal - i1l

Bina Marga Kementerian PUPR lg” B j!

telah diatur di dalam Spesifikasi 55} iszhiy

Umum Bina Marga yang berlaku 4 &
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SPM APYEE

berkenaan tentang penggunaanFlyAsh A

Sudah tersedia
e e - fes = i
. i .
SNI03-6468-  SNI03-6867-  SNI2640:2014  SNI6863:2018 Pedoman Pedoman

2000 2002 No.01/SE/M/2010 Pd-142018B
Tata cara Spesifikasiabu ~ Spesifikasiabu  Metode uji Pedoman Penggunaan
perencanaan  terbang dan terbang pengambilan pelaksanaan abu terbang
campuran pozzolan batubaradan  sampel dan stabilisasibahan ~ dalam campuran
beton lainnyauntuk ~ pozolanalam  pengujian abu jalanlangsungdi  beton sedikit
berkekuatan  digunakan mentah atau terbang atau tempat dengan semen portland
tinggi dengan  dengankapur  yang telah pozolan alam bahan serbuk
semen dikalsinasi untuk digunakan  pengikat
Portland dan untuk dalam beton
abu terbang digunakan semen portland

dalam beton

Beton untuk Jembatan

(5-50% Abu Terbang dari berat semen Portland)

Pembangunan jembatan bentang panjang, menggunakan abu batu bara (abu terbang) pada pekerjaan
beton massa untuk menurunkan temperatur beton dan membuat beton menjadi lebih mudah dikerjakan
serta menjadi lebih kedap .

Beton untuk Perkerasan Kaku

(5-20% Abu Terbang dari berat semen)

Jalan beton dengan kekuatan 4,5 MPa menggunakan abu batu bara (abu terbang) untuk membuat
beton tidak mudah retak dan menghasilkan permukaan yang lebih halus

Timbunan jalan akses pekerjaan

Jalan Tol Semarang - Demak (Seksi 1dan Seksi 2)

Abu terbang digunakan pada pekerjaan beton struktur, sedangkan abu dasar
i pada pekerjaan timbunan platform dan jalan akses

Beton Tanpa Semen Portland

(100% Abu Terbang menggantikan Semen Portland)

Prototipe Beton Pracetak Non Struktural (fc’ 30 MPa) untuk Pagar Beton Pembatas
Jalan dan Kerb serta Paving Blok untuk Jalur Pejalan Kaki di Kampus Direktorat Bina
Teknik Jalan dan Jembatan.

Abu terbang diaktivasi dengan larutan alkali untuk menggantikan fungsi semen
Portland sebagai binder.

Hasil Pengujian Laboratorium
sumber FABA : PLTU Labuan Angin

Sifat Fisik

Kekuatan Campuran (Uji UCS;
Joisul | wewicui | | o | purn (U9
— T~
Batas plastis SNI 1967 : 2008 NP NP .- T CONTT) Ty IV
i - ~ o~
Berat Jenis SNI 03-1969-2008 2,64 2,56 =Tt ; .!: : :: T ; ;
Penyerapan (%) SNI 03-1969-2008 - 3,27 oves | owis o | v ] v | e e | ool ove | e 1%
Ukuran Butir Max (mm) ~ SNI ASTM C 0425 9,52 BN ) [l B~ Bt [ P Beod] B Bt T
136:2012 m loww ) mm | el e | sl we | xul nel an By
FABA PLTU Labuan Angin
25% FA dan 75% BA
Uji CBR w0

3679
33.05 33.40

3189
2882 28.82 29.40
25.47
I i I I
7% % 9%

Umur (Hari)

H

0%

36%

Kuat Tekan (kg/cm2)

mUmur7hari ® Umur 1ahari = Umur 28hari

1S%FAdaNBS%BA  20%FAdanBO%BA  25%FAdan7SH%BA  30%FAdan75%BA
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Proses Pencampuran Limbah FABA dengan Semen
sumber FABA : PLTU Labuan Angin

FA, BA, Semen dimasukan ke e Cek kadar air PencampuranFA, BA,
truk mixer

Semen, dan Air

Campuran Campuran Penghamparandi
dituangkan ke loader dimasukan truk lokasi

Penerapan Lapangan Lapis Fondasi FABA Semen
Lokasi :JIn. Osward Siahaan Km 15, P: 150m, L: 6,38m, t: 15cm

Komposisi: 25%FA, 75%BA, dan 8%Semen
Total kebutuhan FA: 61,08 ton, BA : 168 ton Hasil Quality Kontrol Penerapan :

Proses Pelaksanaan (Desember 2020) : Sand Cone >98%

I| I - UCS : 25,35 kg/cm2 (umur 7 hari)

P

Kondisi Terkini 2021 :

Proses Penyusunan

Spesifikasi Khusus Lapis Fondasi FABA Semen
: pemanfaatan limbah FABA yang distabilisasi dengan semen untuk
lapis fondasijalan

o Spesifikasi Khusus Timbunan FABA
: pemanfaatan limbah FABA sebagai bahan timbunan jalan
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SPM Stabilisasi

° Spesifikasi Khusus Interm Lapis Fondasi Tanah Kapur Semen (Skh-1.5.11.2018
Spesifikasi Khusus Interm Lapis Fondasi Semen dengan Material Alam Lokal (Skh-1.5.12.2018)
Spesifikasi Khusus Interm Lapis Fondasi Semen Komposit Tanah (Skh-2.5.4.2017)

Spesifikasi Umum 2018 Rev 2 Seksi 5.4 Stabilisasi Tanah (Soil Stabilization)
SpesifikasiUmum 2018 Rev 2 Seksi 5.5 Lapis Fondasi Agregat Semen (CTB dan CTRB)

O SE Menteri PU No. 01/SE/M/2010 Pedoman Pelaksanaan Stabilisasi Bahan Jalan Langsung di Tempat dengan
Bahan Serbuk Pengikat

e SNI03-4147-1996 Spesifikasi Kapur untuk Stabilisasi Tanah

Potensi Pemanfaatan Kapur dalam Konstruksi Jalan

« Apabila kapur merupakan jenis kapur tidak aktif atau padam maka potensi pemanfaatan adalah sebagai agregat
baik untuk agregat lapis fondasi maupun agregat campuran beraspal
« Apabila kapur merupakan jenis kapur aktif (CaO atau Ca(OH),, maka pemanfaatan sebagai bahan stabilisasi

Untuk sebagai agregat lapis fondasi acuan nya:
“Spesifikasi Khusus Interim Lapis Pondasi Agregat Batu Karang Kristalin (SKh 1-5.7) Tahun 2017”

Sifat-sifat

Kelas A Kristalin

Kelas B Kristalin

Abrasi dari agregatkasar

SNI2417:2008

 Maks 50%

Maks 50%

Batas cair SNI 1967:2008 Maks 25% | Maks 35%
Indeks plastisitas SNI1966:2008 Maks6%__ | _Maks 12%
CBRrendaman SNI1744:2012 < "~ Min 60% Min35%

Gradsi Lapis Pondsi Kelas A Kristalin
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0

Persen Lolos

NO.200 No.40 No.10 No.4

38" 1t 1120

Nomor Saringan

Persen Lolos

Gradasi Lapis Pondasi Kelas B Kristalin

NO.200No.40 No.10 No.4 3/8" 1" 11/2"
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7 L]
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. 2 »
-
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$:

Penerapan Lapis Fondasi Batu Kapur di Morotai

134



Untuk sebagai bahan stabilisasilapis fondasi acuan nya:

“Spesifikasi Khusus Interim Lapis Fondasi Tanah Kapur Semen (SKh 1-5.11) Tahun 2018”

Lapis fondasi tanah kapur semen merupakan penyediaan
lapis fondasi yang diambil dari daerah sekitamya yang
distabilisasi dengan kapur terlebih dahulu, selanjutnya
diperamdan dilanjutkan dengan stabilisasi semen

Stabilitas dengan kapur dan semen dilakukan pada tanah
Lempung (termasuk A-7-6 sesuai AASHTO  Soil
Classification). Stabilisasi dengan kapur untuk menurunkan
sifat plastis tanah dan stabilisasi dengan semen untuk

meningkatkan daya dukung.
Sifat Lapis Fondasi Tanah Kapur Semen

e \

Unconfings Compressiva
Strength (UCS) kefom® | 2
CBR% SNI 17442012 2100
Pangujian Wetting & Drying - |
% Konitarg bara

% Perubahan vohame

SN 68872012 20 3s

SNI6a27:2012 | 7
2

Tanya Jawab

No | Pernyataan

Konteks

Sumber

1 | Kalau Fly Ash sudah banyak
sekali, sudah umum
digunakan. Untuk struktur
jembatan (5- 50%), dan
perkerasan (5-25%). Terkait
kebijakan regulasi
penggunaan FABA,
Kementerian PUPR punya
visium di tahun 2023 akan
menggunakan sebanyak-
banyaknya material recycle,
namun kami juga ada
Kriteria dan kajian
mendalam. Karena apabila
infrastruktur fail, resikonya
akan besar. Namun PUPR
sudah ada visium di tahun
2023 lebih penggunaan
material ramah lingkungan

Berdasarkan studi
di beberapa negara,
pemanfaatan FABA
terbesar adalah
untuk sektor
infrastruktur/sipil,
secara umum
berapa persen
FABA yang sudah
diserap oleh PUPR
dan apakah akan
ada
regulasi/kebijakan
untuk
meningkatkan
penggunaan
produk-produk

Maria Rini — Pupuk
Indonesia
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yang sifatnya material
keberlanjutan. Dituangkan
dalam program kerja.
Regulasinya berupa
spesifikasi. Apabila sudah
ada material pendukung dan
teknologi tersedia maka
akan dibuatkan spesifikasi-
spesifikasi untuk regulasi.

yang menggunakan
FABA?

Mapping di perindustrian
ada data komprehensif
terkait FABA di PLTU.
Rasanya data itu di
maintance, dan dapat
diketahui titik terdekat
dengan proyek. Yang paling
penting FABA nya sesuai
standar.

Beton juga dapat
dimanfaatkan dimana saja.
Struktur-struktur masif
untuk Fly Ash. Kecuali
Bottom Ash, karena variasi
yang luar biasa. Sangat
bergantung batubara dan
teknologi yang digunakan
menjadi tantangan dalam
penggunaan sehingga
membutuhkan desain
sendiri. Terkadang dalam
produsen, mereka ada
perubahan batubara itu juga
karakteristiknya sudah
berubah lagi. Informasi
terkait FABA yang
dihasilkan sangat penting

Adakah
kemungkinan
potensi
pemanfaatan dari
limbah FABA,
gypsum dan kapur
di Indonesia untuk
infrastruktur di
lokasi lokasi
strategis dekat
dengan lokasi
industri

Ibu Warma - ITS
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untuk desain
penggunaannya.

Asumsikan bahwa semua
standarisasimemenuhi
spesifikasi. Kalau untuk
proyek infrasturktur sudah
terbuka. Setiap proyek
diumumkan. Menurut saya
sosialiasai kontraktor
kurang. Produsen perlu
mensosialisasikan. PU hanya
pemilik proyek, namun
kontraktor pelaksananya.
Mereka bisa memilih
produsen selama memenuhi
syarat. Komunikasi antara
produsen dan kontraktor
sangat diperlukan

PENDAPAT AKADEMISI

No

Penanggap

Masukan

1

Prof. Tjandra Setiadji (Institut
Teknologi Bandung)

ini adalah hal yang secara prinsip
sangat perlu didukung, suatu cara
mencapai tujuan pembangunan
keberlanjutan. Namun Circular
economy tidak sesederhana yang
disampaikan. Dalam melakukan
Circular economy peluang besar
(ekonomi, lingkungan, sosial), tetapi
barier juga tidak kalah rumit. Ini yang
perlu disiapkan melalui rencana yg
baik dan map yang jelas. Untuk
menuju Circular economy. Perlu
diperhatikan bagaimana cara
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mengurangi waste dan bagaimana
mengoptimalkan resource-nya
dimanfaatkan dalam kegiatan
perekonomian

Perlunya policy yang jelas dan
adanya inovasi serta teknologi harus
didorong/dikembangkan. Saat ini
masih terlalu parsial, memang dalam
arah kesana namun masih parsial dan
transisi.

Untuk ketiga limbah (FABA-Gypsum-
Kapur) tentunya peluangnya banyak
sekali. Bukan hanya FABA-Gypsum-
Kapur, tapi limbah B3 yang lain juga.
Seperti yang kita ketahui bahwa,
timbulan B3 makin lama akan
semakin banyak. Paling tidak
bagaimana yang lari ke TPA pada
tahun 1996 (17%) meningkat pada
tahun 2010 (25%).

Berkaitan dengan FABA, Gypsum dan
Kapur begitu jumlahnya besar, dalam
rangka menuju yang ditimbun
seminimal mungkin. Memang
persoalan yang dihadapi saat ini,
memanfaatkan FABA. Dalam
pemanfaatan dari LB3 merupakan
keharusan yang harus diupayakan. Ini
adalah langkah utama, namun tidak
cukup sampai disini. Spent resources
yang perlu dimanfaatkan dengan
kaidah-kaidah pengelolaan yang benar
dan mendukung keberlanjutan. Untuk
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merealisasikanya perlu adanya
dukungan dari semua pihak

Prof. Enri Damanhuri (Institut
Teknologi Bandung)

Circular economy tidak hanya
memanfaatkan limbah, namun juga
menghemat sumber daya alam dan
ada kaitannya dengan ekonomi.

persoalan penanganan LB3 di
Indonesia termasuk maju dalam
pembuatan regulasi. Sederhana sekali,
karena ambil dari permasalahan
industri, lalu listed. Saat itu belum ada
kalimat dapat direcycle. Pada tahun
1999, ada revisi sudah masuk daur
ulang, reduksi dan memungkinkan
delisting (list limbah B3 dikeluarkan).
Peraturan pada tahun 1999 itu masih
belum tercapai. Pada tahun 2014,
mulai serius melakukan delisting.
Persoalan FABA di Bandung tahun
2005, banyak industri mengganti
batubara sehingga ada permasalahan
FABA. Sehingga muncul delisting
dengan adanya daftar non limbah B3.
Dalam regulasi kita selalu belajar.
Namun bagaimana berikutnya?
Karena kita tidak bisa berhenti disini.

Apabila limbah tersebut ada SNI bisa
diajukan menjadi by-product. FA
sudah ada by-product nya, sehingga
tidak boleh ragu lagi.

Aspek lingkungan menjadi penting
untuk diperhatikan, jangan sampai
dikelola apa adanya, bagaimana
menyimpannya dan
mendistribusikannya. Jangan sampai
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FA (dianggap tidak bukan LB3),
sehingga terbang ke mana-mana.
Walaupun bukan LB3, namun
penyimpanan dan pendistribusian
sehingga perlu ada kriteria AMDAL
dsb, karena FA ukuran kecil. Oleh
karena itu, harus ada testing dan
Kriteria yang dibutuhkan lainnya
seperti saat ditimbun dijalan.

Prof. Joni Hermana (ITS &
Universitas Telkom)

regulasi indonesia cukup berkembang
cepat. Perindustrian dapat ikut
berperan memastikan apa-apa saja
yang perlu direvisi sehingga muncul
proses delisting.

regulasi indonesia cukup berkembang
cepat. Perindustrian dapat ikut
berperan memastikan apa-apa saja
yang perlu direvisi sehingga muncul
proses delisting.

Customer juga memiliki standar.
Potensi ini harus dimanfaatkan secara
maksimum, jangan sampai
menghambat ekonomi. Kalau kita
melihat dari sosialisasi Bu Dirjen
yaitu GRK sehingga menetapkan
teknologi aman/tidak. Sebenarnya
yang menjadi kontributor terbesar
bukan industri. Kalau melihat ada dua
unsur energi dan kehutanan yang
mewakili GRK. Negara kita masih
pemanfaatan sumber daya energi,
kehutanan, dan pertanian. Karena itu,
bukan PRO industri, namun lebih
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realistis. Mana yang lebih berbahaya
atau tidak berbasis kondisi
ilmiah.Kemudian dari basis teknologi,
kalau PLTU itu termasuk kategori
FABA tidak masuk B3 sedangkan
yang lain masuk itu tidak fair. Karena
teknologinya sama, kecuali
teknologinya berbeda. Inilah pendapat
saya didudukan pada proses yang
benar, sehingga industri kita dapat
berkembang cepat. Kalau kita melihat
dari aplikasinya juga ada standar mutu
yang memperhatikan aspek
lingkungan.

SESI 2 - Swasta dan Asosiasi

e Notulensi dari Perwakilan BUMDES

No

Masukan

Keterangan

Dilihat dari laporan Kinerja yang
diberikan terdapat CSR, apakah
untuk masyarakat disekitar pabrik
bisa mendapatkan support agar
mereka bisa merasakan manfaat
adanya industry disekitar mereka?
Apakah BUMDES mungkin
untuk bisa melakukan
pemanfaatan limbah dibidang
infrastruktur.

Untuk di PKT sudah membuat batako
dan paving untuk internal dan
masyarakat sekitar dengan produksi
internal. Untuk CSR kami lebih banyak
ke agro solusi, jadi belum kearah
infrastruktur.

¢ Notulensi dari Bpk. Sidiq (Direktur WIKA Beton)

No

Masukan

Keterangan
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Untuk penghasil FABA yang selama ini
bekerjasama dengan kita yaitu PLTU.
Untuk industri beton, FA dapat
digunakan untuk mengurangi
penggunaan semen. Saat ini,
pemanfaatannya tidak selancar yang
diharapkan. BA dapat digunakan untuk

pembuatan abu diesel (pengembangan).

1 ton beton membutuhkan 20 — 30 kg
FA

Kapasitas Produksi

No. Lokasi (ton)

Pabrik Sumatera Utara 407.000]

Pabrik Lampung 284.500

Pabrik Bogor 777.900

Pabrik Majalengka 213.900|

Pabrik Boyolali 291.600

Pabrik Pasuruan 711.900

Pabrik Sulawesi Selatan 390.300

[o=] BN (2N (20 EXN [50 [\ H [

Pabrik Karawang 321.800

9|Pabrik Lampung Selatan 554.400

10| Pabrik Subang 370.700

11| Subsidiary Company 336.000

12|Readymix 3.325.000

Total 7.985.000

Untuk trasportasi, kami menggunakan
transporter yang menjual kepada kami.
Untuk dari paiton sendiri limbah juga
diberikan secara gratis. Potensi
pembangunan di Kaltim sangat besar,
jadi potensi pemanfaatan FA untuk
beton di Kaltim sangat Besar.

Merujuk pada pertanyaan skenario
limbah diberikan secara Cuma-
Cuma

Dorongan (insentif karbon) dari
pemangku kepentingan mungkin perlu
ditingkatkan. Karena FABA ini
merupakan limbah yang menganggu,
ini perlu ada insentif terhadap pelaku
pemanfaatan (awarding dll). Semen
bisa dihemat 10-15% dengan adanya
pemanfaatan FABA

Untuk manufaktur, relative stabil.
Untuk demand project cenderung
fluktuatif. Untuk saat ini kapasitas
produksi WIKA beton berada diangka
40%. Saran dari saya, Pl bisa
meningkatkan komersialisasinya.

142




Terkait langsung dengan project : lebih
kepada project yang ada, infrastuktur
sifatnya seasonal. Kalua soal struktur
bisa dilihat dari entisitas yang ada.
Memang pada pandemic cenderung
turun, nah harus dilihat trendnya.

aplikasi pekerjaan-pekerjaan dnengan
konstruksi beton. Apapun yang akan
dilakukan khususnya untuk membuat
harga beton ekonomis, memerlukan
upaya-upaya untuk melakukan berbagai
metode. Saya pernah menggunakan Fly
Ash yang masih bagian dari B3
sekalipun sekarang tidak. Upaya-upaya
untuk pemanfaatan limbah untuk
pekerjaan yang membuat nilai itu
ekonomis sangat diperlukan agar biaya
konstruksi tidak jadi mahal. Tentu hal

5 | Walaupun PP sudah keluar, namun ga | pemanfaatan sangat besar, hanya
lancar2 juga, begitu juga dalam aplikasi | perlu matching supply demand,
di kementerian Marvest. Dari ini kami | serta tujuan arah dan hubungan
berharap ada dukungan dari pihak dengan entitas bisnis lain. fungsi
publik terutama kepolisian. Diluar fly | tujuan : memiimasi biaya ongkos.
ash diharapkan juga bisa dipertahankan
eksistensi yang ada. Sejauh ini masih
ditahap minim belum ditahap
maksimal.

¢ Notulensi dari Bapak Destiawan (Presiden Direktur PT WIKA)
No | Masukan Keterangan
1 | Pada intinya kami sebagai pelaku
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ini mempengaruhi kepada biaya lain
khususnya dalam investasi.

e Notulensi dari Ratmaya Urip (Asosiasi Ready mix Indonesia)

No

Masukan

Keterangan

Terkait dengan promosi dan pengolahan
FABA masih ada yang perlu
digarisbawahi. Kayanya KLHK melepas
FABA tapi masih berat, banyak pro
kontra didalamya. Mewakili teman-
teman yang ada, menyatakan bahwa
kami sangat menghargai hal tersebut.
namun perlu dikaji lagi kejelasanya.
Selama ini sedang dicoba diolah sesuai
dengan yang kami lakukan

Secara teknis :

E. Ready mix siap untuk menyerap
FABA dengan catatan : Alumina
oksida perlu diturunkan

F. Lokasi Kebutuhan Ready mix :
Jabodetabek.

G. FABA: mohon untuk dipisahkan,
persentase FA dan BA

e FA - structural
e BA - indoor
H. Gypsum dapat diserap oleh ready

mix apabila kandungan sulfurnya
dapat dihilangkan  sehingga

mejadi kalsium murni.
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Terkait dengan nilai Ekonomis : Sekarang ini studi ini bermanfaat
namun soal lokasi masih jauh dari
daerah kami, sehingga susah
masih bisa ekonimis karena ada | praktik. Kalua soal aksesbilitas
bisa dibantu dengan Jumbobag 1
ton

I. Untuk PKG penggunaan FA,

beberapa produsen Ready mix di
jawa timur dan jawa tengah.

J. Untuk PSP Palembang, bisa
ekonimis. Ada sekitarnya 7
perusahaan Ready mix disekitar.

K. Untuk kaltim, semen yang
digunakan bukan tipe 1. Jadi tidak
menguntungkan apabila hanya
ditambahkan FA. Atau apabila
memang diperlukan pembuangan
segera, bisa dikirim ke Jawa

untuk pemanfaatannya.

Secara intuitif, dengan harga 0. FA
bisa ekonomis untuk pemanfaatan
FA.

Physical properties yang utama Mengacu pada pertanyaan PSP
yaitu kelembutan FA (300) atau | terkait dengan parameter Physical
lebih lembut dari semen, specific | Properties

gravity, informasi tentang
alumina oksida (20%-30%).
Untuk cp bisa menghubungi
asosiasi Ready mix Indonesia
(ex: Indo Beton).

Untuk elektrostatis kemungkinan
tingkat kelembutan berada
diangka 250 keatas.

145




Kualitas FA dipengaruhi oleh
Batubara yang digunakan dan
Teknik penangkapannya.

Urgentisity : Ready mix memiliki waktu
penggunaan 3 jam (sebelum basi).
Untuk kebutuhan, tergantung dari
proyek yang ada. Cenderung naik pada
bulan agustus — September, bulan April
cenderung turun. Sifat demandnya sama
dengan semen. Untuk proyek
pemerintah tergantung pada lelang,
proyek swasta lebih bergantung kepada
kebutuhan. Penggunaan ready mix ada 2
-> non proyek (perumahan) dan proyek
(pemerintah, swasta, dan khusus)

Notulensi dari Tim PT Pl (Termasuk PSP, PKG, PKT)

No

Masukan

Keterangan

1

Di Pupuk Indonesia group menyatakan
bahwa yang menghasilkan FABA ada di
Palembang, Bontang dan Gresik. Kami
sangat berkeinginan untuk kerjasama
dan berkolaborasi, dan terima kaisha tas
apresiasinya. Dalam praktiknya kami
akan dibantu anak perusahaan dan juga
riset dari anak perusahaan. (lIbu Rini PI)

Mengacu pada data dan keresahan
yang dilontarkan Asosiasi dan
pihak user swasta
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Kesimpulan :

e Supply demand tinggi

e Jarak perlu diperhatikan karna mempengaruhi biaya

e Karakter fisik dan kimiawi mempengaruhi proses pengolahan
e Disini perlu dicari opsi terbaik dalam menekan biaya
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LAMPIRAN 2 : BIAYA PENGOLAHAN FABA

Biaya Pengolahan di PSP (2018-2021)

Biaya Pengelolaan Limbah FABA

Tahun (R
Internal Eksternal
2018 10.455.476.000,00
2019 11.369.807.900,00
2020 12.832.228.850,00
s.d Mei 2021 5.833.280.700,00

Biaya Pengolahan FABA DI PKT (2018-2021)

Biaya Pengelolaan Limbah FABA

Rupiah

Tahun (Rupiah)
Internal Eksternal
2018 15.000.000 24.383.000.000
2019 15.000.000 20.456.000.000
2020 30.000.000 20.420.000.000
s.d Mei 2021 1.650.000.000

Biaya Pengolahan FABA di PKG (2018-2021)

Tahun

TOTAL TONNASE LIMBAH B3

Biaya Pengelolaan

Limbah Keterangan
(Rupiah)

FABA

Gypsum

Kapur |FABA*

Gypsum | Kapur

2018

6.163,26

1.003.460,64

661.230,33| Rp0,00

Rp0,00| Rp0,00

2019

1.728,53

1.330.156,88

905.839,25| Rp0,00

Rp0,00| Rp0,00 sudah diatur oleh

2020

8.279,99

1.402.118,93

691.422,18| Rp0,00

pihak ke3
Rp0,00| Rp0,00

s.d Me
2021

4.190,27

492.645,79

54.310,97 | Rp0,00

Rp0,00| Rp0,00
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LAMPIRAN 3 : PERHITUNGAN ANALISIS COST BENEFIT
OLEH TIM PKKBI

A. Perhitungan Cost Benefit untuk PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
(didapat dari data eksisting dan asumsi pengelolaan berdasarkan asumsi perusahaan)

Shenario D [ Skenario 3
lenis Biaya Kode Meminal (Rp) Saluan | OTY Teral Marminal (Rg) Setuan | OTY Tatal

B va TETAP h

Blaya Investas| .l

Bangumnan B.1.1 R S00.0000000,00 1 Rp  S000000.000,00 | Rp 500, 000000, 00 1 Fg  500.000.000,00
Alat dan permaesianan B.1.2 Rp 644.007.500,00 1 Rp  644.007.500,00 | Rp 644,007 500,00 1 =53] 644, 007 500,00
Tanah A.0.3

Maodal kerja B.0.4

Biaya Uji Produk B.1.5

Tatal Rp 1 144.007 500,00 Rp 1144007 500,00
BlIAYA HABIS PAKAI
|!Iu'|u Penyimpanan B.F Fp  33.6000000,00 |Bulan 12 | Bp  403.700.000,00 | Rp 33.600.000,00 |Bulan 12 Fg  4035.300.000,00
[Biaya Transpartasi (3pL) B.T Bp  405.000,00 [Ton 204877 | Rp B.297.315 190,00
Bizya Operasianal 8.0

Gajl B8.0.2

Bahan Baku B.0.3

Depresiasi B.04 |

Blaya Disposal 8.0 | Bp  4500000,00Ton 3145 | Rp 15365 356.500,00 | Rp 45,000,000 (Ton 20487 | Rp  921.503.910,00
Taotal Ap 15764, 598, 500,00 Rp 622.439.100,00
Taotal Cost Rp 16.912.606.000,00 i 100 P66, 4405600, 00

Jenis Revenue Kede  Mominal Satuan  [ATY |Total Maminal Satuan | OTY Tatal

Pendapatan Penjualan P.P Rpd|Eegiatan 1| Rp Ap144. 3563.460|Tahun 1 Ap144. 353460
Manfaat C58 MLE Rpd|Eegiatan 1| Rp

Manfaat Lingkungan ML Rpl|Eegiatan 1| Rp - Rpis. 146 159.400| Tahun 1 Rph. 146 159.400
Tatal Rewerse Rp . Rp  E.290.522 860,04
Elcspea kitasi Profit -Rp 16.912.606. 000,00 ‘Ap 4475521734, 5
Total Keluaran FABA/tahun (ton) | 3414533

Perbandingan Disposal dan Transport
Disposal Transport
10% 90%
Proporsi Pengolahan
Pengolahan Proporsi Serapan

Ready mix 20,00%

Batako 7,50%

Paving 5,00%

Timbunan Jalan 7,50%

Total 40,00%
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Keterangan :

Skenario

Elemen

Keterangan

Skenario 0 (limbah
diolah sendiri)

Pengeluaran (semua)

Didapat dari data
internal perusahaan

Skenario 3 (pengolahan
dengan mitra/pihak
ketiga)

Pendapatan penjualan

Didapat dari proyeksi
2.5% bagi hasil

Manfaat Lingkungan

Mengacu pada efisiensi
di 3 poin (biaya listrik,
efek rumah kaca dan
green chemical process.)

Biaya Transportasi (per
ton)

Diasumsikan dari
proyeksi penyerapan
ditingkatkan di angka
60% untuk semua
komoditas dari hasil
limbah. Sementara harga
per ton didapat dari
asumsi perbandingan
disposal dan transport
yakni 90% dari harga
disposal di skenario 0

Biaya Disposal (per ton)

Harga perton
diasumsikan 10% dari
harga disposal skenario
0, kuantitas sama dengan
biaya transportasi

(dalam tonase)

Biaya Investasi

Sama dengan skenario O

Biaya penyimpanan
(bulanan)

Sama dengan skenario O

e Analisis Potensi Ready mix pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang

Parameter Total Jumiahf Milai Ahir Satuan
Persentasa

Serapan Limbah 34145 33 20, 00% 6829 1| Ton
FABA di Ready mix 20,00%
1 Ton Faba menghasilkan 5,0 | Ton Ready mix
Ready mix dihasilkan 34145,33| Ton
Harga Ready mix Rp372.000 Tan
Prediksi Pendapatan Rp12. 702,062 760,00
Prediksi Profit 25,005 Rp3.175.515.690 |/Tahun
Prediksi Bagi Hasil 2,50% Rp78.387.892 |/Tahun
Manfaat Lingkungan Rp450.000 68291 Rp3.073.079.700 |/ Tahun
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e Analisis Potensi Batako pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang

Jumlah/

Parameter Total Persentase Milai Ahir Satuan
Serapan Limbah 3414533 5,00% 1707.2665] Ton
FABA di Paving Block 0,003 50% 0.0015{ Ton
1 Ton Faba menghasilkan 2 Ton Paving
Batake dihasilkan 1138177 667|Buah
Profit Rp«00, 850 Buah
Prediksi Prafit Rpd55 953,973, 27| Tahun
Prediksi Bagi Hasil 2.50% Rp11.388.849,33) Tahun
Manfaat Lingkungan Rp450.000,00 1707,2665 Rp768.269.925,00{ Tahun

e Analisis Potensi Paving block pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
Parameter Total Jumiahi Nilai Ahir Satuan
Persentasa
Serapan Limbah 34145 33 8o 2580, 82975 Ton
FABA di Balako 0,0095 5% 0,000475] Ton
1 Ton Faba menghasilkan 20 Ton Balako
Batako dihasikan 53091367 895{Busah
Prosfit Rp207,50 Buah
Prediksi Proft Rp1.118.708.838.16] Tahun
Prediksi Bagi Hasil 2,50% Rp27.9687.720.95) Tahun
Manfaat Lingkungan Rp450.000,00 2560,88875] Rpl1.152.404.887,50| Tahun
e Analisis Potensi Timbunan Jalan pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
Parameter Total Jumiaht Nilai Ahir Satuan
Persentasa

Serapan Limbah 34145,33 8% 25680,89875] Ton
FaBA di Timbunan Jalan 20%)
1 Ton Faba menghasilkan 5 Tan Timbunan
Batako dihasikan 12504, 43875] Ton
Harga Jual Rp200.000,00 Tan
Persentase Profit 40%
Prediksi Profit Rp1.024.359,900,00] Tahun
Prediksi Bagi Hasil 2,50% Rp25 608.897,50) Tahun
Manfaat Lingkungan Rp450.000,00) 2580,895975] Rp1.152.404.887 50) Tahun




B. Perhitungan Cost Benefit untuk PT Petrokimia Gresik
Data didapat dari data eksisting dan asumsi berdasarkan perusahaan lain maupun

terkait
Joris Baya tod } Skenario O Skananio 3
Nomiral Satuan |QTY Total Nomimal Satuan |QTY Total

HAYA TETAP
Biaya Investasi Bl

Bangunan BlL1

A dan permesianan (B12

Tansh B13

Moddl kerja Bl4

Baya Ui Produk BIS
Totd R R
HAYA HABS SN
Biaya Peryimpanan BP
Baya Transportasi BT R 27000000 |Ten 494178| R 1.334 28060000
Biaya Operasional BO

Fx Cost BQ1

Vanable Cost BO2

CH Cost BQ3
Biaya Dsposal BD Rp 300.000,00 [Ton 823830| Rp 247089000000 [ R0  30.000,00 |Ton 494178 R 14825340000
Totad Rp 247088000000 Rp 1482554 000,00
Total Cost Rp 2.470.890.000,00 Rp 1.482.534.000,00

Jenis Revenue Kode Nomenal Satuan Nornursal Satuan
Pendapatan Fenjudan  |PP Rpd6.377.160|Tahun 1| R 46.377.160
Manfast CR MC
Manfaet Lingkungan (ML Rp1.482.534 000|Tahun 1| R 1482534000
Totad R0 Rp  1.528.911.160
Bhospekdasi Profit Rp 2.470,890.000,00 Rp 46.377.160,34
Total Keluaran FABA/tahun (ton) 8236,3
Perbandingan Disposal dan Transport
Disposal Transport
10% 90%
Proporsi Pengolahan
Pengolahan Proporsi Serapan

Ready mix 25%

Batako 15%

Paving 10%

Timbunan Jalan 10%

Total 60%
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Keterangan :

Skenario

Elemen

Keterangan

Skenario 0 (limbah
diolah sendiri)

Pendapatan (semua)

Didapat dari data
internal perusahaan yang
bersifat confidential

dengan mitra/pihak
ketiga)

Skenario 3 (pengolahan

Pendapatan penjualan

Didapat dari proyeksi
2.5% bagi hasil

Manfaat Lingkungan

Mengacu pada efisiensi
di 3 poin (biaya listrik,
efek rumah kaca dan
green chemical process.)

Biaya Transportasi (per
ton)

Diasumsikan dari
proyeksi penyerapan ke
komoditas adalah 60%
dan biaya per ton
diasumsikan 90% dari
harga disposal di
skenario 0

Biaya Disposal (per ton)

Harga perton
diasumsikan 10% dari
harga biaya disposal
perton di skenario 0.
Sesuai dengan asumsi

Biaya Investasi

Tidak ada, sudah
kerjasama dengan pihak

ketiga untuk pengolahan
limbah

Biaya penyimpanan dan
operasional

Tidak ada, sudah
kerjasama dengan pihak

ketiga untuk pengolahan
limbah

¢ Analisis Potensial Ready mix untuk PT Petrokimia Gresik

Parameter Total dumianl Milai Ahir Satuan
Persentase

Serapan Limbah B236.3 25 00% 2058, 1| Ton
FABA di Ready mix 20,00%
1 Ton Faba menghasilkan = Ton Ready mix
Ready mix dihasilkan 102893,375] Ton
Harga Ready mix Rp372.000 Tan
Prediksi Pendapatan Fep3.829,879,500,00
Prediksi Profit 20,00% Rp7&5.975.900 |/ Tahun
Prediksi Bagi Hasil 2,50% Rp19.149.3598 |/Tahun
Manfaat Lingkungan Rp300.000 2059,1 RpB17.722.500 |/ Tahun
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e Analisis Potensial Batako untuk PT Petrokimia Gresik

Svee Jumlah/ :

Parameter Total SRR Nilai Ahir Satuan
Serapan Limbah 8238,3 15% 1235,445| Ton
FABA di Batako 0.0095 5% 0,000475| Ton
1 Ton Faba menghasilkan 20 Ton Batako
Batako dihasikan 2800936,842|Buah
Profit Rp207,50 Buah
Prediksi Profit Rp539.694,3%4, 74| Tahun
Prediksi Bagi Masil 2.50% Rp13.492.359,87| Tahun
Manfaat Lingkungan Rp300.000,00 1235,445 Rp370.633.500,00| Tahun

e Analisis Potensial Paving block untuk PT Petrokimia Gresik

S Jumlah/
Parameter Total SR Nitai Ahir ‘ Satuan

Serapan Limbah 8236,3 10% 823,63|Ton

FABA di Paving Block 0,003 50%! 0,0015| Ton

1 Ton Faba menghasilkan 2 Ton Paving

Batako dihasilkan 549086,6667|Buah

Profit Rp400,60 Buah

Prediksi Profit Rp219.964.118,67| Tahun

Prediksi Bagi Hasil 2.50% Rp5.499.102,97| Tahun

Manfaat Lingkungan Rp300.000,00 823,63 Rp247.089.000,00] Tahun

e Analisis Potensial timbunan jalan untuk PT Petrokimia Gresik
Parameter Total Jumiahl Nilai Ahir Satuan
Persentase

Serapan Limbah B236.3 10% 823.63] Ton
FagA di Timbunan Jalan 20%
1 Ton Faba menghasilkan 5 Ton Timbunan
Balako dihasikan 4118.15] Ton
Harga Jual Rp200.000,00 Ton
Persentase Profit 40%
Prediksl Profit Rp329.452,000,00] Tahun
Prediksi Bagi Hasil 2.50% Rp8.236.300,00| Tahun
Manfaat Lingkungan Rp300.000,00 B23.63 Rp247.088.000,00] Tahun




C. Perhitungan Cost Benefit untuk PT Pupuk Kalimantan TImur
Data didapat dari data eksisting perusahaan maupun asumsi berdasarkan perusahaan

lain.

Jenis Haya Hode

Soanamo {

Senarn 3

Normina

any

ary

BATA TETAP

Bayal mestasi

Bl

Bangunan

BL1

Mgt dan pEmesiaa

Bl

Tansh

BL3

Moda kena

Bld

Eiaya Ui Produk

BIE

Todd

Ro

EUAYA MRS PRE

| Baya Peryimpanan

BP

Fp2 TO0A00:000,00

Tahumn 1

Rp  2.700:20000000

e 270020000000

Tahun

27100 200.000,00

[ Baya Transportasi

BT

P 75 000 00

Tan

192318

R

12 881 455 000 00

Haya Cperasionsl

Fix Cost

B

wartahle Cost

B2

OH Tt

B3

Biaya Disposad

BD

i

TE00000

JAEA00

Fp 2403575000000

Rp THO00.00

192318

1 440 2865 000,00

Tortal

Fp 26.738/250.000 00

17124 030,000, 00

Tortal Cosdt

R 26,730.850.000,00

AT 124.0500000,00

Jeris Revenue

Pendapalan Pmjualan

FF

ol 80484 220

180 484 B20

Marifxd TSR

M

Tt

Marast Lingiungen

KL

]

Rpta.423.850.000

14 43 BEOO00
14604334, 820

Bhospektand Frofit

<Rp 26,738,950,000,00

#lal# 5 lglal=

2519,715. 180,33

Total Keluaran FABA/tahun (ton)

32053

Perbandingan Disposal dan Transport

Disposal Transport

10% 90%
Proporsi Pengolahan
Pengolahan Proporsi Serapan

Ready mix 25%
Batako 15%
Paving 10%
Timbunan Jalan 10%

Total 60,00%
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Keterangan :

Skenario

Elemen

Keterangan

Skenario 0 (limbah
diolah sendiri)

Pendapatan (semua)

Didapat dari interview
yang bersifat
confidential melalui
Bpk.Novian dari PKT

dengan mitra/pihak
ketiga)

Skenario 3 (pengolahan

Pendapatan penjualan

Didapat dari proyeksi
2.5% bagi hasil

Manfaat Lingkungan

Mengacu pada efisiensi
di 3 poin (biaya listrik,
efek rumah kaca dan
green chemical process.)

Biaya Transportasi (per
ton)

Diasumsikan dari
proyeksi penyerapan ke
komoditas adalah 60%
dan biaya per ton
diasumsikan 90% dari
harga disposal di
skenario 0

Biaya Disposal (per ton)

Harga perton
diasumsikan 10% dari
harga biaya disposal
perton di skenario 0.
Sesuai dengan asumsi

Biaya Investasi dan
biaya operasi

Tidak ada

Biaya penyimpanan
(tahunan)

Sama dengan skenario O

e Analisis Potensial Ready mix untuk PT Pupuk Kalimantan Timur

Parameter Total Jumiahi Nilai Ahir Satuan
Persentase

Serapan Limbah 32053 25 00% 8013,3] Ton
FaBA di Ready mix 20.00%
1 Ton Faba menghasilkan ] Ton Ready mix
Ready mix dihasilkan 40066.25] Ton
Harga Ready mix Rpa7T2.000 Tan
Prediksi Pendapatan Rp14.904,645.000,00
Prediksi Profit 20.00% Rp2.980.929.000 |/Tahun
Prediksi Bagi Hasil 2.50% Rp74.523.225 |/Tahun
Manfaat Lingkungan Rp750.000 BO13,3 Rpi&. 008.937.500 |/Tahun
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e Analisis Potensial Batako untuk PT Pupuk Kalimantan Timur

Parameter Taotal Jumiah/ Milai Ahir Satuan
Persentass

Serapan Limbah 32053 15% 4807 .95 Ton
FABA di Batako 0,0095 5% 0,00047 5] Ton
1 Ton Faba menghasilkan 20 Ton Batako
Batako dihasilkan 10122000) Buah
Profit Rp207,50 Buah
Prediksi Profit Rp2.100.315.000,00 Tahun
Predik si Bagi Hasil 2,500 Rp&2 507.875,00] Tahun
Manfaat Lingkungan Rp750.000,00 4807,95| Rp3.605,962,500,00] Tahun

e Analisis potensial paving block untuk PT Pupuk Kalimantan Timur

Parameter Total Jumiah! Nilai Ahir Satuan
Persentase
Serapan Limbah 32053 105 3205 3| Ton
FABA di Paving Block 0,003 0% 0.0015] Ton
1 Ton Faba menghasilkan 2 Ton Paving
Batako dihasikan 2136868 6687|Busah
Profit Rp<00 60 Buah
Prediksi Profit Rpa56.028, T86,67| Tahun
Prediksi Bagi Hasil 2.50% Rp21.400.719_ 67| Tahun
Manfaat Lingkungan Rp750.000,00 3205,3] Rp2.403.975.000,00{ Tahun
e Analisis potensial Land stabilization untuk PT Pupuk Kalimantan TImur
Parameter Total Jumiah! Nilai Ahir Satuan
Persentase
Serapan Limbah 32053 10% 3205, 3| Ton
FaBA di Timbunan Jalan 0%
1 Ton Faba menghasilkan 5 Ton Timbunan
Batako dihasilkan 16026,5] Ton
Harga Jual Rp200.000,00 Ton
Perzentase Profit 40%
Prediksi Praofit Rp1.282.120.000.00] Tahun
Prediksi Bagi Hasil 2 50% Rp32.053.000,00) Tahun
Manfaat Lingkungamn Rp750.000,00 32053 Rp2.403.975.000,00] Tahun
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LAMPIRAN 4 : TOWS MATRIX

OPPORTUNITY

THREAT

Supply Demmand terhadap

Arah pembangunan di
beberapa tempat tidak

01 komoditas dari FABA yang sejalan dengan
tinggi khususnya untuk sektor komoditas potensial
B2B T1 yang dimiliki
Potensi pembangunan nasional Jarak antara mitra
02 yang terus berkembang potensial di beberapa
khususnya di infrastruktur T2 tempat masih jauh
Perbedaan kecocokan
03 bahan campuran ready
Masih ada mitra potensial mix baik dari segi jenis
kerjasama yang terjangkau T3 maupun kandungan
Ketahanan bahan
TOWS MATRIX 04 - mentah yang dapat
Potensi subtitusi bahan baku dicampurkan FABA
untuk komaoditas beton T4 yang singkat
Peraturan yang kurang
konsisten sehingga
05 membingungkan
Standarisasi Limbah proses pengambilan
membantu merealisasikan kebijakan dan
luaran By product T5 perizinan
Gas Rumah Kaca yang
06 Indonesia merupakan negara meningkat juga
yang terus concern dalam dipengaruhi oleh unsur
pengolahan limbah T6 industri
Upaya pengolahan juga sudah
o7 dilakukan diberbagai
perusahan lain seperti PLTU
STRENGTH CODE SO STRATEGIES CODE ST STRATEGIES
Kolaborasi
pemanfaatan Upaya untuk
limbah dengan melakukan potensi
berbagai Memaksimalkan kerjasama kkerjazama .t'.dkak hanya
stakeholder SO1 | dengan mitra pengolahan dan | ST1 epada 1 titik, Eamun
S1 | perusahaan juga sarana pendukungnya mengupayakan
implementasi ke
Sumber daya Alat berbagai aspek dan
sudah memenuhi tempat
S2 syarat
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S3

Keahlian
stakeholder dalam
menguasai bidang-
bidang spesifik
yang dapat
dikolaborasikan

S4

Penyerapan FABA
di masing-masing
perusahaan
penghasil FABA
milik PI
cenderung stabil

S5

terdapat skenario
rencana
pengolahan baik
untuk internal,
kerjasama pihak
ketiga maupun
diolah sendiri

SO2

Perancangan anggaran dan
potensi pemasukan yang
sistematis dan terstruktur

ST2

sinkronisasi antara
data dengan realisasi
kebijakan usaha

S6

data-data
pendukung baik
secara scientific,
hukum, maupun
fakta sosial

S7

Penerapan unsur
Triple helix yang
berjalan baik
sesuai dengan
peran fungsinya

SO3

pengawasan dalam proses
ekseskusi dan kerjasama

ST3

Pengumpulan data
yang terstruktur
beserta upaya rencana
realisasi proyek
sebagai bahan
pertimbangan untuk
memperoleh perizinan
sesuai aturan yang
berlaku

WEAKNESS

CODE

WO STRATEGIES

CODE

WT STRATEGIES

w1

eksekusi
pengolahan dan
pemanfaatan
masih belum
berjalan maksimal

w2

sumber daya
penunjang seperti
transportasi dan
penyimpanan
masih belum
memadai

W3

tiap stakeholder
masih fokus
kepada bidangnya
sendiri, sehingga
perlu adanya
diskusi dan

wO1

Evaluasi dan studi bersama
dalam melakukan proses
perancanaan kebijakan

WT1

Situasi dan kondisi
mengharuskan tiap
stakeholder terbuka
terhadap fakta dan
perlu melakukan
penyesuaian-
penyesuaian
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masukan dari
sebuah kolaborasi

W4

masih ada data
yang kurang
transparan dan
detail sehingga
masih
dimungkinkan
adanya asumsi

W5

masih ada aspek-
aspek yang sulit
dipahami sehingga
perlu adanya
diskusi dan riset
lebih lanjut

W6

perizinan
pengadaan
pengolahan masih
ragu-ragu

wO02

pengembangan infrastruktur
baik fisik maupun sosial untuk
memenuhi peluang
pengembangan

WT2

menentukan regulasi
pelaksanaan sesuai
dengan aturan yang
diberikan dengan
memaksimalkan
sumber daya yang
dimiliki
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LAMPIRAN 5 : PERHITUNGAN QSPM

A. QSPM STRENGTH - OPPORTUNITY

0.142857

0.047619 | 4.00 0.19 | 3.00 0.14 | 3.00 0.14
0.095238 | 5.00 0.48 | 4.00 0.38 | 4.00 0.38
0.047619 | 4.00 0.19 | 4.00 0.19 | 4.00 0.19
0.095238 | 5.00 0.48 | 5.00 0.48 | 5.00 0.48
0.047619 | 4.00 0.19 | 4.00 0.19 | 4.00 0.19
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hukum, maupun
fakta sosial

S7

Penerapan unsur
Triple helix yang
berjalan baik
sesuai dengan
peran fungsinya

0.047619

5.00

0.24

3.00

0.14

5.00

0.24

WEAKNESS

0.00

0.00

w1

eksekusi
pengolahan dan
pemanfaatan
masih belum
berjalan
maksimal

0.142857

5.00

0.71

5.00

0.71

4.00

0.57

W2

sumber daya
penunjang seperti
transportasi dan
penyimpanan
masih belum
memadai

0.142857

5.00

0.71

4.00

0.57

2.00

0.29

W3

tiap stakeholder
masih fokus
kepada bidangnya
sendiri, sehingga
perlu adanya
diskusi dan
masukan dari
sebuah kolaborasi

0.047619

5.00

0.24

5.00

0.24

3.00

0.14

W4

masih ada data
yang kurang
transparan dan
detail sehingga
masih
dimungkinkan
adanya asumsi

0.047619

4.00

0.19

4.00

0.19

3.00

0.14

W5

masih ada aspek-
aspek yang sulit
dipahami
sehingga perlu
adanya diskusi
dan riset lebih
lanjut

0.047619

4.00

0.19

5.00

0.24

4.00

0.19

W6

perizinan
pengadaan
pengolahan masih
ragu-ragu

0.047619

3.00

0.14

4.00

0.19

5.00

0.24
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OPPORTUNITY

0.00

Supply Demmand
terhadap
komoditas dari
FABA yang tinggi
khususnya untuk
Ol | sektor B2B

0.055556

4.00

0.22

5.00

0.28

3.00

0.17

Potensi
pembangunan
nasional yang
terus berkembang
khususnya di

02 | infrastruktur

0.166667

4.00

0.67

4.00

0.67

3.00

0.50

Masih ada mitra
potensial
kerjasama yang
terjangkau secara
03 | jarak

0.055556

5.00

0.28

4.00

0.22

2.00

0.11

Potensi subtitusi
bahan baku untuk
04 | komoditas beton

0.111111

4.00

0.44

5.00

0.56

4.00

0.44

Standarisasi
Limbah
membantu
merealisasikan
O5 | luaran By product

0.055556

4.00

0.22

3.00

0.17

4.00

0.22

Indonesia
merupakan
negara yang terus
concern dalam
pengolahan

06 | limbah

0.055556

4.00

0.22

4.00

0.22

4.00

0.22

Upaya
pengolahan juga
sudah dilakukan
diberbagai
perusahan lain
O7 | seperti PLTU

0.055556

4.00

0.22

4.00

0.22

4.00

0.22

THREAT

0.00

Arah
pembangunan di
beberapa tempat
tidak sejalan

T1 | dengan
komoditas

0.055556

4.00

0.22

4.00

0.22

5.00

0.28
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potensial yang
dimiliki

T2

Jarak antara mitra
potensial di
beberapa tempat
masih jauh

0.055556

4.00

0.22

5.00

0.28

2.00

0.11

T3

Perbedaan
kecocokan bahan
campuran ready
mix baik dari segi
jenis maupun
kandungan

0.111111

5.00

0.56

4.00

0.44

3.00

0.33

T4

Ketahanan bahan
mentah yang
singkat

0.055556

4.00

0.22

5.00

0.28

3.00

0.17

T5

Peraturan yang
kurang konsisten
sehingga
membingungkan
proses
pengambilan
kebijakan dan
perizinan

0.111111

4.00

0.44

4.00

0.44

4.00

0.44

T6

Gas Rumah Kaca
yang meningkat
juga dipengaruhi
oleh unsur
industri

0.055556

4.00

0.22

4.00

0.22

3.00

0.17

8.83

8.46

7.29
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B. QSPM STRENGTH = THREAT

0.142857

0.047619 | 3.00 0.14 | 2.00 0.10 3.00 0.14
0.095238 | 4.00 0.38 | 4.00 0.38 4.00 0.38
0.047619 | 3.00 0.14 | 5.00 0.24 5.00 0.24
0.095238 | 3.00 0.29 | 5.00 0.48 5.00 0.48
0.047619 | 4.00 0.19 | 5.00 0.24 5.00 0.24
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hukum, maupun
fakta sosial

S7

Penerapan unsur
Triple helix yang
berjalan baik sesuai
dengan peran
fungsinya

0.047619

5.00

0.24

4.00

0.19

4.00

0.19

WEAKNESS

0.00

0.00

0.00

W1

eksekusi
pengolahan dan
pemanfaatan masih
belum berjalan
maksimal

0.142857

5.00

0.71

3.00

0.43

3.00

0.43

W2

sumber daya
penunjang seperti
transportasi dan
penyimpanan
masih belum
memadai

0.142857

4.00

0.57

4.00

0.57

4.00

0.57

W3

tiap stakeholder
masih fokus kepada
bidangnya sendiri,
sehingga perlu
adanya diskusi dan
masukan dari
sebuah kolaborasi

0.047619

3.00

0.14

3.00

0.14

5.00

0.24

W4

masih ada data
yang kurang
transparan dan
detail sehingga
masih
dimungkinkan
adanya asumsi

0.047619

3.00

0.14

3.00

0.14

3.00

0.14

W5

masih ada aspek-
aspek yang sulit
dipahami sehingga
perlu adanya
diskusi dan riset
lebih lanjut

0.047619

4.00

0.19

3.00

0.14

3.00

0.14

W6

perizinan
pengadaan
pengolahan masih
ragu-ragu

0.047619

3.00

0.14

4.00

0.19

4.00

0.19

OPPORTUNITY

0.00

0.00

0.00
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01

Supply Demmand
terhadap komoditas
dari FABA yang
tinggi khususnya
untuk sektor B2B

0.055556

5.00

0.28

4.00

0.22

5.00

0.28

02

Potensi
pembangunan
nasional yang terus
berkembang
khususnya di
infrastruktur

0.166667

4.00

0.67

4.00

0.67

4.00

0.67

03

Masih ada mitra
potensial kerjasama
yang terjangkau
secara jarak

0.055556

4.00

0.22

3.00

0.17

3.00

0.17

04

Potensi subtitusi
bahan baku untuk
komoditas beton

0.111111

3.00

0.33

4.00

0.44

4.00

0.44

05

Standarisasi
Limbah membantu
merealisasikan
luaran By product

0.055556

4.00

0.22

4.00

0.22

5.00

0.28

06

Indonesia
merupakan negara
yang terus concern
dalam pengolahan
limbah

0.055556

5.00

0.28

3.00

0.17

3.00

0.17

o7

Upaya pengolahan
juga sudah
dilakukan
diberbagai
perusahan lain
seperti PLTU

0.055556

3.00

0.17

4.00

0.22

4.00

0.22

THREAT

0.00

0.00

0.00

T1

Arah pembangunan
di beberapa tempat
tidak sejalan
dengan komoditas
potensial yang
dimiliki

0.055556

4.00

0.22

4.00

0.22

4.00

0.22

T2

Jarak antara mitra
potensial di
beberapa tempat
masih jauh

0.055556

3.00

0.17

3.00

0.17

3.00

0.17
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0.111111 | 4.00 0.44 | 4.00 0.44 4.00 0.44
0.055556 | 3.00 0.17 | 3.00 0.17 3.00 0.17
0.111111 | 3.00 0.33 | 4.00 0.44 5.00 0.56
0.055556 | 3.00 0.17 | 2.00 0.11 2.00 0.11

7.67 7.62 7.98

C. QSPM WEAKNESS — OPPORTUNITY

0.142857

0.047619

3.00

0.14

5.00

0.24

0.095238

4.00

0.38

4.00

0.38
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S4

Penyerapan FABA di masing-masing
perusahaan penghasil FABA milik Pl
cenderung stabil

0.047619

5.00

0.24

5.00

0.24

S5

terdapat skenario rencana pengolahan
baik untuk internal, kerjasama pihak
ketiga maupun diolah sendiri

0.095238

5.00

0.48

5.00

0.48

S6

data-data pendukung baik secara
scientific, hukum, maupun fakta
sosial

0.047619

5.00

0.24

5.00

0.24

S7

Penerapan unsur Triple helix yang
berjalan baik sesuai dengan peran
fungsinya

0.047619

5.00

0.24

5.00

0.24

WEAKNESS

0.00

0.00

w1

eksekusi pengolahan dan
pemanfaatan masih belum berjalan
maksimal

0.142857

3.00

0.43

5.00

0.71

W2

sumber daya penunjang seperti
transportasi dan penyimpanan masih
belum memadai

0.142857

4.00

0.57

5.00

0.71

W3

tiap stakeholder masih fokus kepada
bidangnya sendiri, sehingga perlu
adanya diskusi dan masukan dari
sebuah kolaborasi

0.047619

5.00

0.24

5.00

0.24

W4

masih ada data yang kurang
transparan dan detail sehingga masih
dimungkinkan adanya asumsi

0.047619

4.00

0.19

4.00

0.19

W5

masih ada aspek-aspek yang sulit
dipahami sehingga perlu adanya
diskusi dan riset lebih lanjut

0.047619

3.00

0.14

3.00

0.14

W6

perizinan pengadaan pengolahan
masih ragu-ragu

0.047619

4.00

0.19

4.00

0.19

OPPORTUNITY

0.00

0.00

01

Supply Demmand terhadap
komoditas dari FABA yang tinggi
khususnya untuk sektor B2B

0.055556

5.00

0.28

5.00

0.28
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Potensi pembangunan nasional yang
terus berkembang khususnya di

02 | infrastruktur 0.166667 | 4.00 0.67 4.00 0.67
Masih ada mitra potensial kerjasama
03 | yang terjangkau secara jarak 0.055556 | 3.00 0.17 3.00 0.17
Potensi subtitusi bahan baku untuk
04 | komoditas beton 0.111111 | 4.00 0.44 4.00 0.44
Standarisasi Limbah membantu
05 | merealisasikan luaran By product 0.055556 | 5.00 0.28 5.00 0.28
Indonesia merupakan negara yang
terus concern dalam pengolahan
06 | limbah 0.055556 | 3.00 0.17 3.00 0.17
Upaya pengolahan juga sudah
dilakukan diberbagai perusahan lain
O7 | seperti PLTU 0.055556 | 4.00 0.22 4.00 0.22
THREAT 0.00 0.00
Arah pembangunan di beberapa
tempat tidak sejalan dengan
T1 | komoditas potensial yang dimiliki 0.055556 | 4.00 0.22 4.00 0.22
Jarak antara mitra potensial di
T2 | beberapa tempat masih jauh 0.055556 | 3.00 0.17 3.00 0.17
Perbedaan kecocokan bahan
campuran ready mix baik dari segi
T3 | jenis maupun kandungan 0.111111 | 4.00 0.44 4.00 0.44
Ketahanan bahan mentah yang
T4 | singkat 0.055556 | 3.00 0.17 3.00 0.17
Peraturan yang kurang konsisten
sehingga membingungkan proses
T5 | pengambilan kebijakan dan perizinan 0.111111 | 5.00 0.56 5.00 0.56
Gas Rumah Kaca yang meningkat
T6 | juga dipengaruhi oleh unsur industri 0.055556 | 5.00 0.28 2.00 0.11
8.25 8.46
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D. QSPM WEAKNESS — THREAT
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5.00 0.24 | 4.00 0.19
4.00 0.19 | 4.00 0.19
3.00 0.14 | 3.00 0.14
4.00 0.19 | 4.00 0.19

0.00 0.00
3.00 0.17 | 3.00 0.17
4.00 0.67 | 4.00 0.67
3.00 0.17 | 3.00 0.17
4.00 0.44 | 4.00 0.44
5.00 0.28 | 5.00 0.28
3.00 0.17 | 3.00 0.17
2.00 0.11 | 5.00 0.28

0.00 0.00
4.00 0.22 | 4.00 0.22
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3.00 0.17 | 3.00 0.17
4.00 0.44 | 4.00 0.44
3.00 0.17 | 3.00 0.17
5.00 0.56 | 5.00 0.56
3.00 0.17 | 4.00 0.22

8.01 8.23
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